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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara konformitas 
teman sebaya dan asertivitas dengan perilaku merokok pada siswa di SMP N 5 
Purbalingga. 
Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional ini mengambil 
subjek dengan populasi seluruh siswa SMP N 5 Purbalingga dan sampel 
berjumlah 247 siswa dengan menggunakan teknik proportional stratified random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode skala dengan 
instrumen penelitian berupa skala Likert, yaitu skala konformitas teman sebaya, 
skala asertivitas dan skala perilaku merokok. Instrumen diuji validitas 
menggunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif dan 
uji hipotesis menggunakan analisis regresi untuk korelasi ganda dan uji korelasi 
product moment untuk uji korelasi sederhana. 
Hasil uji korelasi ganda menunjukkan bahwa korelasi antara konformitas 
teman sebaya dan asertivitas dengan perilaku merokok diperoleh nilai Fhitung 
(76,677) > Ftabel (3,04). Artinya, ada hubungan yang signifikan antara konformitas 
teman sebaya dan asertivitas dengan perilaku merokok. Nilai tersebut didukung 
dengan nilai koefisien determinan sebesar 0,386, artinya besarnya sumbangan 
efektif yang diberikan variabel konformitas teman sebaya dan variabel asertivitas 
terhadap perilaku merokok adalah sebesar 38,6%, sedangkan sisanya 61,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pola asuh orang tua, kebudayaan, dukungan 
sosial, dan tingkat pendidikan. 
 
Kata kunci: konformitas teman sebaya, asertivitas, perilaku merokok 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa tumbuh untuk mencapai kematangan fisik, 
mental, sosial, dan emosional (Piaget dalam Hurlock, 1991: 206). Remaja dalam 
perkembangannya mengalami beberapa fase, diantaranya fase mencari jati diri 
(Piaget dalam Hurlock, 1991: 207). Pada fase ini, remaja tidak termasuk golongan 
anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima sepenuhnya sebagai golongan orang 
dewasa. Upaya-upaya untuk menemukan jati diri tidak semua berjalan sesuai 
dengan harapan orang tua maupun masyarakat karena remaja mengalami 
ketidaksesuaian antara perkembangan psikis dan sosialnya (Hurlock, 1991: 207).  
Pada awalnya individu tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga, 
bahkan sangat tergantung pada orang tua. Ketika tumbuh menjadi remaja, 
individu semakin luas pergaulannya dengan lingkungan di luar keluarganya, 
terutama teman sebayanya. Remaja mulai menjauh dari pengaruh orang tua dan 
lebih dekat dengan teman sebaya (Santrock, 2003: 523). Remaja cenderung lebih 
memilih teman sebaya karena teman sebaya mampu memberikan umpan balik 
mengenai perilaku yang dimunculkan oleh remaja dalam kelompok, sehingga 
kecenderungan mereka untuk berperilaku sama dengan apa yang teman mereka 
lakukan mudah saja terjadi. Hal tersebut yang dinamakan dengan konformitas, 
yaitu melakukan perilaku yang sama dengan orang lain (Sarlito Wirawan 
Sarwono, 1999: 182). 
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Konformitas terhadap teman sebaya pada remaja dapat menjadi positif atau 
negatif (Pearl, Bryan & Herzog, 1990: 47). Hubungan dengan teman sebaya yang 
saling mendukung dalam hal kebaikan akan berdampak positif. Tetapi apabila 
teman sebaya cenderung mengajak pada hal-hal yang maladaptif, maka akan 
berdampak negatif kecuali remaja tersebut memiliki sikap asertif yang tinggi. 
Sikap asertif dapat mencegah remaja ikut serta dalam konformitas negatif karena 
remaja mampu menolak dengan tegas. Asertivitas diperlukan agar remaja dapat 
menyesuaikan diri, baik dalam konformitas positif maupun konformitas negatif. 
Konformitas positif pada kelompok teman sebaya dapat diamati pada 
kelompok belajar yang banyak berdiskusi mengenai pelajaran dan kegiatan  ekstra 
kurikuler sesuai dengan bakat dan minat masing-masing. Konformitas positif 
memberikan dampak yang positif pula bagi remaja. Remaja akan lebih semangat 
dalam melakukan aktivitas karena dilakukan bersama teman-temannya. Bahkan di 
dalam konformitas positif seringkali diikuti dengan keinginan untuk menjadi lebih 
baik dari teman-temannya, sehingga dapat meningkatkan motivasi pada remaja 
untuk bersaing dalam berprestasi. 
Konformitas negatif seringkali menjadi sorotan karena memberikan dampak 
negatif pada remaja. Remaja sebagai bagian dari kelompok teman sebaya yang 
memiliki aturan-aturan yang menekan akan bergantung pada penilaian dan 
persepsi kelompok teman sebayanya (Deutsch & Gerard, 1995: 631). Kelompok 
teman sebayanya dianggap sebagai sumber yang dapat dipercaya memiliki 
kebenaran dalam hal realitas sehingga remaja menciptakan kesalahan dalam 
penilaiannya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari perilaku remaja suka tawuran, 
3 
 
melakukan pemerasan, kebut-kebutan, pencurian, mabuk-mabukkan, 
mengkonsumsi narkoba dan merokok, serta berbagai bentuk perilaku yang 
dipandang orang dewasa sebagai perilaku maladaptif. Hal tersebut tentunya 
berdampak negatif, baik bagi remaja maupun lingkungan sekitarnya. Remaja ikut 
serta dalam konformitas negatif karena umumnya remaja takut ditolak atau 
diabaikan oleh teman sebayanya sehingga dapat menyebabkan munculnya 
perasaan kesepian atau permusuhan.  
Menurut Havighurst (dalam Hurlock, 1991: 10), salah satu tugas 
perkembangan pada remaja adalah dapat mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab. Remaja diharapkan dapat memenuhi tanggungjawab sebagai 
orang dewasa. Namun karena belum memiliki pengalaman sebagai orang dewasa, 
remaja sering mengalami kegagalan. Hal ini dapat menimbulkan masalah dalam 
bentuk frustasi dan konflik (Rita Eka Izzaty, 2008: 127). Sebagian remaja yang 
mengalami frustasi dan konflik akan mengkompensasikannya dalam konformitas 
negatif.  
Berbagai macam perilaku yang muncul dalam konformitas negatif, tetapi 
peneliti mengangkat perilaku merokok sebagai salah satu masalah yang serius dan 
belum dapat dicegah. Fenomena merokok di Indonesia memang sudah sangat 
memprihatinkan, bahkan ironisnya rokok juga dinikmati oleh anak usia sekolah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 
(YLKI), diketahui bahwa pada tahun 1995 terdapat 1.439.837 remaja perokok di 
Indonesia dan mengalami peningkatan secara pesat, sehingga pada tahun 2007 
jumlahnya mencapai 4.227.601 orang (Anna Erlianan Oetarman, 2010: 11). Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa konsumsi rokok pada usia remaja semakin tahun 
sudah semakin menjadi budaya. 
Remaja pecandu rokok merasa bahwa merokok merupakan hal yang 
menyenangkan, sehingga perilaku merokok semakin meningkat dan menyebabkan 
remaja menjadi obsesif terhadap rokok (Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 
2000: 9). Setelah remaja mengalami ketergantungan, kebutuhan merokok pun 
meningkat dan bisa saja akibat desakan terhadap merokok justru mendorong 
remaja akhirnya mengambil langkah yang salah. Tak jarang uang jajan remaja 
yang masih pelajar hanya habis untuk membeli rokok daripada untuk membeli 
buku-buku pelajaran dan bacaan. Apabila hal ini terus berlanjut dan terus 
meningkat pesat maka Indonesia dapat dikategorikan sebagai negara budak rokok.  
Hasil riset Lembaga Menanggulangi Masalah Merokok (Republika dalam 
Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 2000: 11) menunjukkan bahwa anak-
anak di Indonesia sudah ada yang mulai merokok pada usia 9 tahun. Selain itu, 
data pada tahun 2000 menunjukkan bahwa total perokok aktif di Indonesia sudah 
mencapai 70% pada total jumlah penduduk sebesar 141,44 juta orang dan sekitar 
13,2 % adalah remaja berusia 15-19 tahun. Data WHO juga semakin mempertegas 
bahwa dari seluruh jumlah perokok yang ada di dunia sebanyak 30% nya adalah  
kaum remaja (Republika dalam Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 2000: 
11). Data tersebut menyimpulkan bahwa perilaku merokok dimulai pada saat 
masa anak-anak dan masa remaja. 
Data tersebut di atas didukung dengan hasil angket need assessment peneliti 
pada tanggal 2 November 2012 mengenai perilaku merokok pada siswa-siswi 
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kelas VIII F SMP N 5 Purbalingga yang berjumlah 36 siswa. Data menyebutkan 
bahwa siswa yang pernah atau bahkan menjadi perokok sebesar 44,44% yaitu 15 
siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan dari 36 siswa. Apabila dilihat dari jumlah 
siswa laki-laki saja (16 anak), maka  persentase perilaku merokok sebesar 
93,75%. Hal tersebut menunjukkan tingginya perilaku merokok yang dilakukan 
oleh pelajar. Dari 16 siswa laki-laki hanya terdapat 1 siswa yang tidak pernah 
merokok dengan alasan karena ia ingin menjadi atlet lari sehingga ia perlu 
menjaga kesehatan tubuhnya. Dari 16 anak tersebut terdapat 43,75% yang 
biasanya menghisap rokok 2-3 batang rokok setiap harinya.  
Hasil wawancara peneliti dengan siswa pada waktu yang sama menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa yang merokok disebabkan karena ajakan teman. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa adanya pengaruh konformitas teman sebaya yang 
tinggi terhadap perilaku merokok pada anak usia sekolah. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Biglan, Duncan, Any, dan Smolkowski (dalam 
Santrock, 2003: 513) yang menemukan bahwa perilaku merokok pada remaja 
merupakan ekspresi dari tingginya sikap konformitas remaja agar diterima oleh 
kelompok sebayanya.  
Remaja cenderung ikut dan tidak dapat bersikap asertif pada ajakan teman-
temannya untuk merokok disebabkan karena takut ditinggalkan oleh teman-
temannya. Ada perasaan kesepian dan takut dianggap tidak kompak jika tidak 
mengikuti teman sebaya. Remaja yang bersikap asertif akan mampu menolak 
sesuatu yang tidak sesuai dengan dirinya meskipun ada tekanan kelompok teman 
sebayanya. Namun apabila remaja tidak dapat bersikap asertif maka remaja akan 
6 
 
mentaati dan mengikuti tekanan sosial untuk berperilaku sama seperti yang 
dilakukan temannya. Remaja laki-laki seringkali dianggap “banci” dan “pengecut” 
apabila dirinya tidak merokok sehingga remaja cenderung mengikuti (conform) 
kelompok teman sebayanya (Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 2000: 23). 
Anak usia sekolah terlihat bangga dengan memamerkan kepulan asap rokok 
yang konon menjadi identitas kegagahannya. Bahaya merokok tidak pernah 
terpikirkan oleh para remaja tersebut. Remaja perokok hanya mengejar gengsi 
pergaulan hidup sesama teman. Anak-anak belasan tahun akan diterima dalam 
kelompoknya apabila sering merokok karena teman-temannya juga merokok 
(Marvyn & Shryock, 2001: 296). Remaja yang sudah mengkonsumsi rokok akan 
terkena sindrom “kecanduan” terhadap barang negatif yang memiliki bahan 
adiktif dan nikotin yang sangat tinggi tersebut (Dian Komalasari & Avin Fadilla 
Helmi, 2000: 25). Fenomena merokok di kalangan pelajar ini mengindikasikan 
lemahnya kesadaran diri pelajar sebagai tulang punggung bangsa Indonesia.  
Seorang remaja terkadang mengkonsumsi rokok karena pengaruh teman 
sebaya yang merokok (Santrock, 2003: 537). Menurut survei yang pernah 
dilakukan oleh Yayasan Jantung Indonesia, 70% anak usia 10-16 tahun menjadi 
perokok karena dipengaruhi oleh temannya (shvoong.com, 2012). Berarti 
terungkap bahwa pengaruh teman sebaya yang di dalamnya terdapat tekanan 
sosial merupakan pemicu kuat timbulnya perilaku merokok remaja. Sejalan 
dengan pendapat McCool, Cameron, Petrie dan Robinson (2003: 6) bahwa 
pengaruh teman sebaya merupakan prediktor yang lebih kuat daripada faktor 
lainnya terhadap intensi merokok remaja. Pengaruh teman sebaya dalam hal ini 
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berupa tekanan yang diterima dari teman sebaya untuk merokok mendorong 
remaja berperilaku sama dengan temannya. 
Penelitian tentang hubungan perilaku merokok dengan variabel-variabel lain 
sudah banyak dilakukan. R. Kintoko Rochadi (2004) menyebutkan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan 
perilaku merokok. Penelitian lain juga menyebutkan di samping aspek 
konformitas, perilaku merokok juga dipengaruhi oleh terapan iklan produk rokok 
di televisi (Nurul Fatimah, 2010) dan konsep diri perokok yang rendah (Meizha 
Resti Cahyani, 2012). Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa umumnya 
individu mengkonsumsi rokok karena conform terhadap teman sebayanya. 
Tingginya konformitas pada remaja merokok disebabkan karena lemahnya 
asertivitas individu tersebut. Hasil penelitian tentang asertivitas juga menunjukkan 
adanya hubungan negatif yang signifikan antara powerful others health locus of 
control dan perilaku asertif pada remaja yang merokok (Yulita Mandasari, 2011). 
Bertolak belakang dengan penelitian-penelitian tersebut di atas, Dita 
Liajayanti (2007) mengungkapkan bahwa tidak ada korelasi positif antara 
konformitas dengan perilaku merokok pada mahasiswi Universitas Islam 
Indonesia. Tidak adanya hubungan antara konformitas dengan perilaku merokok 
bisa dipengaruhi faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut, 
seperti: tingkat stress, self efficacy, kepercayaan diri, atau karena subjeknya adalah 
perokok perempuan pada usia remaja akhir.  
Tidak adanya korelasi antara konformitas dengan perilaku merokok bisa saja 
terjadi di daerah kecil yang masih menjunjung tinggi norma sosialnya. Namun, 
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ternyata di Purbalingga yang berlatar belakang daerah kecil terdapat banyak 
remaja yang mengkonsumsi rokok (purbalinggakab.go.id, 2012), seperti yang 
diungkapkan Dewi Lestari Putri (2009) ditemukan 9 siswa SMP N 5 Purbalingga 
yang tertangkap merokok di sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kesadaran siswa masih kurang baik dalam berperilaku.  
Peneliti melakukan pengamatan dan melihat hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, kemudian peneliti tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai “Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya 
dan Asertivitas dengan Perilaku Merokok pada Siswa di SMP N 5 Purbalingga”. 
Hal ini dikarenakan kecenderungan merokok pada pelajar usia remaja di 
Indonesia dianggap sebagai hal yang tidak wajar serta bertentangan dengan 
identitas mereka sebagai seorang yang sedang dalam proses menuntut ilmu dan 
belajar. Apalagi mereka belum mampu untuk menghasilkan uang sendiri tetapi 
kenyataan yang terjadi saat ini justru semakin banyak pelajar usia remaja yang 
tertarik untuk mencoba-coba merokok. 
Penelitian ini dilakukan untuk memperjelas bagaimana kemampuan remaja 
tersebut dalam menghadapi konformitas negatif pada kelompok teman sebayanya 
terhadap perilaku merokok. Pentingnya dilakukan penelitian ini didasarkan pada 
alasan yaitu penelitian sebelumnya mengenai perilaku merokok pada remaja lebih 
terfokus hanya pada faktor konformitas saja atau asertivitas saja, sedangkan 
penelitian mengenai kecenderungan perilaku merokok pada remaja dilihat dari 
hubungannya dengan konformitas dan asertivitas di Indonesia masih terbatas.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Merokok merupakan suatu permasalahan yang belum dapat dicegah apalagi 
saat ini rokok banyak dinikmati anak usia sekolah. 
2. Perilaku merokok merupakan konformitas negatif yang seringkali menjadi 
sorotan karena merugikan remaja. 
3. Konsumsi rokok pada usia remaja setiap tahun sudah semakin menjadi 
budaya. 
4. Tak jarang uang jajan siswa yang merokok hanya habis untuk membeli rokok 
daripada untuk membeli buku-buku pelajaran dan bacaan. 
5. Remaja perokok hanya mengejar gengsi pergaulan hidup sesama teman dan 
cenderung melakukan konformitas terhadap tekanan sosial pada kelompok 
teman sebayanya. 
6. Remaja yang memiliki teman perokok kemungkinan besar juga menjadi 
perokok aktif karena remaja tersebut tidak dapat bersikap asertif. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini diarahkan pada hubungan antara konformitas teman sebaya dan 
asertivitas dengan perilaku merokok di kalangan pelajar agar mendapat suatu 
temuan yang terfokus dan mendalami permasalahan, serta untuk menghindari 
penafsiran yang berbeda-beda. Konformitas yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah konformitas negatif. Remaja yang merokok sebagian besar dikarenakan 
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oleh tekanan sosial dari pergaulan teman sebaya yang menuntutnya untuk 
melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh teman-teman mereka. 
Umumnya hal ini terjadi karena remaja tidak dapat bersikap asertif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah, maka dapat diajukan suatu rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat konformitas teman sebaya, tingkat asertivitas dan tingkat 
kecenderungan perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga? 
2. Bagaimana hubungan antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan 
perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga? 
3. Bagaimana hubungan antara asertivitas dengan kecenderungan perilaku 
merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga? 
4. Bagaimana hubungan antara konformitas teman sebaya dan asertivitas dengan 
kecenderungan perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga? 
5. Berapa besar sumbangan efektif konformitas teman sebaya dan asertivitas 
terhadap perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Tingkat konformitas teman sebaya, tingkat asertivitas dan tingkat 
kecenderungan perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga. 
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2. Hubungan antara konformitas teman sebaya dengan kecenderungan perilaku 
merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga. 
3. Hubungan antara asertivitas dengan kecenderungan perilaku merokok pada 
siswa SMP N 5 Purbalingga. 
4. Hubungan antara konformitas teman sebaya dan asertivitas dengan 
kecenderungan perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga. 
5. Besar sumbangan efektif konformitas teman sebaya dan asertivitas terhadap 
perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu dalam 
memperkaya bidang penelitian psikologi sosial dalam hal konformitas dan 
asertivitas, psikologi kesehatan mengenai perilaku merokok, serta dapat 
digunakan sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Konselor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan  sebagai dasar 
dalam menyusun program layanan bimbingan untuk mencegah dan mengatasi 
perilaku merokok yang saat ini sudah merambah ke dunia anak sekolah. 
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b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir perilaku merokok 
melalui konformitas, serta agar siswa lebih selektif dalam memilih 
konformitas dan lebih asertif dalam pergaulan.  
c. Bagi Peneliti  
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan  
pengalaman peneliti, serta dapat dijadikan bekal untuk melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konformitas Teman Sebaya 
1. Pengertian Konformitas Teman Sebaya 
a. Pengertian Teman Sebaya 
Teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia 
yang sama (Hartup dalam Santrock, 1983: 223). Sedangkan menurut 
Connell (dalam Ariesta Amellia, 2011: 13), kelompok teman sebaya (peer 
friendship group) adalah kelompok anak-anak atau pemuda yang berumur 
sama, sejajar, atau berasosiasi sama dan mempunyai kepentingan umum 
tertutup, seperti persoalan-persoalan anak usia sekolah sampai dengan masa 
remaja. 
Menurut Slamet Santosa (2004: 79), teman sebaya atau peer group 
adalah kelompok usia sebaya yang anggotanya mampu berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan baik. Hal-hal yang dilakukan oleh anak-anak seusia 
tersebut adalah hal-hal yang menyenangkan saja. Selain itu, Umar 
Tirtarahardja (1995: 181) mengungkapkan bahwa kelompok teman sebaya 
adalah suatu kelompok yang terdiri dari orang-orang yang usianya 
bersamaan, antara lain kelompok bermain pada masa kanak-kanak, 
kelompok monoseksual yang beranggotakan anak-anak satu jenis kelamin 
saja, atau gang yaitu kelompok anak-anak nakal. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan teman sebaya 
adalah orang-orang yang usianya sama atau hampir sama dan memiliki 
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persoalan-persoalan di dalamnya, serta berhasil dalam menjalin komunikasi 
dan interaksi pergaulannya di dalam kelompok. 
 
b. Pengertian Konformitas 
Baron dan Byrne (2005: 53), mendefinisikan konformitas sebagai suatu 
bentuk penyesuaian terhadap kelompok sosial karena adanya tuntutan dari 
kelompok sosial untuk menyesuaikan, meskipun tuntutan tersebut tidak 
terbuka. Konformitas adalah kecenderungan untuk memperbolehkan satu 
tingkah laku seseorang dikuasai oleh sikap dan pendapat yang sudah berlaku 
(Chaplin, 2006: 105). Sedangkan Deutch dan Gerrard (dalam Brehm dan 
Kassin, 1993: 55) mengungkapkan bahwa konformitas merupakan 
kecenderungan perubahan persepsi, opini, dan perilaku agar sama dengan 
kelompok. Baron, Branscombe dan Byrne (dalam Sarlito Wirawan Sarwono 
dan Eko Aditiya Meinarno, 2009: 106) mengartikan konformitas sebagai 
bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah 
lakunya agar sesuai dengan norma sosial. 
Santrock (2003: 221) mengungkapkan bahwa konformitas muncul ketika 
individu meniru tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata 
atau yang dibayangkan oleh mereka. Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Asch (dalam Baron & Byrne, 2005: 53) yang mengatakan bahwa 
konformitas sebagai perubahan dalam sikap dan perilaku seseorang sebagai 
keinginan untuk mengikuti kepercayaan atau standar yang ditetapkan oleh 
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orang lain. Asch juga menyatakan bahwa tekanan kelompok akan membuat 
individu konformistis terhadap norma kelompok.  
Sarlito Wirawan Sarwono (1999: 182) menjabarkan konformitas sebagai 
bentuk perilaku sama dengan orang lain yang didorong oleh keinginan 
sendiri. Adanya konformitas dapat dilihat dari perubahan perilaku atau 
keyakinan karena adanya tekanan dari kelompok, baik yang sungguh-
sungguh ada maupun yang dibayangkan saja (Kiesler dalam Sarlito 
Wirawan Sarwono, 1999: 172). Selain itu, Wiggins (1994: 275) berpendapat 
bahwa konformitas adalah kecenderungan untuk mengikuti keinginan dan 
norma kelompok. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa konformitas 
adalah perubahan tingkah laku individu yang memiliki keinginan untuk 
berperilaku sama seperti orang lain baik karena ada tekanan dari kelompok 
ataupun tidak. 
 
c.   Pengertian Konformitas Teman Sebaya 
Santrock (2003: 221) berpendapat bahwa tekanan untuk mengikuti 
teman sebaya menjadi sangat kuat pada saat masa remaja. Artinya tekanan 
sosial dari teman sebaya tidak hanya berupa tekanan nyata tetapi juga ada 
tekanan yang dibayangkan oleh mereka, sehingga dapat mengubah perilaku 
mereka untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh teman sebaya. 
Pendapat di atas di dukung oleh Young (dalam Gani Tri Utomo, 2007: 
65) yang mengungkapkan bahwa konformitas merupakan salah satu unsur 
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hubungan sosial yang dapat memberikan manfaat bagi situasi emosional 
remaja. Melalui konformitas seorang remaja diakui keberadaannya oleh 
remaja lain. Sedangkan remaja yang tidak mampu melakukan konformitas 
akan diperlakukan berbeda oleh kelompok teman sebayanya atau bahkan 
tidak menerima pengakuan dari teman sebaya lainnya sehingga dirinya 
kesulitan membangun hubungan yang nyaman dengan teman sebayanya. 
Tekanan sebaya merupakan ide yang umum dalam kehidupan remaja. 
Orang tua, guru, dan lingkungan sekitarnya dapat membantu remaja untuk 
menghadapi tekanan sebaya (Gani Tri Utomo, 2007: 67). Para remaja 
membutuhkan banyak kesempatan untuk berbicara dengan teman sebaya 
atau orang dewasa tentang dunia sosial mereka dan tekanan-tekanan yang 
ada sehingga remaja dapat menghadapi tekanan-tekanan tersebut dan merasa 
dirinya aman. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa konformitas 
teman sebaya adalah penyesuaian individu dalam bertingkah laku 
menghadapi tekanan dalam kelompok teman sebayanya agar individu 
tersebut dapat diterima dalam kelompok teman sebayanya tersebut. 
 
2. Tipe-tipe Konformitas Teman Sebaya 
Menurut Herbert Kelman (1958: 51), bentuk konformitas dibagi menjadi 3 
macam yaitu: 
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a. Identification 
Konformitas didasari adanya ketertarikan dengan tokoh dan 
berlangsung selama hubungan dengan tokoh tersebut bisa dijaga. 
b. Compliance 
Konformitas didasari dengan adanya keinginan untuk mendapatkan 
rewards atau menghindari punishment dan berlangsung selama rewards 
diterima atau tidak mendapat punishment. 
c. Internalisasi 
Konformitas pada hakekatnya didasari oleh kepuasan secara alami 
pada sikap atau perilaku yang dilakukan. Berlangsung selama perasaan 
puas itu berlanjut. 
Allen, Kelman dan Mascovici (dalam Maharani Siti Annisa, 2011: 22), 
mengemukakan dua tipe dari konformitas yaitu: 
a. Private conformity sama dengan acceptance yaitu perilaku konformitas 
yang dilakukan tidak hanya dengan merubah perilaku luar saja, tetapi juga 
merubah pola pikir. Konformitas merupakan hasil dari adanya 
informational influence. 
b. Public conformity disebut juga dengan compliance, yaitu perilaku 
konformitas yang hanya dilakukan dengan merubah perilaku luar tanpa 
adanya perubahan pola pikir. Perilaku konformitas tipe ini merupakan 
hasil dari normative social influence. 
Deutsch & Gerrad (dalam Maharani Siti Annisa, 2011: 21) menyebutkan 
dua tipe konformitas yaitu:  
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a. Compliance, yaitu pengaruh yang menyebabkan seseorang individu 
berperilaku conform karena didasarkan agar diterima oleh kelompok. 
b. Acceptance, yaitu pengaruh yang menyebabkan seseorang individu 
berperilaku conform karena didasarkan pada keinginan dan kebutuhan 
untuk mendapatkan informasi yang benar dan akurat  tentang realitas 
orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa tipe konformitas yaitu: 
identification, complience, internalisasi, dan acceptance. 
 
3. Aspek-aspek Konformitas Teman Sebaya 
Konformitas sebuah kelompok acuan akan dapat mudah terlihat dengan 
adanya ciri-ciri yang sangat khas. Sears (1991: 81-86) mengemukakan secara 
eksplisit aspek konformitas remaja ditandai dengan adanya tiga hal sebagai 
berikut: 
a. Kekompakan 
Kekuatan yang dimiliki kelompok acuan menyebabkan remaja tertarik 
dan ingin tetap menjadi anggota kelompok. Eratnya hubungan remaja 
dengan kelompok acuan disebabkan perasaan suka antara anggota 
kelompok serta harapan memperoleh manfaat dari keanggotaannya. 
Semakin besar rasa suka anggota yang satu terhadap anggota yang lain, 
dan semakin besar harapan untuk memperoleh manfaat dari keanggotaan 
kelompok serta semakin besar kesetiaan mereka, maka akan semakin 
kompak kelompok tersebut. 
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1) Penyesuaian Diri 
Kekompakan yang tinggi memunculkan tingkat konformitas yang 
semakin tinggi pula. Hal ini dikarenakan apabila individu merasa dekat 
dan diakui anggota kelompok lain, maka akan semakin menyenangkan 
dan semakin menyakitkan bila anggota kelompok saling mencela. 
Kemungkinan untuk menyesuaikan diri akan semakin besar bila 
individu memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi anggota sebuah 
anggota kelompok tertentu. 
2) Perhatian terhadap Kelompok 
Peningkatan konformitas terjadi karena anggotanya enggan disebut 
sebagai orang yang menyimpang. Penyimpangan tersebut akan 
menimbulkan risiko ditolak. Anggota kelompok yang terlalu sering 
menyimpang dan tidak menyenangkan bisa dikeluarkan dari 
kelompok. Semakin tinggi perhatian seseorang dalam kelompok 
semakin serius tingkat rasa takutnya terhadap penolakan, dan semakin 
kecil kemungkinan untuk tidak menyetujui kelompok. 
b. Kesepakatan 
Pendapat kelompok acuan yang telah dibuat memiliki tekanan kuat 
sehingga remaja harus loyal dan menyesuaikan pendapatnya dengan 
pendapat kelompok. Tekanan kelompok membuat adanya kesepakatan 
dalam kelompok tersebut. 
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1) Kepercayaan 
Apabila individu sudah tidak mempunyai kepercayaan terhadap 
pendapat kelompok, maka dapat mengurangi ketergantungan individu 
terhadap kelompok sebagai sebuah kesepakatan. 
2) Persamaan Pendapat 
Apabila dalam suatu kelompok terdapat satu orang saja tidak 
sependapat dengan anggota kelompok lain maka konformitas akan 
turun. Persamaan pendapat anggota kelompok akan meningkatkan 
konformitas. 
3) Penyimpangan terhadap Pendapat Kelompok 
Apabila seseorang mempunyai pendapat yang berbeda dengan 
anggota lain dia akan dikucilkan dan dipandang sebagai orang yang 
menyimpang, baik dalam pandangannya sendiri maupun dalam 
pandangan orang lain. Bila orang lain juga mempunyai pendapat yang 
berbeda, dia tidak akan dianggap menyimpang dan tidak akan 
dikucilkan. Jadi kesimpulan bahwa orang yang menyimpang akan 
menyebabkan penurunan kesepakatan merupakan aspek penting dalam 
melakukan konformitas. 
c. Ketaatan 
Tekanan atau tuntutan kelompok acuan pada remaja membuatnya rela 
melakukan tindakan walaupun remaja tidak menginginkannya. Bila 
ketaatannya tinggi maka konformitasnya akan tinggi pula. 
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1) Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman 
Salah satu cara untuk memunculkan ketaatan yaitu dengan cara 
meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan perilaku 
yang diinginkan melalui ganjaran, ancaman, atau hukuman karena 
akan menimbulkan ketaatan yang semakin besar. 
2) Harapan orang lain 
Harapan-harapan orang lain dapat menimbulkan ketaatan, bahkan 
meskipun harapan itu bersifat implisit. Salah satu cara untuk 
memaksimalkan ketaatan adalah dengan menempatkan individu dalam 
situasi yang terkendali, dimana segala sesuatunya diatur sedemikian 
rupa sehingga ketidaktaatan merupakan hal yang hampir tidak 
mungkin timbul. 
Menurut Asch (dalam Maharani Siti Annisa, 2011) pendapat yang telah 
disepakati membentuk sebuah tekanan yang dihasilkan oleh pihak mayoritas 
mampu menimbulkan konformitas. Aspek-aspek konformitas adalah sebagai 
berikut: 
a. Distorsi Persepsi 
Kondisi ini berhubungan dengan individu yang tunduk dan tidak 
menyadari bahwa persepsinya telah dipengaruhi dengan sengaja oleh 
kelompok mayoritas. Individu tersebut merasa bahwa persepsi mayoritas 
adalah persepsi yang benar. 
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b. Distorsi Tindakan 
Kondisi ini menunjukkan bahwa individu tunduk pada keinginan 
kelompok karena merasa dituntut untuk tidak berbeda dengan kelompok 
sehingga tidak jarang individu akan lebih mementingkan tuntutan 
kelompok daripada tuntutan individu itu sendiri. 
c. Distorsi Keyakinan 
Kondisi ini adalah kondisi di saat individu mengalami evaluasi 
kelompok, sehingga keyakinan diri individu tersebut dihadapkan pada 
keyakinan kelompok. Pada kondisi ini individu kurang meyakini 
keyakinannya sendiri dan cenderung mengikuti keyakinan kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti akan menggunakan aspek-aspek 
konformitas teman sebaya yang dipaparkan oleh Sears karena aspek yang 
dijelaskan lebih spesifik dan jelas. Aspek-aspek tersebut yaitu: aspek 
kekompakkan, aspek kesepakatan, dan aspek ketaatan. Ketiga aspek inilah 
yang menyebabkan seseorang menjadi conform terhadap kelompok teman 
sebayanya.  
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konformitas Teman Sebaya 
Baron dan Byrne (2005: 56) mengemukakan ada 4 faktor yang perlu 
diperhatikan yang dapat menentukan seseorang menuruti tekanan konformitas, 
yaitu: 
a. Kohesivitas, yaitu menerima pengaruh dari orang-orang yang kita sukai. 
Merupakan suatu derajat ketertarikan yang dirasa oleh individu terhadap 
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suatu kelompok. Apabila kohesivitas tinggi, maka untuk melakukan 
konformitas bertambah besar. Sebaliknya, apabila kohesivitas rendah, 
maka tekanan terhadap konformitas juga rendah. 
b. Ukuran kelompok, yaitu kecenderungan untuk melakukan konformitas 
karena pengaruh ukuran dari kelompok. Konformitas cenderung 
meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran kelompok hingga delapan 
orang tambahan atau lebih. Semakin besar kelompok tersebut, maka 
semakin besar pula kecenderungan kita untuk ikut serta. 
c. Norma sosial deskriptif dan norma sosial injungtif, yaitu ada tidaknya 
pengaruh norma sosial dalam tingkah laku. Norma deskriptif atau 
himbauan (descriptive norms) adalah norma yang hanya mendeskripsikan 
apa yang sebagian besar orang lakukan pada situasi tertentu. Norma-norma 
ini mempengaruhi tingkah laku dengan cara memberi tahu kita mengenai 
apa yang umumnya dianggap efektif atau adaptif pada situasi tersebut. 
Norma injungtif atau perintah (injunctive norms) menetapkan apa yang 
harus dilakukan, tingkah laku yang diterima atau tidak diterima pada 
situasi tertentu. 
d. Perbedaan jenis kelamin. Perempuan lebih tinggi intensitasnya dalam 
melakukan konformitas daripada pria, karena pada perempuan lebih 
melekat keinginan untuk merubah penampilan yang berhubungan dengan 
mode. 
Sarlito Wirawan Sarwono (2001: 182-185) mengatakan bahwa ada enam 
ciri yang menandai konformitas, yaitu: 
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a. Besarnya kelompok, kelompok yang kecil lebih memungkinkan 
melakukan konformitas daripada kelompok yang besar. 
b. Suara bulat, lebih mudah mempertahankan pendapat jika banyak 
kawannya. 
c. Keterpaduan kohesivitas, semakin besar kohesivitas maka akan tinggi 
keinginan individu untuk melakukan konformitas terhadap kelompoknya. 
d. Status, bila status individu dalam kelompok belum ada maka individu akan 
melakukan konformitas agar dirinya memperoleh status sesuai 
harapannya. 
e. Tanggapan umum, perilaku yang terbuka dapat didengar atau dilihat 
secara umum akan lebih mendorong konformitas dari pada perilaku yang 
dapat didengar dan dilihat oleh orang-orang tertentu. 
f. Komitmen paham, konformitas akan lebih mudah terjadi pada orang yang 
tidak mempunyai komitmen apa-apa. 
Myers (2005: 230) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi 
konformitas, yaitu: 
a. Group Size 
Semakin besar anggota kelompok, maka semakin besar pula 
pengaruhnya terhadap individu. 
b. Cohession 
Semakin seseorang merasa tertarik dengan kelompoknya maka 
semakin besar pengaruh dari kelompok terhadap individu tersebut. 
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c. Status 
Di dalam sebuah kelompok apabila seseorang memiliki status yang 
tinggi cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar, sedangkan 
seseorang yang memiliki status rendah cenderung untuk mengikuti 
pengaruh yang ada. 
d. Public Respons 
Ketika seseorang diminta untuk menjawab secara langsung di hadapan 
publik, individu cenderung akan lebih conform daripada individu tersebut 
diminta untuk menjawab dalm bentuk tulisan lisan. 
e. No Prior Commitment 
Seseorang yang sudah memutuskan untuk memiliki pendiriannya 
sendiri, akan cenderung mengubah pendiriannya dikarenakan adanya 
aspek tekanan sosial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi konformitas adalah kohesivitas, ukuran atau besarnya 
kelompok, norma sosial deskriptif dan norma sosial injungtif, perbedaan jenis 
kelamin, suara bulat, status, tanggapan umum atau public respons, dan 
komitmen paham.  
 
5. Dasar-dasar Pembentukan Konformitas  
Beberapa ahli mengemukakan bahwa terdapat dua dasar pembentuk 
konformitas, yaitu: 
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a.   Pengaruh Normatif 
Myers (2005: 237) menjelaskan pengaruh normatif adalah 
penyesuaian dengan keinginan atau harapan orang lain agar 
mendapatkan penerimaan. Dalam pengaruh ini, individu berusaha untuk 
mentaati standar norma yang ada di dalam kelompok. Apabila norma ini 
dilanggar, maka individu akan ditolak dan diasingkan oleh kelompok. 
Senada dengan dengan pandangan di atas, Baron & Byrne (2005: 62) 
menjelaskan bahwa pengaruh normatif adalah pengaruh sosial yang 
didasarkan pada keinginan individu untuk disukai dan diterima orang 
lain, maka apapun yang meningkatkan rasa takut akan penolakan oleh 
kelompoknya akan meningkatkan konformitas. 
b. Pengaruh Informasional 
Menurut Myers (2005: 237), pengaruh informasional adalah 
penyesuaian individu atau keinginan individu untuk memiliki pikiran 
yang sama sebagai akibat adanya pengaruh menerima pendapat maupun 
asumsi pemikiran kelompok. Pengaruh ini disertai adanya anggapan 
bahwa informasi dari kelompok lebih baik dibandingkan dengan 
pendapat diri sendiri. 
Baron & Byrne (2005: 63) juga mendukung pendapat Myers bahwa 
pengaruh sosial informasional ini didasarkan pada motivasi individu 
untuk merasa benar dan untuk memiliki persepsi yang tepat mengenai 
dunia sosial. Hal tersebut dikarenakan ada kecenderungan individu untuk 
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bergantung pada orang lain sebagai sumber informasi tentang berbagai 
aspek dunia sosial. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar 
pembentukan konformitas ada dua, yaitu: pengaruh sosial normatif berupa 
keinginan untuk disukai dan rasa takut akan penolakan, serta pengaruh sosial 
informasional berupa keinginan untuk merasa benar. 
 
B. Asertivitas 
1. Pengertian Asertivitas 
Kata asertifitas berasal dari bahasa Inggris yaitu to assert yang bermakna 
menyatakan sesuatu dengan terus terang atau tegas serta bersikap positif 
(Fensterheim & Baer, 2005: 12). Sedangkan Joseph Wolpe (dalam 
Fensterheim & Baer, 2005: 12) mendefinisikan asertivitas sebagai tingkah 
laku yang penuh keyakinan diri yang lebih merupakan pernyataan yang tepat 
dari setiap emosi daripada kecemasan terhadap orang lain. Kemudian menurut 
Lazaruz (dalam Fensterheim & Baer, 2005: 13), tingkah laku asertif adalah 
suatu tingkah laku yang penuh ketegasan yang timbul karena adanya 
kebebasan emosi dari setiap usaha untuk membela hak-haknya serta adanya 
keadaan efektif yang mendukung, meliputi: 
a. Mengetahui hak-hak pribadi. 
b. Berbuat sesuatu untuk mendapatkan hak tersebut. 
c. Melakukan hal tersebut sebagai usaha untuk mencapai kebebasan emosi. 
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Lange dan Jakubowski (1978: 52) berpendapat bahwa perilaku asertif 
adalah mempertahankan hak-hak kita dan mengekspresikan apa yang kita 
yakini, apa yang dirasakan dan diinginkan secara langsung dan jujur dengan 
cara yang tepat yang menunjukkan penghargaan terhadap hak-hak orang lain 
yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri maupun orang lain. 
Pendapat di atas didukung oleh Rathus dan Nevid (1983: 213) yang 
mengungkapkan bahwa asertif adalah tingkah laku yang menunjukkan 
keberanian dengan jujur dan terbuka dalam menyatakan kebutuhan, perasaan, 
dan pikiran-pikiran yang sesungguhnya, mempertahankan hak-hak pribadi, 
serta menolak permintaan-permintaan yang tidak masuk akal dari figur 
otoritas dan standar-standar yang berlaku pada suatu kelompok. 
Senada dengan pendapat beberapa ahli, Cawood (1997: 13) berpendapat 
bahwa perilaku asertif adalah ekspresi yang langsung, jujur dan pada 
tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak individu tanpa 
kecemasan yang tidak beralasan, namun juga disertai kemampuan untuk dapat 
menerima perasaan atau pendapat orang lain. Eugene (1981: 292) 
menyimpulkan bahwa perilaku asertif merupakan suatu tindakan yang 
mengungkapkan emosi yang tepat terhadap orang lain. Berdasarkan dua 
pendapat tersebut, seseorang yang berperilaku asertif akan mampu 
mengungkapkan pemikirannya dengan tidak menyakiti orang lain dan tidak 
diiringi oleh perasaan bersalah. 
Alberti & Emmons (2002: 6) memberikan pengertian bahwa perilaku 
asertif mempromosikan kesetaraan dalam hubungan manusia, yang 
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memungkinkan kita untuk bertindak demi kebaikan dirinya, untuk membela 
diri sendiri tanpa kecemasan yang tidak semestinya, untuk mengeskpresikan 
perasaan dengan jujur dan nyaman, serta menerapkan hak-hak pribadi kita 
tanpa melanggar hak-hak orang lain. 
Berdasarkan beberapa definisi pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan asertivitas adalah kemampuan atau tingkah laku yang bertujuan 
untuk mengkomunikasikan dan mengekspresikan apa yang sesungguhnya 
diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain secara jujur, nyaman, 
dan terbuka tanpa merasa cemas dengan tetap menjaga hak-hak orang lain. 
 
2. Aspek-aspek Asertivitas 
Menurut Radius (dalam Reputrawati, 1996: 43), aspek-aspek asertivitas 
adalah: 
a.   Menolak hal-hal yang tidak sesuai dengan dirinya, seperti permintaan 
dan gagasan. 
b. Mampu mengekspresikan perasaan positif dengan baik. 
c.   Jujur, terbuka, dan memberikan penghargaan pada orang lain tanpa 
menyakiti atau melanggar hak orang lain. 
d. Percaya diri. 
e.   Mampu berkomunikasi atau berbicara. 
f.    Mampu mengajukan permintaan dan bantuan pada orang lain tanpa rasa 
enggan. 
 30 
 
Aspek-aspek perilaku asertif menurut Galassi (dalam Desy Mustika 
Porpitasari, 2007: 55) terdapat tiga kategori, yaitu: 
a.   Mengungkapkan Perasaan Positif (Expressing Positive Feelings) 
Pengungkapan perasaan positif antara lain: 
1) Dapat memberikan pujian dan mengungkapkan penghargaan kepada 
orang lain. Individu mempunyai hak untuk memberikan balikan 
positif kepada orang lain tentang aspek-aspek spesifik yang ada pada 
diri orang lain seperti perilaku, pakaian, dan lain-lain. Memberikan 
pujian berakibat mendalam dan kuat terhadap hubungan dua orang. 
2) Aspek meminta pertolongan termasuk di dalamnya yaitu meminta 
kebaikan hati dan meminta seseorang untuk mengubah perilakunya. 
Manusia selalu membutuhkan pertolongan orang lain dalam 
kehidupannya. 
3) Aspek mengungkapkan perasaan suka, cinta, sayang kepada orang 
yang disenangi. Kebanyakan orang mendengar atau mendapatkan 
ungkapan tulus merupakan hal yang menyenangkan dan dapat selalu 
memperkuat dan memperdalam hubungan antar manusia. 
4) Aspek memulai dan terlibat percakapan. Aspek ini diindikasikan 
oleh frekuensi senyuman dan gerakan tubuh yang mengindikasi 
reaksi perilaku, repon, kata-kata yang menginformasikan tentang 
diri/pribadi, atau bertanya langsung. 
b. Afirmasi Diri (Self Affirmations) 
Di dalam afirmasi diri terdapat tiga perilaku, yaitu: 
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1) Mempertahankan Hak 
Mengekspresikan mempertahankan hak adalah relevan pada 
berbagai situasi dimana hak pribadi diabaikan atau dilanggar. 
Misalnya keadaan dimana orang tua dan keluarga tidak mengizinkan 
anak menjalani kehidupan sendiri, atau hubungan teman dimana 
seseorang tidak dihormati dalam pengambilan keputusan. 
2) Menolak Permintaan 
Inidvidu berhak menolak permintaan yang tidak rasional dan 
untuk permintaan yang walaupun rasional tetapi tidak begitu 
diperhatikan. Dengan berkata ”tidak” dapat membantu kita untuk 
menghindari keterlibatan pada situasi yang akan membuat 
penyesalan karena terlibat, serta dapat mencegah terjadinya sesuatu 
yang merugikan diri sendiri. 
3) Mengemukakan Pendapat 
Setiap individu mempunyai hak untuk mengemukakan 
pendapatnya secara asertif. Mengungkapkan pendapat pribadi 
termasuk di dalamnya dapat mengemukakan pendapat yang 
bertentangan dengan pendapat orang lain atau dapat mengemukakan 
ketidaksepahaman dengan orang lain. 
c.   Mengungkapkan Perasaan Negatif (Expressing Negative Feelings) 
Perilaku yang termasuk dalam pengungkapan perasaan negatif adalah: 
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1) Mengungkapkan Ketidaksenangan 
Ada banyak situasi dimana individu berhak jengkel atau tidak 
menyukai perilaku orang lain, yaitu ketika seseorang melanggar hak 
pribadi, seseorang meminjam barang tanpa permisi, melanggar janji, 
dan lain-lain. 
2) Mengungkapkan Kemarahan 
Individu memiliki tanggungjawab untuk tidak merendahkan, 
mempermalukan, atau memperlakukan orang lain dengan kejam saat 
individu mengungkapkan kemarahan. Banyak orang telah 
mempelajari bahwa mereka seharusnya tidak mengekspresikannya. 
Menurut Rathus & Nevid (1983: 215) perilaku asertif dapat diuraikan 
dalam beberapa aspek berikut ini: 
a.   Berusaha mencapai tujuan, yaitu tingkah laku ini dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 
1) Mengemukakan hak-hak dan berusaha mencapai tujuan tertentu 
dalam suatu situasi. 
2) Memberikan pujian untuk menghargai orang lain dan memberi 
umpan balik positif. 
b. Kemampuan mengungkapkan perasaan, yaitu mengunngkapkan 
perasaan kepada orang lain secara spontanitas dan tidak berlebihan. 
c.   Menyapa atau memberi salam kepada orang lain, yaitu bersedia 
menyapa atau memberikan salam kepada orang-orang yang ingin 
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ditemui termasuk orang yang baru dikenal kemudian membuat suatu 
pembicaraan. 
d. Menampilkan cara yang efektif dan jujur, yaitu menyatakan persaan 
tidak setuju terhadap pendapat orang lain. 
e.   Menanyakan alasan, yaitu sebelum melakukan sesuatu, seseorang berhak 
menolak dan tidak secara langsung menyanggupinya, tetapi menanyakan 
alasannya terlebih dahulu. 
f.    Berbicara mengenai diri sendiri, yaitu membicarakan mengenai diri 
sendiri mengenai pengalaman-penagalaman dengan cara yang menarik, 
dan merasa yakin bahwa orang lain akan lebih merespon terhadap 
perilakunya. 
g. Menghargai pujian dari orang lain, yaitu menghargai pujian yang 
diberikan orang lain dengan cara sesuai situasi dan kondisi, seperti 
mengucapkan terimakasih apabila menerima pujian dari orang lain. 
h. Penolakan, yaitu berhak menolak untuk menerima begitu saja pendapat 
dari seseorang yang suka berdebat, mampu menampilkan cara yang 
efektif dan jujur menyatakan ”tidak” atas saran atau pendapat orang lain, 
dan mengakhiri percakapan dnegan orang yang memaksakan 
pendapatnya. 
i.    Menatap lawan bicara, yaitu ketika sedang berhadapan dan berbicara 
dengan lawan bicara. 
j.    Respon melawan rasa takut, yaitu menampilkan perlawanan rasa takut 
yang biasanya datang dari perasaan kecemasan sosial.  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan aspek-aspek yang 
telah dipaparkan oleh Galassi dalam melakukan penelitian ini. Aspek-aspek 
yang akan digunakan adalah aspek pengungkapan perasaan positif, aspek 
afirmasi diri, dan aspek pengungkapan perasaan negatif. Aspek-aspek tersebut 
akan digunakan peneliti sebagai skala sikap asertif karena mewakili aspek-
aspek yang dikemukakan oleh para ahli yang lain. 
 
3. Karakteristik Orang Asertif 
Menurut Lange & Jakubowski (1978: 54) mengemukakan ciri-ciri individu 
yang berperilaku asertif yaitu: 
a. Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri. 
b. Berani mengemukakan pendapat secara langsung. 
c. Kejujuran dalam mengekspresikan diri secara tepat. 
d. Mampu memperhatikan situasi dan kondisi. 
e. Mampu menyatakan ekspresi keadaan dirinya yang sebenarnya dengan 
bahasa tubuh. 
Karakteristik orang asertif menurut Myers & Myers (1992: 88) meliputi: 
a. Bebas dalam mengekspresikan diri dan mengungkapkan perasaan. 
b. Dapat berkomunikasi secara terbuka, langsung, jujur dan sesuai situasi 
kepada orang-orang pada semua tingkatan, baik orang asing, keluarga, dan 
teman-teman. 
c. Memiliki orientasi aktif dalam hidupnya, dapat mengatasi suatu keadaan 
dan situasi, serta selalu mencari pengalaman baru. 
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d. Bertindak dengan cara menunjukkan penghargaan terhadap diri sendiri, 
menerima keterbatasan perilakunya, tetapi masih mencoba untuk meraih 
tujuannya. 
Fensterheim & Baer (2005: 16) mengatakan orang yang asertif memiliki 
ciri yaitu: 
a. Merasa bebas untuk mengemukakan emosi yang diasakan melalui kata dan 
tindakan. 
b. Dapat berkomunikasi dengan orang lain, baik dengan orang yang tidak 
dikenal, sahabat, maupun keluarga. Dalam berkomunikasi relatif terbuka, 
jujur dan sebagaimana mestinya. 
c. Mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup, karena orang asertif 
cenderung mengejar apa yang diinginkan dan berusaha agar sesuatu itu 
terjadi.  
d. Bertindak dengan cara yang dihormatinya sendiri. Orang asertif sadar akan 
dirinya bahwa ia tidak dapat selalu menang, maka ia menerima 
keterbatasannya, akan tetapi ia selalu berusaha untuk mencapai sesuatu 
dengan usaha yang sebaik-baiknya. Sebaliknya, orang yang tidak asertif 
selalu menunggu terjadinya sesuatu. 
Sedangkan menurut Rakos (dalam Slamet Santosa, 2004: 83) seorang 
remaja yang asertif akan mempunyai kemampuan untuk: 
a.   Berkata ”tidak”. 
b. Meminta pertolongan. 
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c.   Mengekspresikan perasaan-perasaan yang positif maupun negatif secara 
wajar. 
d. Berkomunikasi tentang hal-hal yang bersifat umum. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
individu yang asertif adalah dapat menghormati hak pribadi dan hak orang 
lain, berani mengemukakan ekspresi dan pendapat secara langsung; terbuka; 
bebas; jujur; dan nyaman, mampu memperhatikan situasi dan kondisi, 
mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup. Mampu berkomunikasi 
dengan baik, serta mampu menolak dan meminta atau menawarkan bantuan 
kepada orang lain. 
     
4. Pembentukan Perilaku Asertif 
Menurut Rees dan Graham (dalam Reputrawati, 1996: 45), munculnya 
perilaku asertif karena adanya unsur-unsur sebagai berikut. 
a. Kejujuran (Honesty) 
Orang lain akan mengerti, memahami dan menghormati apa yang 
diinginkan, dipikirkan dan dirasakan oleh orang yang jujur. 
b. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Seseorang akan dapat merubah hal-hal yang tidak diinginkannya 
apabila memiliki rasa tanggungjawab terhadap apa yang akan terjadi pada 
dirinya. Hal ini berarti seseorang bertanggungjawab atas pilihan-
pilihannya atau keputusannya tanpa menyalahkan orang lain atas apa yang 
terjadi pada dirinya. 
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c. Kesadaran Diri (Self Awareness) 
Seseorang yang asertif akan belajar untuk mampu mengenal dirinya 
sendiri agar dapat memahami apa yang sebenarnya dirasakan dan 
diinginkan dan dapat memikirkan cara-cara yang diinginkan.  
d. Percaya Diri (Self Confident) 
Seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang rendah akan 
menghambat perilaku asertifnya karena ada perasaan atau anggapan bahwa 
hal-hal yang negatif akan terjadi jika ia melakukan sesuatu sehingga tidak 
yakin bahwa apa yang ia lakukan akan membawa perubahan yang positif. 
Orang asertif pasti memiliki rasa percaya diri dan memiliki keyakinan 
bahwa tindakannya akan membawa perubahan positif yang diinginkannya. 
Alberti & Emmons (2002: 142) menjelaskan secara lebih terinci mengenai 
unsur-unsur asertivitas, yaitu sebagai berikut: 
a. Mempromosikan Kesetaraan dalam Hubungan Manusia 
Maksudnya adalah menempatkan kedua belah pihak dengan setara dan 
seimbang dalam berhubungan dengan orang lain, sehingga memungkinkan 
setiap pihak menang dan tidak ada yang merugi.  
b. Bertindak Menurut Kepentingan Pribadi 
Setiap orang memiliki kesanggupan untuk membuat keputusan sendiri, 
mengenai karier, hubungan, gaya hidup, dan jadwal, untuk berinisiatif 
mengawali pembicaraan dan mengatur kegiatan, menetapkan tujuan, 
meminta bantuan orang lain, serta berpartisipasi dalam pergaulan. 
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c. Membela diri sendiri 
Seseorang yang asertif mampu untuk berkata tidak, menentukan batas-
batas waktu dan kemampuan, menanggapi kritik atau amarah, serta 
mengekspresikan atau membela sebuah pendapat. 
d. Mengekspresikan Perasaan dengan Jujur dan Nyaman 
Seseorang yang asertif memiliki kesanggupan untuk menyatakan 
ketidaksetujuan, menunjukkan amarah, memperlihatkan kasih sayang dan 
persahabatan, mengakui rasa takut atau cemas, mengekspresikan 
persetujuan atau dukungan, bersikap spontan tanpa rasa cemas yang 
mengganggu.  
e. Menerapkan Hak-hak Pribadi 
Setiap orang memiliki hak-hak pribadi yang berhubungan dengan 
kesanggupan sebagai warga negara, konsumen, anggota organisasi, 
kelompok kerja, mengekspresikan opini, untuk berusaha melakukan 
perubahan, serta untuk menanggapi pelanggaran dari hak orang lain. 
f. Tidak Menyangkal Hak-hak Orang Lain 
Seseorang yang asertif dapat mengekspresikan ketidaksetujuannya 
dengan orang lain tanpa menyakiti orang lain, tanpa pemaksaan, tanpa 
manipulasi, serta tanpa mengendalikan orang lain. 
Berdasarkan teori mengenai pembentukan sikap asertif tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa sikap asertif dapat terbentuk dengan adanya unsur-
unsur adanya kesetaraan dalam hubungan sosial antar manusia, bertindak 
menurut kepentingan pribadi dengan bertanggungjawab, memiliki kesadaran 
 39 
 
diri untuk membela diri sendiri, mengekspresikan perasaan dengan jujur, 
nyaman, dan percaya diri, serta menerapkan hak-hak pribadi dan tidak 
menyangkal hak orang lain. 
  
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Asertivitas 
Menurut Rathus dan Nevid (1983: 219), terdapat enam hal yang 
mempengaruhi perkembangan perilaku asertif, yaitu: 
a. Jenis Kelamin 
Perempuan pada umumnya lebih sulit bersikap asertif seperti 
mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki. 
Alasan mengapa perempuan sering berperilaku non asertif sesuai yang 
dikemukakan Lange & Jakubowski (1978: 59) yaitu perempuan 
menganggap perilaku non asertif sebagai suatu bentuk kesopanan, maka 
perempuan seringkali menganggap lebih baik diam sebagai bentuk 
kesopanan. Jenis kelamin mempengaruhi perkembangan perilaku asertif. 
b. Harga Diri (Self Esteem) 
Individu yang berhasil untuk berperilaku asertif adalah individu yang 
memiliki keyakinan dan harga diri tinggi. Orang yang memiliki keyakinan 
diri yang tinggi memiliki kekhawatiran sosial yang rendah sehingga 
mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan tanpa merugikan diri 
sendiri dan orang lain. 
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c. Kebudayaan 
Tuntutan lingkungan menentukan batas-batas perilaku, dimana batas-
batas perilaku itu sesuai dengan usia, jenis kelamin, dan status sosial 
seseorang. Seseorang yang non asertif menurut Lange & Jakubowski 
(1978: 62) akan merasa cemas dan merasa mendapatkan akibat negatif 
apabila mereka mengabaikan sisi kebudayaan mereka. 
d. Tingkat Pendidikan 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin luas wawasan 
berpikirnya sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri 
dengan lebih terbuka.  
e. Tipe Kepribadian 
Dalam situasi yang sama tidak semua individu memberikan respon 
yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang. Dengan 
tipe kepribadian tertentu, seseorang akan bertingkah laku berbeda dengan 
individu dengan tipe kepribadian yang lain. 
f. Situasi Tertentu Lingkungan Sekitarnya 
Dalam berperilaku seseorang akan melihat kondisi dan situasi dalam 
arti luas, misalnya posisi kerja antara atasan dan bawahan. Situasi dalam 
kehidupan tertentu akan mempengaruhi perilaku asertif seseorang. 
Menurut beberapa ahli lain, faktor-faktor yang mempengaruhi asertivitas 
dipengaruhi oleh: 
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a. Jenis Kelamin 
Menurut Arsante & Gudykunst (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 
38) menyatakan bahwa pada umumnya pria banyak memiliki sifat-sifat 
maskulin yaitu kuat, asertif, kompetitif, dan ambisius. Sedangkan 
penelitian Bee (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 40) mengungkapkan 
bahwa perempuan lebih mudah terpengaruh dan lebih bersifat mendidik. 
Jenis kelamin yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap perilaku 
asertif biasanya berhubungan dengan pola asuh, budaya, serta stereotip 
yang ada. Berdasar uraian tersebut dapat diduga bahwa laki-laki lebih 
asertif daripada perempuan. 
b. Harga Diri 
Alberti & Emmons (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 43) 
mengatakan bahwa orang-orang yang asertif diasumsikan memiliki konsep 
diri yang positif. Konsep diri berkorelasi positif dengan perilaku asertif, 
karena harga diri merupakan bagian dari konsep diri, artinya seseorang 
yang harga dirinya rendah maka konsep dirinya rendah (Ratna Maharani 
Hapsari & Retnaningsih, 2007: 95). Rasa percaya diri pada individu yang 
memiliki konsep diri positif akan memberikan keberanian untuk 
menyampaikan pikiran dan perasaan yang sebenarnya kepada orang lain 
tanpa disertai kecemasan, serta mampu menerima pikiran dan perasaan 
orang lain. 
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c. Pola Asuh Orang tua dan Lingkungan 
Menurut Rathus & Domikus (dalam Prabana, 1997: 21) tingkah laku 
asertif berkembang secara bertahap sebagai hasil interaksi antara anak dan 
orang tua serta orang lain di sekitarnya. Sejak anak-anak, peran pendidikan 
perempuan dan laki-laki telah dibedakan oleh masyarakat. Sejak kecil 
anak laki-laki dibiasakan tegas, mandiri, kompetitif dan lebih berani 
menghadapi situasi-situasi yang menakutkan daripada anak perempuan 
(Gurita Arum Sari, 1989: 11).  
Selain itu, Yogaryjantono (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 55) 
menjelaskan bahwa  dalam kehidupan bermasyarakat menunjukkan bahwa 
asertivitas bukan milik semua orang karena masyarakat mengajarkan 
asertivitas kurang sesuai untuk anak perempuan dan adanya tuntutan 
masyarakat yang menjadikan laki-laki lebih agresif, mandiri, dan 
kompetitif, sehingga anak perempuan lebih pasif terhadap hal-hal yang 
kurang berkenan di hatinya, tergantung, dan conform. Hal ini 
menyimpulkan bahwa lingkungan memang cukup besar peranannya pada 
perkembangan individu, terutama pada perilaku individu. 
d. Kebudayaan 
Setiap kebudayaan memiliki aturan yang berbeda-beda, perbedaan ini 
dapat mempengaruhi pembentukan pribadi masing-masing individu 
terutama dalam perilaku asertifnya. Sue (Reputrawati, 1996: 61) 
mengatakan bahwa mahasiswa Amerika keturunan Asia pada umumnya 
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lebih introvert, tidak asertif dan pasif jika dibandingkan dengan 
mahasiswa Amerika keturunan Eropa.  
Sedangkan berdasarkan penelitian Prihatin (dalam Heny Rosaria 
Martanti, 2009: 57) diketahui bahwa mahasiswa Batak lebih asertif 
daripada mahasiswa Jawa. Kebudayaan Jawa menganut dua prinsip yang 
menentukan pola pergaulan dalam masyarakat, yaitu prinsip kerukunan 
dan prinsip hormat. Sikap orang Jawa yang mengutamakan kepentingan 
umum atau masyarakat juga ditanamkan rasa malu dan takut sebagai sikap 
hormatnya pada orang lain serta untuk menghindari pertikaian atau 
konflik. Apabila dikaitkan dengan perilaku asertif, kebudayaan Jawa 
tersebut kurang mendukung asertivitas masyarakatnya. 
e. Tingkat Pendidikan 
Caplow (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 58) mengatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin ada 
kecenderungan untuk sukses dalam bekerja. Semakin orang berpendidikan 
akan semakin mengenal dirinya secara lebih baik, termasuk kelebihan dan 
kekurangannya, sehingga mereka cenderung mempunyai rasa percaya diri 
dan dapat mengambil keputusan sendiri. Didukung oleh hasil penelitian 
Domikus (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 58) mengungkapkan 
bahwa orang yang mempunyai percaya diri yang baik akan lebih dapat 
berperilaku asertif. 
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f. Jenis Pekerjaan dan Lama Kerja 
Penelitian Kiecolt & Mc Grath (dalam Prabana, 1997: 21) 
mengungkapkan bahwa jenis pekerjaan berpengaruh terhadap asertivitas 
individu. Artinya, jenis pekerjaan yang banyak melibatkan individu 
dengan orang lain akan berpengaruh positif terhadap kemampuan 
seseorang dalam berperilaku asertif karena banyaknya hubungan 
interpersonal yang dilakukan.  
Lama kerja juga bisa berpengaruh terhadap asertivitas seseorang. 
Fensterheim & Baer (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 60) mengatakan 
bahwa semakin seseorang memiliki tingkah laku asertif dalam 
hubungannya dengan pekerjaan dan semakin bersedianya untuk 
menunjukkan dirinya, semakin pesat pula kepuasan yang akan diperoleh 
karena menghasilkan pekerjaan dengan hasil yang baik.  
g. Kondisi Sosial Ekonomi dan Intelegensi 
Penelitian Sehartz dan Gottman (dalam Ratna Maharani Hapsari & 
Retnaningsih, 1992: 97) menunjukkan bahwa individu yang memiliki 
status sosial ekonomi dan intelegensi yang tinggi pada umumnya tinggi 
pula nilai asertivitasnya. Johandar (dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 
61) menambahkan bahwa antara intelegensi dan prestasi belajar memiliki 
korelasi yang positif, jika intelegensi semakin tinggi maka semakin tinggi 
pula prestasi belajarnya. Hal ini menyimpulkan bahwa faktor sosial 
ekonomi dan intelegensi seseorang mempengaruhi tinggi rendahnya 
asertivitas seseorang. 
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Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi asertivitas ada yang berasal dari diri 
sendiri dan ada pula yang berasal dari orang lain atau lingkungan. Faktor-
faktor tersebut adalah jenis kelamin, harga diri, kebudayaan, tingkat 
pendidikan, tipe kepribadian, situasi tertentu dalam lingkungan sekitarnya, 
pola asuh orang tua, jenis pekerjaan dan lama kerja, serta kondisi sosial 
ekonomi dan intelegensi. 
 
6. Manfaat Perilaku Asertif 
Keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam menjalin hubungan dengan 
orang lain sangat ditentukan oleh sikap dan tingkah laku individu tersebut. 
Kegagalan dalam hubungan sosial sering disebabkan karena seseorang tidak 
bisa berperilaku asertif, yaitu tidak mampu mengekspresikan perasaan yang 
sesungguhnya. Manfaat perilaku asertif menurut beberapa ahli adalah sebagai 
berikut: 
a. Perilaku asertif dapat membantu seseorang untuk mengkomunikasikan 
secara jelas dan tegas atas kebutuhan, keinginan, dan perasaannya 
(Agustin dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 68). 
b. Perilaku asertif membantu meningkatkan perasaan sejahtera, bebas dari 
rasa tertekan, serta menghambat munculnya kecemasan (Wolpe dalam 
Heny Rosaria Martanti, 2009: 68). 
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c. Perilaku asertif dapat menambah perasaan sehat dan memungkinkan 
seseorang untuk memperoleh penghargaan sosial (Rimm & Masters dalam 
Heny Rosaria Martanti, 2009: 69). 
d. Perilaku asertif mampu mengatasi konflik dan kecemasan dengan cara 
yang efektif dan dapat diterima oleh lingkungan (Massong dalam Heny 
Rosaria Martanti, 2009: 70). 
e. Perilaku asertif akan meningkatkan penyesuaian sosial yang baik dan 
membawa seseorang pada kualitas hidup yang baik pula (Kanfer & 
Goldstein dalam Reputrawati, 1996: 82). 
f. Perilaku asertif akan mengurangi kemungkinan seseorang terserang 
hipertensi (Keane dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 70). 
g. Perilaku asertif dapat membantu seseorang dalam memenuhi kebutuhan 
aktualisasi diri (Goddard dalam Prabana, 1997: 34). 
h. Perilaku asertif dapat menambah kepuasan kerja yang diperolehnya 
(Fensterheim & Baer dalam Heny Rosaria Martanti, 2009: 71). 
Berdasarkan uraian banyak ahli di atas dapat disimpulkan bahwa banyak 
sekali manfaat dari sikap asertif, khususnya bagi diri sendiri. Manfaat-manfaat 
tersebut adalah dapat membantu berkomunikasi dengan lancar sesuai 
keinginan dan perasaan, meningkatkan perasaan sejahtera, menghambat 
munculnya kecemasan, memperoleh penghargaan sosial, dapat mengatasi 
konflik, dapat meningkatkan penyesuaian sosial, mengurangi kemungkinan 
terserang hipertensi, memenuhi kebutuhan aktualisasi diri, serta dapat 
menambah kepuasan kerja. 
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C. Perilaku Merokok 
1. Pengertian Rokok dan Merokok 
Rokok adalah hasil olahan tembakau yang dibungkus seperti cerutu atau 
bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicoliana Tabacum, Nicoliana 
Rustica dan spesies lainnya atau sintesisnya mengandung nikotin dan tar 
dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya (PP Nomor 19 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat 1). Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi III (Pusat 
Bahasa Depdiknas, 2005) mengartikan rokok (kata benda) sebagai gulungan 
tembakau (kira-kira sebesar kelingking) yang dibungkus, misalnya dengan 
daun nipah atau kertas. Rokok yang dimaksud di sini adalah pada rokok 
berbagai bentuk batang, seperti cigarillo, cerutu, bidi, dokha, dan sebagainya 
yang dibeda-bedakan berdasar bahan baku, pembungkus, ukuran dan cara 
menikmatinya (Goodman dalam Zudi Saputro, 2012: 18). 
Amen Budiman dan Onghokham (1987: 106) menjelaskan bahwa 
merokok merupakan salah satu cara mengkonsumsi produk olahan tembakau 
yang paling tua dalam sejarah, yaitu dengan cara membakar daun tembakau 
untuk dihisap asapnya lewat hidung atau mulut. Senada dengan hal tersebut, 
Amstrong (dalam Indri Kemala Nasution, 2007: 6) menjelaskan bahwa 
perilaku merokok adalah menghisap asap hasil tembakau yang dibakar ke 
dalam tubuh dan menghembuskannya keluar kembali. 
Menurut Mangku Sitepoe (2000: 20) merokok adalah membakar tembakau 
yang kemudian dihisap asapnya, baik menggunakan (batang) rokok maupun 
menggunakan pipa. Pendapat tersebut didukung oleh Anton Moeliono (1990: 
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752) yang mengungkapkan bahwa merokok adalah menghisap rokok, 
sedangkan rokok itu sendiri dapat diartikan sebagai gulungan tembakau (kira-
kira sebesar kelingking) yang dibungkus (daun nipah, kertas, dsb). Sedangkan 
Umi Istiqomah (2003: 25) mengungkapkan bahwa kebiasaan merokok 
merupakan perilaku penggunaan tembakau yang menetap, biasanya lebih dari 
satu bungkus rokok per hari, dengan tambahan adanya distress yang 
disebabkan oleh kebutuhan akan tembakau secara berulang-ulang. 
Perilaku merokok adalah perilaku menghisap sebuah gulungan tembakau 
yang terbalut daun nipah atau kertas (Poerwadarminta dalam Indri Kemala 
Nasution, 2007: 5) ke dalam tubuh dan dihembuskan kembali keluar tubuh 
yang bertemperatur 90 derajat celcius untuk ujung rokok yang dibakar, dan 30 
derajat celcius untuk ujung rokok yang terselip diantara bibir perokok (Umi 
Istiqomah, 2003: 20), dimana perilaku ini menyebabkan berbagai 
permasalahan kesehatan (Sanderson dalam Minarsih Yulyanti, 2012: 17). 
Berdasarkan pengertian merokok menurut beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa perilaku merokok adalah membakar tembakau yang 
mengandung nikotin dan tar yang dibalut dengan daun nipah atau kertas 
kemudian menghisap asapnya.  
 
2. Klasifikasi Perokok 
Berdasarkan asap yang dihisap (Mangku Sitepoe, 2000: 22), perokok 
dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
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a. Perokok aktif, yaitu perokok yang menghisap asap rokok melalui mulut 
langsung dari rokok yang dibakar ujungnya (asap mainstream). 
b. Perokok pasif, yaitu orang-orang yang berada di sekitar perokok aktif 
yang menghisap rokok yang terbakar dan ikut menghisap asap rokok yang 
dihembuskan ke udara oleh perokok aktif (asap sidestream, secondhand 
smoke, Asap Tembakau Lingkungan (ATL), Environmental Tobacco 
Smoke (ETS)). 
Menurut Mangku Sitepoe (2000: 23), klasifikasi perokok berdasarkan 
jumlah batang yang dikonsumsi, perokok terbagi menjadi tiga jenis: 
a. Perokok ringan, adalah seseorang yang mengkonsumsi rokok antara 1-10 
batang per hari dan memiliki tingkat ketergatungan terhadap rokok yang 
rendah. 
b. Perokok sedang, adalah seseorang yang mengkonsumsi rokok antara 11-20 
batang per hari dan memiliki tingkat ketergantungan terhadap rokok yang 
sedang. 
c. Perokok berat, adalah seseorang yang mengkonsumsi rokok lebih dari 20 
batang per hari dan memiliki tingkat ketergantungan terhadap rokok yang 
sangat tinggi. 
Sedangkan Smet (dalam Minarsih Yulyanti, 2012: 18) mengklasifikasikan 
perokok berdasarkan banyaknya rokok yang dihisap, yaitu: 
a. Perokok berat, yaitu perokok yang menghisap lebih dari 15 batang rokok 
dalam sehari. 
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b. Perokok sedang, yaitu perokok yang menghisap 5-14 batang rokok dalam 
sehari. 
c. Perokok ringan, yaitu perokok yang menghisap 1-4 batang rokok dalam 
sehari. 
Sedangkan Mu’tadin (2002) membagi tipe perokok secara lebih rinci, 
yaitu: 
a. Perokok sangat berat, seseorang yang merokok lebih dari 31 batang per 
hari dan selang merokoknya lima menit setelah bangun pagi. 
b. Perokok berat, seseorang yang merokok sekitar 21-30 batang sehari 
dengan selang waktu antara 6-30 menit sejak bangun pagi. 
c. Perokok sedang, seseorang yang merokok 11-21 batang per hari dengan 
selang waktu 31-60 menit setelah bangun pagi. 
d. Perokok ringan, seseorang yang merokok sekitar 10 batang per hari 
dengan selang waktu 60 menit setelah bangun pagi. 
Berdasarkan uraian mengenai klasifikasi perokok di atas dapat 
disimpulkan bahwa dilihat dari asap yang dihisap perokok ada dua macam 
yaitu perokok aktif dan perokok pasif. Sedangkan apabila dilihat berdasarkan 
jumlah rokok yang dikonsumsi dan intensitasnya maka dapat dibagi menjadi 
empat tipe, yaitu perokok sangat berat, perokok berat, perokok sedang, dan 
perokok ringan. 
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3. Aspek-aspek Perilaku Merokok 
Menurut Martin dan Pear (dalam Minarsih Yulyanti, 2012: 20), terdapat 
tiga dimensi perilaku yang dapat diukur, yaitu: 
a. Durasi, mengacu pada lamanya waktu yang digunakan untuk melakukan 
suatu perilaku. Aspek ini dapat digunakan untuk mengetahui lamanya 
seseorang mengkonsumsi rokok. 
b. Frekuensi, yaitu mengacu pada seberapa seringnya individu melakukan 
perilaku dalam suatu waktu. Aspek ini dapat digunakan untuk mengetahui 
sesering apa perilaku merokok pada seseorang sering muncul atau tidak, 
dengan menghitung jumlah perilaku merokok yang muncul setiap harinya. 
c. Intensitas, yaitu mengacu pada seberapa dalam daya yang dikeluarkan 
individu untuk melakukan perilaku. Aspek ini dapat digunakan untuk 
mengetahui seberapa banyak seseorang menghisap rokok yang dapat 
dilihat dari jumlah batang rokok yang dihisap setiap harinya. 
Aspek-aspek perilaku merokok menurut Laventhal & Cleary (dalam Dita 
Liajayanti, 2007: 13) dapat dilihat dari empat aspek perilaku merokok: 
a. Fungsi merokok, yaitu individu yang menjadikan merokok sebagai 
penghibur dalam berbagai kebutuhan menunjukkan bahwa merokok 
memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupannya. 
b. Tempat merokok, yaitu individu yang melakukan aktivitas merokok di 
mana saja, bahkan di ruangan yang dilarang untuk merokok menunjukkan 
bahwa perilaku merokoknya sangat tinggi. 
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c. Intensitas merokok, yaitu individu yang merokok dalam jumlah batang 
rokok yang banyak setiap harinya menunjukkan perilaku merokoknya 
sangat tinggi. 
d. Waktu merokok, yaitu individu yang merokok kapanpun atau di segala 
waktu (pagi, siang, sore, malam) menunjukkan perilaku merokok yang 
tinggi. 
Aspek-aspek perilaku merokok menurut Laventhal & Cleary di atas 
didukung oleh Aritonang (dalam Indri Kemala Nasution, 2007: 12) yang 
menyebutkan bahwa terdapat empat aspek perilaku merokok sebagai berikut: 
a.   Fungsi Merokok dalam Kehidupan Sehari-hari 
Merokok memiliki fungsi yang penting dalam kehidupan (khususnya 
merokok bagi perokok), misalnya saja dengan menjadikan rokok sebagai 
penghibur dalam berbagai aktivitasnya. Silvians & Tomkins (dalam Indri 
Kemala Nasution, 2007) menjelaskan bahwa fungsi merokok ditunjukkan 
dengan perasaan yang dialami si perokok, seperti perasaan yang positif 
maupun perasaan negatif. 
b. Intensitas Merokok 
Smet (dalam Indri Kemala Nasution, 2007) mengklasifikasikan perokok 
berdasarkan banyaknya rokok yang dihisap, yaitu: 
1) Perokok berat, yaitu perokok yang menghisap lebih dari 15 batang 
rokok dalam sehari. 
2) Perokok sedang, yaitu perokok yang menghisap 5-14 batang rokok 
dalam sehari. 
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3) Perokok ringan, yaitu perokok yang menghisap 1-4 batang rokok 
dalam sehari. 
c.   Tempat Merokok 
Individu yang melakukan aktivitas merokok di mana saja berarti 
menunjukkan perilaku merokoknya sangat tinggi. Tipe perilaku merokok 
berdasarkan tempat ada dua (Mu’tadin, 2002), yaitu: 
1) Merokok di tempat umum 
a) Kelompok homogen (sama-sama perokok), mereka terbiasa 
berkumpul untuk mengkonsumsi rokok. Umumnya mereka masih 
menghargai orang lain dan menempatkan diri di smoking area. 
b) Kelompok heterogen (merokok di tengah orang-orang lain yang 
tidak merokok, anak kecil, orang jompo, orang sakit, dan lain-lain) 
2) Merokok di tempat yang bersifat pribadi 
a) Kantor atau kamar tidur pribadi 
Perokok yang memilih tempat-tempat pribadi seperti ini sebagai 
tempat merokok dapat digolongkan ke dalam individu yang kurang 
menjaga kebersihan diri dan umumnya dipenuhi rasa gelisah yang 
mencekam.  
b) Toilet 
Perokok ini dapat digolongkan sebagai orang yang suka berfantasi. 
d. Waktu Merokok 
Umumnya seseorang yang merokok dipengaruhi oleh keadaan yang 
dialaminya pada saat itu, misalnya ketika sedang berkumpul dengan teman, 
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setelah makan, saat mendengarkan musik, cuaca dingin, stres, dan lain-lain. 
Seseorang yang merokok di segala waktu menunjukkan perilaku 
merokoknya tinggi. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Aritonang sebagai acuan dalam pembuatan skala perilaku 
merokok. Aspek tersebut adalah aspek fungsi merokok, aspek intensitas 
merokok, aspek tempat merokok, dan aspek waktu merokok. Hal ini 
dikarenakan aspek-aspek tersebut merupakan aspek yang spesifik dari perilaku 
merokok. 
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok 
Terdapat berbagai alasan yang dikemukakan oleh para ahli mengenai 
mengapa seseorang merokok. Menurut Oskamp (dalam Minarsih Yulyanti, 
2012: 26) merokok terjadi akibat pengaruh lingkungan sosial, yaitu: 
a. Keluarga 
Salah satu temuan tentang perokok adalah mereka biasanya berasal 
dari keluarga yang tidak bahagia, dimana orang tua tidak begitu 
memperhatikan anak-anaknya dan seringkali memberikan hukuman fisik 
yang keras membuat anak-anaknya lebih mudah untuk menjadi perokok 
daripada anak-anak yang berasal dari keluarga yang bahagia dan harmonis 
(Mu’tadin, 2002). 
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b. Teman Sebaya 
Keinginan untuk ikut serta dan sama (conform) dengan teman sebaya 
serta keinginan untuk diterima, dianggap dan mampu menjadi bagian dari 
anggota kelompok membuat seseorang akan mengikuti perilaku teman 
sebayanya untuk merokok. 
c. Iklan 
Rasa penasaran yang tinggi seringkali menjebak seseorang untuk 
mengikuti apa yang mereka rasakan secara visual. Hal ini membuat 
beberapa orang akan mencoba untuk merokok ketika melihat iklan-iklan 
rokok yang sangat banyak dijumpai di berbagai media. 
Sedangkan menurut Smet (dalam Minarsih Yulyanti, 2012: 24) 
menyatakan bahwa seseorang merokok karena faktor-faktor sosio kultural 
termasuk kebiasaan budaya, kelas sosial, gengsi, dan tingkat pendidikan. 
a. Sosio Kultural (Seperti: Kebiasaan Budaya) 
Teori WHO (dalam Rika Mayasari Alamsyah, 2009: 26) 
mengungkapkan bahwa kebiasaan budaya setempat biasanya sangat 
mempengaruhi terbentuknya perilaku merokok seseorang. Hal ini dapat 
dilihat dari perilaku tiap-tiap etnis di Indonesia yang berbeda-beda, karena 
masing-masing etnis mempunyai budaya yang khas. 
b. Kelas Sosial 
Menurut Rahmawati (dalam Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 
2000: 17), remaja dalam kelas sosial ekonomi ke bawah mengatakan 
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bahwa merokok adalah suatu cara untuk menghilangkan kebosanan dan 
dapat menghindari stres yang dihadapi di rumah. 
c. Gengsi 
Octmaya (2011: 2) menjelaskan bahwa remaja seringkali menganggap 
merokok sebagai lambang pergaulannya. Khususnya siswa laki-laki 
merokok merupakan suatu tuntutan pergaulan, sehingga akan 
memunculkan rasa gengsi apabila tidak merokok. 
d. Tingkat Pendidikan 
Octamaya Tenri Awaru (2011: 7) mengungkapkan bahwa rokok 
memiliki kandungan yang sangat berbahaya bahkan masyarakat umum 
tahu bahwa rokok dapat membahayakan kesehatan. Seseorang dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi akan mendapatkan pendidikan kesehatan 
sehingga cenderung menghindari rokok. 
Menurut Lewin (dalam Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 2000: 2) 
perilaku merokok merupakan akibat dari lingkungan dan individu. Artinya, 
perilaku merokok selain disebabkan oleh faktor-faktor dari dalam diri juga 
disebabkan oleh faktor lingkungan. Sedangkan penelitian Dian Komalasari 
dan Avin Fadilla Helmi (2000: 4) sendiri memfokuskan pada faktor-faktor 
sebagai berikut: 
a. Kepuasan psikologis, yaitu efek yang diperoleh dari merokok berupa 
keyakinan dan perasaan yang menyenangkan yang dirasakan oleh 
perokok. Hal ini membuat seseorang akan terus menjadi perokok apabila 
merasakan efek perasaan yang menyenangkan saat merokok. 
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b. Sikap permisif orang tua terhadap perilaku merokok remaja, yaitu terkait 
dengan bagaimana penerimaan dari keluarga terhadap perilaku merokok. 
Orang tua atau saudara yang merokok merupakan agen imitasi bagi 
remaja. Apabila keluarga tidak ada yang merokok, maka sikap permisif 
orang tua merupakan pengukuh positif atas perilaku merokok.  
c. Pengaruh lingkungan teman sebaya, yaitu dengan adanya kebutuhan untuk 
diterima seringkali membuat remaja berbuat apa saja agar dapat diterima 
kelompoknya. 
 Menurut Tjandra Yoga Aditama (1997: 26), ada beragam faktor yang 
dapat memotivasi seseorang untuk memulai merokok, yaitu: 
a. Faktor Personal (Diri Sendiri) 
Faktor ini meliputi keyakinan psikologis bahwa merokok dapat 
mengatasi afeksi negatif seperti kesepian, kesedihan, kemarahan, dan rasa 
frustasi, gambaran psikologis dari merokok seperti tampak dewasa, bentuk 
pencarian jati diri, serta pengetahuan yang kurang mengenai bahaya 
merokok. 
b. Faktor Sosio Kultural 
Faktor ini meliputi pengaruh orang tua dan teman sebaya. 
Kemungkinan seseorang menjadi perokok dapat dipengaruhi oleh orang 
tua atau teman sebayanya sebagai orang yang dikagumi adalah seorang 
perokok atau bukan, kemudian mereka menirunya. 
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c. Pengaruh Lingkungan 
      Faktor ini meliputi pengaruh iklan, kemudahan mendapatkan rokok, 
regulasi konsumsi tembakau, dan lingkungan bebas rokok atau bukan. 
Rika Mayasari Alamsyah (2009: 47) menyebutkan empat faktor yang 
mempengaruhi kebiasaan merokok, yaitu: 
a. Pengetahuan, yaitu pemahaman seseorang mengenai dampak dan bahaya 
merokok bagi kesehatan. 
b. Pengaruh  lingkungan sosial, yaitu situasi lingkungan sosial yang 
memungkinkan dapat mempengaruhi kebiasaan merokok seperti orang tua, 
saudara serumah, teman sebaya yang merokok, serta iklan rokok yang 
dapat mendorong seseorang memiliki obsesi untuk merokok. 
c. Sarana dan prasarana, yaitu berbagai hal yang mendukung kebiasaan 
merokok seperti sumber dana yang dimiliki untuk membeli rokok, tempat 
merokok, dan waktu merokok. 
d. Alasan psikologis, yaitu terkait dengan berbagai alasan psikologis yang 
dapat mempengaruhi untuk merokok seperti persepsi bahwa merokok 
dapat meningkatkan perasaan positif dan menekan perasaan negatif, sifat 
adiktif rokok, kebiasaan merokok yang telah terbentuk sehingga menjadi 
pecandu rokok, dan perasaan gengsi dengan berperilaku merokok. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas dapat terlihat bahwa banyak 
sekali faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok. Kesimpulannya 
adalah perilaku merokok dipengaruhi oleh faktor personal (untuk relaksasi 
atau ketenangan, mengurangi kecemasan atau ketegangan, gengsi, serta 
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pengetahuan mengenai rokok) dan faktor lingkungan (orang tua, teman 
sebaya, saudara, media iklan, dan budaya tertentu).  
 
5. Tahapan Perilaku Merokok 
Pada dasarnya perilaku merokok merupakan sebuah perilaku yang 
kompleks yang melibatkan beberapa tahap. Menurut Laventhal dan Cleary 
1980 (dalam Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 2000: 3) terdapat empat 
tahap dalam perilaku merokok, sehingga seorang individu benar-benar 
menjadi seorang perokok, yaitu: 
a. Tahap Preparation 
Pada tahap ini seorang individu mendapatkan gambaran yang menarik 
dan menyenangkan mengenai merokok. Individu mengembangkan sikap 
terhadap rokok  dan sebelum mencobanya individu mengetahui bagaimana 
cara mengkonsumsi rokok terlebih dahulu. Sikap ini merupakan sesuatu 
yang penting dalam perkembangan kebiasaan merokok nantinya. Hal ini 
dimaksudkan untuk mencoba rokok, sehingga kemudian terbentuk 
perilaku merokok selanjutnya. Tahap ini melibatkan persepsi tentang apa 
yang dilibatkan dalam merokok dan apa fungsi merokok. 
b. Tahap Initiation 
Ketika seseorang benar-benar merokok untuk pertama kalinya disebut 
tahap initiation. Tahap ini merupakan tahap kritis bagi seseorang untuk 
menuju tahap becoming a smoker. Rasa tidak enak seperti mual dan serak 
akan timbul ketika pertama kali mencobanya. Faktor tersebut menjadi 
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faktor penting yang mendasari keputusan untuk melanjutkan dan terus 
mengkonsumsi rokok atau tidak.  
Nampaknya tidak mungkin perbedaan individu dalam hal respon 
fisiologis terhadap rokok dan terhadap rasa panas dapat dipandang sebagai 
alasan utama bagi mereka yang ingin berhenti dan tidak menginginkannya. 
Hal tersebut memainkan peran penting dalam adaptasi perilaku merokok. 
c. Tahap Becoming a Smoker 
Ketika seseorang telah mencoba rokok berkali-kali hingga akhirnya 
pada batang rokok yang ke empat sudah cukup membuat seseorang untuk 
terus merokok pada masa dewasa dan kemudian membuat mereka menjadi 
tergantung melalui percobaan berulang dan pemakaian secara teratur. 
d. Tahap Mintenance of Smoking 
Pada tahap ini merokok sudah menjadi bagian dari cara pengaturan diri 
seseorang dalam berbagai situasi dan kesempatan. Alasan merokok bagi 
perokok adalah untuk meringankan kecemasan, ketegangan, dan rasa 
tertekan sedangkan lainnya karena ingin memunculkan efek stimulan 
(perangsang) dan merasa santai. Merokok dilakukan untuk memperoleh 
efek fisiologis yang menyenangkan, orang yang merokok merasa rileks 
saat merokok karena mereka mengatribusikan semua gejala yang muncul 
saat merokok ke dalam rokoknya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 tahap 
seseorang benar-benar menjadi seorang perokok, yaitu: tahap preparation, 
tahap initiation, tahap becoming a smoker, dan tahap mintenance of smoking. 
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Pada awalnya seseorang memiliki persepsi mengenai cara mengkonsumsi 
rokok dan gambaran menyenangkan mengenai rokok lalu mencobanya. 
Setelah mencoba untuk pertama kalinya kemudian seseorang akan 
memutuskan dirinya untuk melanjutkan mengkonsumsi rokok atau tidak. 
Apabila seseorang melanjutkan merokok berkali-kali maka akan menjadi 
ketergantungan dan mengkonsumsinya secara teratur dengan alasan 
meringankan kecemasan, ketegangan, dan rasa tertekan. 
 
6. Dampak Perilaku Merokok 
Seringkali perokok menganggap perilaku merokok memiliki fungsi atau 
dampak yang positif yaitu memberikan rasa senang dan nikmat, 
menghilangkan stres, membantu untuk merasa santai, memberikan rasa aman, 
serta memberikan rasa percaya diri (Mervyn & Harold Shryock, 2001: 296-
297). Selain itu, dampak positif terletak pada keuntungan ekonomi yang dapat 
diperoleh berbagai pihak dari industri rokok dan manfaat kesehatan yang 
terbatas (Mangku Sitepoe, 2000: 33). Sebagian pemerintah atau negara dan 
pelaku industri rokok sepakat bahwa rokok mempunyai dampak positif bagi 
ekonomi terutama karena pemasukan cukai bagi pemerintah, ekonomi petani, 
dan lapangan kerja karyawan industri rokok. 
Merokok juga memiliki dampak negatif yang mudah ditemukan dan lebih 
banyak daripada dampak positifnya. Beberapa dampak negatif merokok 
tersebut yaitu: 
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a. Dampak rokok terhadap kesehatan fisik  
Saat ini hampir semua orang menyadari bahwa merokok merusak 
kesehatan. Sudah semakin banyak negara yang menyadari bahaya 
merokok, dan semakin membatasi iklannya. Pada bungkus-bungkus rokok 
telah ditulis kemungkinan risiko yang diakibatkan dari perilaku merokok. 
Merokok adalah salah satu penyebab dari penyakit jantung, pembuluh 
darah, dan kanker paru-paru. Semakin besar jumlah rokok yang dihisap 
semakin tinggi risiko kanker paru-paru (Knight, 1989: 111). 
Rokok dan asapnya mengandung berbagai racun yang berbahaya bagi 
kesehatan perokok aktif maupun perokok pasif (Umi Istiqomah, 2003: 18). 
Racun yang paling utama, antara lain tar, gas CO dan nikotin. Tar 
merupakan racun bagi tubuh yang merupakan substansi hidrokarbon yang 
lengket sehingga bisa menempel di paru-paru dan bersifat karsiogenik 
yaitu unsur kimia penyebab kanker. Gas CO (Karbon Monoksida) bersifat 
toksis yang mengikat hemoglobin dalam darah sehingga membuat darah 
tidak mampu untuk mengikat oksigen. Nikotin bersifat zat adiktif yang 
membuat seseorang menjadi ketagihan dan ketergantungan. Nikotin adalah 
suatu penyebab penyakit jantung koroner dan kanker. 
Menurut MacKay dan Eriksen (2002: 32), merokok menyebabkan 
berbagai penyakit seperti berbagai jenis kanker, infeksi, dan gangguan 
bagi hampir seluruh organ tubuh, serta gangguan dan kegagalan fungsi 
berbagai sistem tubuh seperti sistem pulmonary, kardios vaskular, dan 
kehamilan. Merokok juga menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi 
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di dunia bahkan menjadi faktor risiko utama penyebab kematian dari 
berbagai penyakit berat.  
Mervyn & Harold Shryock (2001: 283) juga menjelaskan bahwa setiap 
rokok yang dihisap memendekkan umur penghisapnya selama 15 menit. 
Merokok juga menyebabkan berbagai penyakit, seperti: bronkhitis kronis, 
emfisema, berbagai jenis kanker, jantung koroner, arterisklerosis, dan 
atherosklerosis. 
Sedangkan Alfi Satiti (2009: 55) mengungkapkan berbagai penyakit 
yang disebabkan akibat bahaya merokok adalah kanker paru-paru, tumor 
dan plak arteri, kanker kulit, kebutaan saat usia senja, gangguan pada 
plasenta, kanker oral, serangan jantung, gagal ginjal, impotensi, gangguan 
indera penglihatan, gangguan indera pendengaran, bronchitis, serangan 
otak, emphysema, dan gangguan pencernaan. 
Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa banyak sekali penyakit akibat merokok antara lain: bronkhitis 
kronis, emfisema, jantung koroner, arterisklerosis, atherosklerosis, kanker 
paru-paru, tumor dan plak arteri, kanker kulit, kebutaan saat usia senja, 
gangguan pada plasenta, kanker oral, serangan jantung, gagal ginjal, 
impotensi, gangguan indera penglihatan, gangguan indera pendengaran, 
serangan otak, dan gangguan pencernaan. 
b. Dampak rokok terhadap kesehatan mental 
Merokok berhubungan dengan gangguan perilaku sosial (Santrock, 
2003: 550), stres dan depresi (Wills & Cleary dalam Davison, Neale & 
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Kring, 2006), komorbid dengan skizofrenia, dan dimasukkan ke dalam 
gangguan ketergantungan atau penyalahgunaan zat bersama-sama dengan 
alkohol, ganja, dan obat-obatan lainnya menurut DSM IV-TR (Davison, 
Neale & Kring, 2006). 
c. Dampak rokok terhadap estetika 
Merokok juga mengganggu estetis atau keindahan (MacKay & 
Eriksen, 2002: 32). Misalnya, merokok dapat menimbulkan noda, plaque,  
menghitamkan gigi, menyebabkan napas bau rokok, serta menimbulkan 
bau yang tidak sedap pada semua yang terkena asap rokok termasuk 
anggota tubuh, pakaian ataupun ruangan.  
Menurut Aiman Husaini (2007: 37) perokok aktif akan berdampak 
menguningnya gigi dan ujung jari, memiliki kulit yang pucat, memiliki 
rambut yang kusut dan berbau asap rokok, muncul kerutan hitam di bawah 
mata, muncul kerutan pada dahi dan sekitar ujung bibir, bibir kering, serta 
hilangnya kejernihan mata dan mata selalu memerah. 
d. Dampak rokok terhadap ekonomi 
Rokok juga memiliki dampak negatif secara ekonomi, yaitu akibat dari 
pengeluaran biaya untuk kesehatan yang harus ditanggung pemerintah 
berbagai negara setiap tahunnya mencapai jumlah yang besar (MacKay & 
Eriksen, 2002: 40) dan akibat dari penurunan produktivitas masyarakat 
usia produktif kerja yang terganggu kesehatannya karena rokok (Zudi 
Saputro, 2012: 32). 
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e. Dampak rokok terhadap lingkungan hidup 
Asap rokok menyebabkan udara yang  dibutuhkan untuk bernafas 
menjadi tercemar (Harold & Willard, 1973: 95). Selain itu sejumlah data 
penelitian menyebutkan bahwa sekitar seperempat hingga sepertiga 
kebakaran terjadi akibat rokok pada dekade 1990-an (Tjandra Yoga 
Aditama, 1997: 18). Angka ini tetap tinggi pada awal dekade berikutnya 
(MacKay & Eriksen, 2002: 36). Industri tembakau juga terlibat dalam 
pemangkasan hutan demi penanaman tembakau (Tjandra Yoga Aditama, 
1997: 19). Bahkan dalam dua penyelidikan kematian akibat kebakaran di 
Amerika Serikat didapati 16 dan 18% diakibatkan oleh perokok (Knight, 
1989: 113). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa merokok 
memiliki dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif, yaitu 
memberikan rasa nikmat, aman, percaya diri, serta membantu merasa santai, 
menghilangkan stres, memberikan keuntungan ekonomi bagi pihak industri 
rokok, memberikan pemasukan cukai bagi pemerintah, ekonomi petani dan 
lapangan kerja karyawan industri rokok. Tetapi dampak negatif dari rokok 
jauh lebih banyak dan lebih berbahaya, yaitu merusak kesehatan, penyebab 
berbagai penyakit mematikan, membuat ketergantungan zat, merusak 
keindahan badan, menambah pengeluaran biaya kesehatan bagi perokok, 
bahkan rokok sebagai salah satu penyebab kebakaran. 
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7. Perilaku Merokok pada Remaja 
Merokok biasanya dimulai pada kelas 1 SMP (kelas 7) sampai kelas 3 
SMP (kelas 9), walaupun ada sebagian besar remaja yang memulai kebiasaan 
merokok secara teratur pada masa sekolah menengah dan kuliah (Miller & 
Slap dalam Santrock, 2003: 513). Hal ini dikarenakan pada usia remaja awal 
(12-15 tahun) biasanya remaja berada pada tahap perkembangan identity 
versus identity confusion (Erickson dalam Santrock, 2003: 522) dan apabila 
gagal menemukan identitas dirinya maka akan cenderung berperilaku 
menyimpang. 
Johnston, Bachman, & O’Malley (dalam Santrock, 2003: 550) 
mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa ketika siswa duduk di kelas 2 
SMP, 15% remaja mengatakan bahwa mereka sudah merokok dalam 30 hari 
terakhir, dan meningkat menjadi 28% pada siswa kelas 3 SLTA. Pada 
penelitian lainnya, jumlah remaja yang mulai merokok meningkat tajam 
setelah usia 10 tahun dan mencapai puncaknya pada usia 13 sampai 14 tahun 
(Escobedo dalam Santrock, 2003: 550). Siswa yang merokok pada usia 12 
tahun atau lebih muda lebih cenderung menjadi perokok berat dan merokok 
secara teratur daripada siswa yang mulai merokok pada usia yang lebih tua. 
Berdasarkan survei yang dilakukan Johnston, Bachman, dan O’Malley 
(dalam Santrock, 2003: 513) dimulai tahun 1975, rokok menjadi substansi 
yang paling sering digunakan setiap harinya oleh para pelajar. Konsumsi 
rokok oleh remaja menurun pada tahun 1976 sampai tahun 1981 (dari 38,8% 
menjadi 29,4%), namun ternyata presentasenya tetap bertahan pada tahun 
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1993 yaitu 29,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa pelajar yang merokok tidak 
menghiraukan risiko besar yang disebabkan oleh rokok, bahkan merokok bagi 
sebagian remaja bagaikan makanan pokok. Rokok menjadi bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Hidup tidak bersemangat dan serasa 
hampa tanpa merokok. 
Menurut Rahmawati (dalam Dian Komalasari & Avin Fadilla Helmi, 
2000), pada umumnya remaja di Indonesia menjadi perokok disebabkan oleh 
keinginan mereka untuk menunjukkan lambang kedewasaan, rasa percaya diri 
dan gengsi. Bahkan pada remaja dengan kelas sosial ekonomi ke bawah 
mengatakan bahwa merokok merupakan cara untuk menghilangkan kebosanan 
dan dapat menghindari stres yang biasanya dihadapi di rumah. Sebanyak 80% 
remaja kelas sosial ekonomi ke bawah mengatakan bahwa merokok 
merupakan cara untuk meningkatkan harga diri. Saat ini terdapat banyak 
sekali alasan mengapa tiap-tiap perokok merasa nyaman dengan perilakunya 
tersebut. Baginya risiko merokok tidak berpengaruh pada kenikmatan 
mengkonsumsi rokok. Meskipun menghisap batang rokok untuk pertama 
kalinya terasa tidak enak, namun saat menghisap batang keempat dan 
seterusnya dapat membuat mereka menikmatinya, kemudian mereka 
kecanduan rokok. 
Sebagian besar penduduk di negara lain, sudah mulai mengurangi 
konsumsi mereka terhadap rokok. Tetapi di Indonesia, justru sebaliknya. 
Pembatasan atau larangan merokok memang masih mengalami kendala. 
Badan Kesehatan Dunia WHO telah membuat traktat pengendalian tembakau 
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dunia atau Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) yang telah 
ditandatangani oleh 40 negara dan otomatis berlaku dalam lima tahun. Namun, 
hingga saat ini Indonesia menjadi satu-satunya negara di Asia Pasifik yang 
belum menandatangani traktat ini. Indonesia kini menempati ranking ke-4 
sebagai negara dengan jumlah perokok terbesar didunia setelah Amerika 
Serikat, RRC dan Jepang (Ahmad Rifa’i, 2010: 42). 
Remaja dengan bebasnya menghisap kepulan asap yang keluar dari rokok 
tanpa mempedulikan zat berbahaya yang mereka hisap tersebut. Hal tersebut 
dikarenakan tidak adanya batasan peraturan yang melarang usia minimal 
mengkonsumsi rokok. Padahal di dalam batang rokok terdapat lebih dari 4.000 
zat kimia berbahaya yang tidak baik bagi kesehatan bila masuk ke dalam 
tubuh, sekitar 60 diantaranya bersifat karsinogenik (penyebab kanker) yang 
biasa dihirup hanya 15% oleh perokok aktif dan dilepaskan sekitar 85% 
kemudian dihirup oleh perokok pasif (Mervyn & Harold Shyrock, 2001: 284). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelajar sudah memulai 
merokok pada masa sekolah menengah. Merokok sudah menjadi kebutuhan 
penting karena remaja perokok akan mengalami kecanduan. Pada umumnya 
remaja merokok dikarenakan keinginan mereka untuk menunjukkan lambang 
kedewasaan dan munculnya perasaan gengsi dalam pergaulan. Padahal 
merokok dapat mengganggu kesehatan perokok aktif maupun perokok pasif. 
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D. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin yang berarti 
”tumbuh menjadi dewasa” dan memiliki arti yang lebih luas lagi yaitu 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Havighurst dalam 
Hurlock, 1991: 206). Sedangkan Monks (dalam Monks & Knoers, 2002: 258-
259) menerangkan bahwa dalam perkembangan kepribadian seseorang, remaja 
mempunyai tempat yang tidak jelas. Ia tidak termasuk golongan anak-anak, 
tetapi ia belum termasuk golongan orang dewasa atau orang tua. Remaja 
berada diantara anak dan orang dewasa.  
Pendapat Monks didukung oleh pendapat Akhmad Sudrajat (2008) bahwa 
remaja adalah masa transisi, yaitu masa peralihan dari periode anak-anak ke 
periode dewasa. Masa remaja merupakan periode transisi yang meliputi segi-
segi biologis, fisiologis, sosial, dan ekonomis yang didahului oleh perubahan 
fisik (bentuk tubuh dan proporsi tubuh) maupun fungsi fisiologis (kematangan 
organ-organ seksual).  
Monks & Knoers  (2002: 262) mengungkapkan bahwa meskipun antara 
masa anak-anak dan masa remaja tidak terdapat batas-batas yang jelas, namun 
pada masa peralihan ini nampak adanya suatu gejala yang tiba-tiba dalam 
permulaan masa remaja, yaitu gejala timbulnya seksualitas (genital). Pada 
masa ini remaja juga disebut dengan masa pubertas. 
Pubertas adalah periode dalam rentang perkembangan ketika anak-anak 
berubah dari makhluk aseksual menjadi makhluk seksual. Kata pubertas 
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berasal dari kata Latin yang berarti ”usia kedewasaan”. Kata ini lebih 
menunjuk pada perubahan fisik daripada perilaku yang terjadi pada saat 
individu matang secara seksual (Hurlock, 1990: 184). 
Menurut Mu’tadin (2002), remaja adalah masa ”storm and stress”, yang 
berarti bahwa remaja adalah masa yang penuh dengan ”badai dan tekanan 
jiwa”. Hal tersebut menjelaskan bahwa perubahan-perubahan yang terjadi 
pada masa remaja akan menyebabkan kesedihan dan kebimbangan sehingga 
memunculkan konflik pada seseorang, serta konflik dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah 
masa perkembangan dari masa anak-anak menuju masa remaja yang di dalam 
prosesnya terdapat perubahan mental, emosional, sosial, dan fisik. Di dalam 
masa peralihan pada remaja tersebut terdapat pula masa pubertas, yaitu 
perubahan dari makhluk aseksual menjadi makhluk seksual. 
 
2. Klasifikasi Masa Remaja  
Menurut Hurlock (1990: 205) secara umum masa remaja dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu remaja awal dan remaja akhir dengan garis pemisahnya yang 
terletak kira-kira di sekitar 17 tahun. Awal masa remaja berlangsung pada usia 
13-16 tahun dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 
dengan delapan belas tahun.  
Sejalan dengan pendapat Hurlock, Monks (dalam Monks & Knoers, 2002: 
262) mengatakan bahwa perkembangan masa remaja secara global 
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berlangsung antara umur 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun remaja 
awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja 
akhir. Sedangkan masa pubertas pada umunya terjadi antara 12-16 tahun pada 
anak laki-laki dan 11-15 tahun pada anak perempuan (Monks & Knoers, 2002: 
263). 
Menurut WHO batas usia remaja adalah 12-24 tahun. Sedangkan menurut 
Depkes RI batas usia remaja adalah antara 10-19 tahun atau belum kawin dan 
menurut BKKBN adalah 10-19 tahun (Yani Widyastuti, 2009: 11). 
Seorang remaja mencapai tugas-tugas perkembangannya dapat dipisahkan 
ke dalam tiga tahap secara berurutan (Marcia dalam Sprinthall & Collins, 
2002), sebagai berikut: 
a. Masa remaja awal (11-14 tahun) 
Tugas-tugas perekembangan yang harus diselesaikan pada masa ini 
adalah penerimaan terhadap perubahan yang terjadi pada fisiknya dan 
menggunakan tubuhnya secara lebih efektif. Hal ini karena remaja 
mengalami perubahan fisik yang drastis, seperti pertumbuhan tubuh yang 
meliputi tinggi badan, berat badan, organ-organ tubuh, dan perubahan 
bentuk fisik seperti tumbuhnya rambut, payudara, panggul, dan 
sebagainya. Pada masa ini remaja memiliki karakteristik yaitu lebih dekat 
dengan teman sebaya, merasa ingin bebas, dan lebih banyak 
memperhatikan keadaan tubuhnya, serta mulai berpikir abstrak. 
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b. Masa remaja menengah atau madya (16-18 tahun) 
Tugas perkembangan yang utama pada masa ini adalah mencapai 
kemandirian dan otonomi dari orang tua, terlibat dalam perluasan 
hubungan dengan kelompok teman sebaya dan mencapai kapasitas 
keintiman hubungan pertemanan. Pada masa ini memiliki karakteristik 
yaitu mencari identitas diri, timbulnya keinginan untuk kencan, memiliki 
rasa cinta yang mendalam, mulai mengembangkan kemampuan berpikir 
abstrak, serta berkhayal tentang aktifitas seks. Remaja usia menengah 
sangat tergantung pada penerimaan dirinya di kelompok teman sebaya 
untuk identitas dirinya dalam membentuk gambaran diri. 
c. Masa remaja akhir (18-20 tahun)  
Pada masa ini tugas perkembangan yang utama adalah mencapai 
kemandirian yang lebih terfokus pada persiapan diri untuk terlepas dari 
orang tua, membentuk pribadi yang bertanggungjwab, mempersiapkan 
karir ekonomi, serta membentuk ideologi pribadi yang di dalamnya 
meliputi penerimaan terhadap nilai dan estetik. Karakteristik yang terlihat 
pada masa remaja akhir yaitu adanya pengungkapan identitas diri, lebih 
selektif dalam memilih teman sebaya, memiliki citra jasmani diri, dapat 
mewujudkan rasa cinta serta mampu berpikir abstrak. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan umumnya masa 
remaja dibagi menjadi tiga klasifikasi, yaitu pada usia 11-15 adalah masa 
remaja awal, 15-18 adalah masa remaja pertengahan, dan 18-21 adalah masa 
remaja akhir. 
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3. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja memiliki ciri-ciri yang khas dan berbeda dengan periode 
sebelumnya maupun sesudahnya. Hurlock (1991: 207-209) menjelaskan 
mengenai ciri-ciri masa remaja antara lain yaitu: 
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Segala sesuatu yang terjadi dalam jangka waktu yang pendek maupun 
jangka waktu yang panjang pada masa remaja berlangsung cepat dan 
penting. Pertumbuhan fisik dan perkembangan mental memerlukan 
penyesuaian mental dan akan berakibat langsung terhadap sikap dan 
perilaku remaja. 
b. Masa Remaja sebagai Masa Peralihan 
Anak akan beralih menjadi dewasa dan meninggalkan sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan, serta mempelajari perilaku baru untuk 
menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Hal tersebut 
akan mempengaruhi tingkat perilaku individu dan mengakibatkan adanya 
penyesuaian nilai-nilai yang telah bergeser. 
c. Masa Remaja sebagai Periode perubahan 
Masa remaja diliputi dengan perubahan fisik, emosi, mental dan sosial. 
Perubahan-perubahan tersebut akan mempengaruhi perkembangan 
psikologis anak, khususnya mengenai cara pandang diri mereka terhadap 
diri mereka sendiri. 
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d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Anak belum mampu untuk mengatasi sendiri masalahnya sesuai 
dengan cara yang mereka yakini. Banyak remaja akhirnya menemukan 
bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan harapan mereka, 
sehingga kekecewaan dan rasa frustasi selalu membayangi remaja akibat 
masalah yang harus dihadapinya tersebut. 
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Pencarian identitas diri dapat dilakukan dengan usaha untuk 
menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya dalam masyarakat, serta 
bagaimana orang lain menerima dirinya. Pembentukan identitas tersebut 
akan dipengaruhi oleh perubahan fisik, kognitif, psikologis serta 
lingkungan remaja seperti pola asuh orang tua dan guru. Identitas yang 
terbentuk akan terlihat dengan perilaku mereka. 
f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 
rapi, tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak, menyebabkan orang 
dewasa harus membimbing dan mengawasi kehidupan mereka. Kemudian 
remaja takut untuk bertanggungjawab dan bersikap simpatik terhadap 
perilaku remaja yang normal.  
g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 
Remaja cenderung memandang dirinya sendiri dan orang lain seperti 
apa yang ia inginkan dan bukan orang lain sebagaimana adanya, terlebih 
dalam hal cita-cita. Semakin cita-citanya tidak realistik, semakin ia 
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menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain 
mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkannya sendiri.  
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Remaja dalam berperilaku dan bersikap menunjukkan citra yang 
mereka inginkan agar mereka terlihat seperti orang dewasa. Perubahan 
perilaku ini dikarenakan ia ingin terlihat seperti orang dewasa. Perilaku 
tersebut dapat terlihat dalam cara berpakaian dan bertindak selayaknya 
orang dewasa. Bahkan mereka sering menganggap bahwa merokok dan 
menggunakan napza adalah perilaku yang memberikan citra sebagai orang 
dewasa. 
Heaven (1996: 14) menambahkan ciri khas remaja yaitu sebagai periode 
risiko kesehatan. Remaja menganggap dirinya lebih kebal terhadap risiko 
kesehatan dibandingkan orang dewasa. Padahal sebenarnya remaja justru 
memiliki risiko yang lebih besar daripada orang dewasa. Hal ini dikarenakan 
remaja hanya melihat manfaat dari suatu perilaku yang mereka lakukan dan 
tidak mempertimbangkan atau berpikir mengenai risikonya. Jessore (dalam 
Heaven, 1996: 14) menunjukkan bahwa berbagai faktor dapat mempengaruhi 
remaja untuk terlibat dalam masalah perilaku yang merugikan bagi 
kesehatannya. Beberapa diantaranya memiliki efek langsung terhadap 
kesehatan seperti sakit kepala, kelelahan, dan masalah kesehatan lainnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam berperilaku dan 
menghiraukan risiko kesehatan adalah gagal mengikuti pelajaran di sekolah 
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secara terus-menerus, mudah terpengaruh dengan bujuk rayu teman sebaya, 
keluarga permisif yang menerima perilaku maladaptif, remaja yang ingin 
membuktikan bahwa mereka tidak takut terhadap risiko apapun, serta adanya 
perasaan diacuhkan, ditolak, dan diperlakukan berbeda dalam lingkungan 
keluarganya (Heaven, 1996:15). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja memiliki ciri-
ciri khas yang berbeda dengan masa sebelumnya ataupun masa sesudahnya. 
Ciri-ciri tersebut adalah masa remaja sebagai periode yang penting, masa 
peralihan, periode perubahan, usia bermasalah, masa mencari identitas, usia 
yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, ambang masa 
dewasa, serta periode risiko kesehatan. 
 
4. Aspek-aspek Perkembangan Remaja 
Aspek-aspek perkembangan pada remaja meliputi fisik, intelektual 
(kognitif), emosi, sosial, kepribadian, moral, dan kesadaran beragama. 
a. Perkembangan Fisik 
Syamsu Yusuf (2006: 193-194) menjelaskan bahwa pada masa remaja 
terjadi perkembangan fisik yang sangat pesat dan mencapai kematangan 
pada bagian-bagian fisiknya. Dalam perkembangan seksualitas remaja, 
ditandai dengan dua ciri yaitu ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks 
sekunder. Ciri-ciri seks primer pada remaja pria yaitu ditandai dengan 
matangnya organ-organ seks (pertumbuhan testis, penis bertambah 
panjang, pembuluh mani dan prostat semakin membesar), sehingga 
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memungkinkan remaja pria mengalami ”mimpi basah”. Sedangkan ciri-
ciri seks primer pada remaja perempuan ditandai dengan tumbuhnya 
rahim, vagina, dan ovarium secara cepat  serta mengalami menstruasi. 
Ciri-ciri seks sekunder pada remaja pria ditandai dengan tumbuh 
rambut disekitar kemaluan dan ketiak, terjadi perubahan suara, tumbuh 
kumis, dan tumbuh jakun. Sedangkan ciri-ciri seks sekunder pada remaja 
perempuan ditandai dengan tumbuh rambut di sekitar kemaluan dan 
ketiak, serta buah dada dan pinggul bertambah besar. 
b. Perkembangan Intelektual (Kognitif) 
Menurut Piaget (dalam Syamsu Yusuf, 2007: 195), masa remaja sudah 
mencapai tahap operasi formal. Remaja telah dapat berpikir logis 
mengenai berbagai gagasan yang abstrak sehingga sudah mampu 
memecahkan masalah secara benar. Keating (dalam Syamsu Yusuf, 2007) 
mengungkapkan bahwa remaja dapat memikirkan masa depan dengan 
membuat perencanaan dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk 
mencapainya. Remaja juga sudah mampu melakukan introspeksi diri 
dalam kehidupan sehari-harinya. 
Perkembangan kognitif pada remaja salah satunya ditunjukkan dengan 
pandangan remaja terhadap risiko kesehatan. Menurut Quadrel (dalam 
Heaven, 1996: 17), remaja memandang bahwa mereka memiliki kekebalan 
yang lebih dibandingkan orang dewasa. Secara umum terdapat stereotip 
remaja yang memandang mereka memiliki risiko kesehatan yang lebih 
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kecil daripada orang dewasa. Namun, dalam hal apapun sebenarnya 
remaja dinilai memiliki risiko lebih besar. 
Heaven (1996: 16) juga menjelaskan bahwa remaja meyakini dirinya 
sebagai pusat perhatian sehingga mereka seringkali menghabiskan waktu 
untuk mencari perhatian dengan cara melakukan hal-hal yang berbeda. 
Selain itu, remaja juga mengganggap diri mereka sebagai orang yang 
istimewa dan mengalami peristiwa dengan cara yang sangat intens. 
Remaja juga meyakini tidak ada orang lain yang dapat melakukan seperti 
apa yang mereka lakukan. Keyakinan-keyakinan tersebut menunjukkan 
bahwa remaja melihat diri mereka sebagai orang yang unik dan kebal 
terhadap risiko. 
c. Perkembangan Emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan 
emosi yang tinggi. Menurut Syamsu Yusuf (2006: 196), hal ini 
dipengaruhi oleh pertumbuhan fisik terutama organ-organ seksualnya, 
sehingga memunculkan perasaan dan dorongan-dorongan baru yang 
dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk 
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. 
Syamsu Yusuf (2006: 197) juga mengungkapkan bahwa pencapaian 
kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang sangat sulit 
bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio 
emosional lingkungannya terutama keluarga dan teman sebaya. Remaja 
yang dalam proses perkembangannya berada dalam iklim yang kondusif, 
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cenderung akan memperoleh perkembangan emosinya secara matang. 
Sedangkan remaja yang berada dalam iklim yang tidak kondusif maka 
remaja cenderung mereaksinya secara depensif, sebagai upaya untuk 
melindungi kelemahan dirinya.  
d. Perkembangan Sosial 
Pada masa remaja berkembang social cognition, yaitu kemampuan 
untuk memahami orang lain. Menurut Syamsu Yusuf (2006: 198), remaja 
memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-
sifat pribadi, minat, nilai-nilai maupun perasaannya. Hal ini yang 
mendorong remaja menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan 
teman sebaya dan orang di sekitarnya, baik melalui jalinan persahabatan 
maupun percintaan. 
Santrock (2003: 522) mengungkapkan bahwa dalam hubungan 
persahabatan, remaja memilih teman yang memiliki kualitas psikologis 
yang relatif sama dengan dirinya, baik menyangkut interest, sikap, nilai, 
dan kepribadian. Sehingga seringkali pada masa ini berkembang sikap 
conformity yaitu kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti pendapat, 
nilai, kebiasaan, kegemaran dan keinginan orang lain (teman sebaya). 
e. Perkembangan Kepribadian 
Sifat-sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual, 
emosional, sosial, kognitif, dan nilai-nilai (Syamsu Yusuf, 2006: 200). 
Erikson (dalam Syamsu Yusuf, 2006: 201) menjelaskan bahwa masa 
remaja merupakan saat berkembangnya identity (jati diri). Perkembangan 
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identity merupakan aspek sentral bagi kepribadian sehat yang 
merefleksikan kesadaran diri, kemampuan mengidentifikasi orang lain, 
dan mempelajari tujuan-tujuan agar dapat berpartisipasi dalam 
kebudayaannya.  
Apabila remaja gagal mengintegrasikan aspek-aspek dan pilihan atau 
merasa tidak mampu untuk memilih, maka dia akan mengalami 
kebingungan (confusion). Namun, apabila remaja dapat memperoleh 
pemhaman yang baik tentang aspek-aspek pokok identitas dirinya, maka 
remaja siap untuk berfungsi dalam pergaulannya yang sehat tanpa 
dibebani oleh perasaan cemas atau frustasi. 
Menurut Heaven (1996: 14), masa remaja adalah masa dimana remaja 
bereksperimen melakukan perilaku yang berbeda dari biasanya untuk 
mencapai identitas dirinya. Perilaku berbeda tersebut seringkali bersifat 
maladaptif, seperti mengkonsumsi narkoba dan minuman keras, serta 
pergaulan bebas. Hal ini didukung oleh Elkind (dalam Heaven, 1996: 16) 
yang mengungkapkan bahwa remaja hanya fokus pada manfaat dari suatu 
perilaku yang mereka lakukan dan bukan pada risikonya. 
f. Perkembangan Moral 
Menurut Syamsu Yusuf (2006: 199), remaja sudah lebih mengenal 
nilai nilai moral, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan dan kedisiplinan 
dibandingkan dengan usia anak. Pada usia ini muncul dorongan untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. 
Kusdwiarti (dalam Syamsu Yusuf, 2007: 199) menambahkan,  pada 
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umumnya remaja berada pada tingkatan konvensional atau berperilaku 
sesuai tuntutan dan harapan kelompok. Keragaman tingkat moral remaja 
disebabkan oleh faktor penentu yang beragam pula, salah satunya adalah 
orang tua. 
g. Perkembangan Kesadaran Beragama 
Syamsu Yusuf (2006: 204-209) mengungkapkan bahwa kemampuan 
berpikir abstrak remaja memungkinkan untuk dapat mentransformasikan 
keyakinan beragamanya. Remaja mampu mengapresiasi kualitas 
kebastrakan Tuhan sebagai yang Maha Adil dan Maha Kasih Sayang. 
Berkembangnya kesadaran atau keyakinan beragama seiring dengan 
mulainya remaja menanyakan dan mempermasalahkan sumber-sumber 
otoritas dalam kehidupan. 
Apabila remaja kurang mendapat bimbingan keagamaan dalam 
keluarga, kondisi keluarga yang kurang harmonis, orang tua yang kurang 
memberikan kasih sayang, serta bergaul dengan teman sebaya yang kurang 
menghargai nilai-nilai agama, maka akan memicu berkembangnya sikap 
dan pergaulan remaja yang kurang baik, seperti pergaulan bebas, minum-
minuman keras, merokok, dan mengkonsumsi narkoba. 
Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan 
suatu masa pertumbuhan dan perkembangan yang berkembang dengan lebih 
cepat dibandingkan masa sebelum dan sesudahnya. Pertumbuhan pada remaja 
dapat dilihat dalam pertumbuhan fisik yang di dalamnya juga terdapat 
perkembangan seksualitas. Sedangkan aspek perkembangan dalam diri remaja 
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dipengaruhi oleh faktor keluarga, teman sebaya dan lingkungan sekitar. Aspek 
perkembangan tersebut adalah perkembangan intelektual (kognitif), emosi, 
sosial, moral, kepribadian, dan kesadaran beragama. 
 
5. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan meliputi kemampuan-kemampuan yang harus 
dikuasai oleh remaja, agar dapat mengatasi permasalahan yang akan timbul 
dalam fase perkembangan. Penguasaan terhadap tugas perkembangan akan 
menentukan keberhasilan seseorang dalam setiap fase kehidupannya.  
William Kay (dalam Syamsu Yusuf, 2006: 72) mengemukakan tugas-
tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima keadaan fisiknya sendiri dengan berbagai kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari figur-figur yang memiliki otoritas. 
c. Belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain dan mengembangkan 
keterampilan komunikasi interpersonal. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri serta kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri. 
f. Memperkuat kemampuan mengendalikan dirinya atas dasar skala nilai, 
prinsip-prinsip dan falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan sikap kekanak-kanakan. 
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Selanjutnya, tugas perkembangan masa remaja yang harus dilalui dalam 
masa remaja menurut Havighurst (dalam Hurlock, 1991: 10), adalah sebagai 
berikut: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
d. Mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab 
e. Mempersiapkan karier ekonomi  
f. Mempersiapkan pernikahan dan berkeluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki 
tugas perkembangan yaitu: menerima keadaan fisiknya, mencapai hubungan 
sosial yang lebih matang, mencapai peran sosialnya sebagai pria ataupun 
wanita, memiliki kepercayaan terhadap kemampuan dirinya, mencapai 
kemandirian emosional, dapat mengendalikan diri, mampu meninggalkan 
sikap kekanak-kanakkan, mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab, 
menyiapkan karier ekonomi, pernikahan dan berkeluarga, serta dapat 
berperilaku yang mengembangkan ideologi.  
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E. Hubungan Konformitas Teman Sebaya dan Asertivitas dengan Perilaku 
Merokok pada Remaja  
Perilaku merokok adalah termasuk konformitas negatif yang ada pada 
pergaulan remaja. Pada gambar 1 berikut dipaparkan kerangka berpikir perilaku 
merokok dilihat dari faktor konformitas dan asertivitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
Kelompok teman sebaya memiliki aturan tertentu yang harus dipatuhi oleh 
remaja sebagai anggota kelompoknya, sehingga remaja akan cenderung memilih 
teman atau kelompok yang memiliki karakteristik yang sama dengan dirinya. Hal 
ini dapat mempermudah remaja untuk mencapai nilai kekompakan dan 
keseragaman. Pola tersebut yang secara tidak langsung akan memudahkan 
munculnya konformitas. Sebagian besar remaja memiliki tujuan konformitas 
adalah agar diterima di dalam kelompoknya, diakui eksistensinya sebagai anggota 
Remaja 
Remaja Asertif 
(Remaja mampu 
menolak ajakan 
merokok) 
Kelompok Teman 
Sebaya 
Remaja Tidak Asertif 
(Remaja menerima 
ajakan merokok) 
Konformitas Negatif 
(Perilaku Merokok) 
Konformitas Positif 
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kelompok, menjaga hubungan dalam kelompok, serta untuk menghindari sanksi 
dari kelompok.  
Perilaku merokok yang dilakukan oleh remaja seringkali dikarenakan oleh 
tingginya konformitas dengan teman sebaya dan kurangnya asertivitas pada diri 
remaja. Remaja perokok hanya mengejar gengsi pergaulan hidup di dalam 
kelompok teman sebayanya. Remaja merokok agar dapat diterima teman 
sebayanya karena teman-temannya juga merokok. Remaja khususnya remaja laki-
laki tidak mau dianggap ”banci” hanya karena dirinya tidak merokok, sehingga 
remaja cenderung mengikuti kelompok teman sebayanya. 
Remaja yang tidak dapat bersikap asertif akan mentaati dan mengikuti tekanan 
sosial untuk merokok seperti yang dilakukan oleh teman sebayanya. Hal ini 
dikarenakan ada perasaan takut diabaikan. Perilaku tersebut dapat dilihat apabila 
remaja semakin conform pada kelompok teman sebayanya maka semakin tinggi 
pula perilaku merokoknya. Namun, apabila remaja semakin asertif maka semakin 
rendah kecenderungan perilaku merokoknya. Perilaku asertif dapat membantu 
melindungi hak-hak pribadi, membela diri, berusaha dengan tegas menolak ajakan 
yang bersifat negatif seperti perilaku merokok tanpa disertai perasaan cemas. 
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F. Kontribusi Bimbingan Pribadi Sosial terhadap Konformitas Teman 
Sebaya, Asertivitas dan Perilaku Merokok pada Remaja 
Penanganan masalah konformitas teman sebaya, asertivitas dan perilaku 
merokok berkaitan erat dengan bimbingan pribadi sosial. Bimo Walgito (2004: 5) 
mengartikan bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam mencegah atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu tersebut 
dapat mencapai kesejahteraan. Hal senada dikemukakan oleh Rochman 
Natawidjaja (dalam Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, 2006: 6) yang 
mendefinisikan bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut dapat 
memahami dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan 
keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada 
umumnya. 
Bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu bidang layanan yang ada di 
sekolah. Syamsu Yusuf (2006:11), menjelaskan bahwa bimbingan pribadi sosial 
adalah bimbingan yang diberikan kepada individu untuk menyelesaikan masalah 
pribadi sosial yang dialaminya, seperti masalah hubungan dengan orang lain, 
pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan, dan 
penyelesaian konflik. Bimbingan pribadi sosial diberikan dengan cara 
menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, 
mengembangkan sikap pemahaman diri dan sikap-sikap yang positif, serta 
keterampilan-keterampilan pribadi sosial yang tepat.  
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Menurut W. S. Winkel (dalam Dewa Ketut Sukardi, 2008: 53), bimbingan 
pribadi sosial adalah bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan 
mengatasi masalah dalam hatinya sendiri dalam mengatur dirinya sendiri di 
bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu 
seksual, serta bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan sesama 
di lingkungan pergaulan sosial. Konformitas teman sebaya dan asertivitas 
merupakan keterampilan pribadi sosial yang berkaitan dengan masalah 
penyesuaian diri dengan lingkungan, sedangkan perilaku merokok merupakan 
masalah yang berkaitan dengan perawatan jasmani. 
Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2006: 14) menyebutkan tujuan 
pemberian layanan bimbingan pribadi sosial pada aspek pribadi sosial individu 
adalah sebagai berikut:  
1. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Memiliki sikap toleran terhadap umat beragama lain. 
3. Mampu merespon secara positif mengenai pemahaman tentang kehidupan 
yang bersifat fluktuatif antara yang menyenangkan dan yang tidak 
menyenangkan. 
4. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstrukstif. 
5. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
6. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
7. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang 
lain, dan tidak melecehkan harga dirinya. 
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8. Memiliki tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen 
terhadap tugas atau kewajibannya. 
9. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam bentuk 
hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahmi dengan sesama 
manusia. 
10. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik, baik konflik dalam diri 
sendiri maupun dengan orang lain. 
11. Memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan secara efektif. 
Tujuan tersebut kiranya relevan dengan karakteristik diri siswa yang termasuk 
pada usia remaja. Pada usia remaja, siswa mengalami banyak konflik, baik yang 
menyangkut masalah pribadi ataupun sosial, sehingga usia remaja dituntut agar 
mampu menyesuaikan diri. Sejalan dengan perkembangan sosialnya, remaja lebih 
konformitas pada kelompoknya (Moeljono Notosoedirjo & Latipun, 2007: 196). 
Remaja yang memiliki sikap asertif maka dapat menyesuaikan diri dalam 
menghadapi konformitas negatif yang berhubungan dengan tuntutan atau aturan-
aturan pada kelompok teman sebaya. Remaja yang salah penyesuaian banyak 
terjadi, mereka melakukan tindakan-tindakan tidak realistis, bahkan cenderung 
melarikan diri dari tanggung jawabnya. Perilaku mengalihkan masalah yang 
dihadapi dengan merokok banyak dilakukan oleh remaja, bahkan sampai 
mencapai tingkat ketergantungan, penyalahgunaan obat, dan zat adiktif. Usia 
remaja memang disebut juga sebagai usia bermasalah (Hurlock, 1991: 208), oleh 
karena itu dibutuhkan bimbingan agar dapat membantu remaja melakukan 
penyesuaian diri pada usia remajanya secara optimal.  
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Individu yang mampu menyesuaikan diri dengan baik umumnya memiliki 
ciri-ciri, yaitu memiliki persepsi yang akurat terhadap realita, mampu untuk 
beradaptasi dengan tekanan atau stres dan kecemasan, mampu mengekspresikan 
perasaannya, dan memiliki relasi interpersonal yang baik (Siswanto, 2007: 37). 
Selain penyesuaian diri yang baik juga diperlukan kepribadian sehat agar remaja 
mampu mengoptimalkan tugas perkembangannya. Kepribadian sehat juga 
berkaitan dengan kesehatan mental, terlebih kesehatan fisik. Orang yang sehat 
adalah orang yang mampu memuaskan kebutuhan akan kenikmatannya tanpa 
harus bertolak belakang dengan norma-norma sosial yang ada di masyarakat 
(Siswanto, 2007: 155). 
Siswanto (2007:155) menjelaskan sebagian teori dalam psikologi 
menyebutkan ciri-ciri individu yang sehat secara mental yaitu individu hidup di 
saat ini bukan di masa lalu, hidupnya digerakan oleh tujuan, memiliki persepsi 
yang objektif, memiliki tanggung jawab terhadap orang lain, serta melihat 
kesempatan dalam hidup sebagai tantangan bukan ancaman. Individu yang 
memiliki kepribadian sehat tidak memiliki ketakutan atau kecemasan seperti takut 
hidup sendirian dan takut tidak mampu merubah cara hidupnya sehingga dapat 
bersikap asertif dengan nyaman tanpa disertai perasaan cemas. Individu yang 
sehat menggambarkan diri mereka sebagai pribadi yang jujur, penuh cinta dan 
bertanggung jawab. Individu tersebut mampu menghadapi realita sesuai dengan 
keadaan tanpa dibuat-buat dan memiliki teman-teman yang mampu memberikan 
perasaan nyaman dan dukungan di saat-saat yang diperlukan (Siswanto, 2007: 
40). 
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Menurut Syamsu Yusuf (2009: 177) dalam membantu remaja mencapai tugas-
tugas perkembangannya, maka guru atau konselor sekolah dapat memfasilitasinya 
dengan upaya-upaya sebagai berikut: 
1. Memberikan bimbingan tentang keterampilan-keterampilan sosial. 
2. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk aktif dalam kegiatan-
kegiatan kelompok (kegiatan ekstra kurikuler atau OSIS). 
3. Membimbing siswa tentang hidup berteman secara sehat. 
4. Membantu siswa mengembangkan apresiatifnya terhadap kondisi dirinya 
(kekuatan dan kelemahannya). 
5. Memberikan informasi kepada para siswa tentang cara menghadapi frustasi 
atau stres secara sehat. 
6. Memberikan bimbingan kepada para siswa tentang cara-cara memecahkan 
masalah atau mengambil keputusan. 
7. Membantu siswa mengembangkan rasa percaya dirinya. 
8. Bersama siswa mendiskusikan tentang masalah peranan sosial pria atau 
wanita dalam masyarakat.  
Berdasarkan pemaparan mengenai kontribusi bimbingan pribadi sosial 
terhadap konformitas, asertivitas dan perilaku merokok pada remaja maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan pribadi sosial memiliki fungsi, yaitu: membantu 
remaja (siswa) agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya, 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya 
mencegahnya (contohnya perilaku merokok), menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk memfasilitasi perkembangan siswa, membantu siswa mengatasi 
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masalahnya, serta membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis 
dan konstruktif terhadap lingkungan sosialnya. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu hipotesis mayor dan hipotesis minor. 
Hipotesis mayor: 
Ada hubungan antara konformitas teman sebaya dan asertivitas dengan 
kecenderungan perilaku merokok. 
Hipotesis minor: 
1. Ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan 
kecenderungan perilaku merokok. 
2. Ada hubungan negatif antara asertivitas dengan kecenderungan perilaku 
merokok. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional untuk mengetahui atau menguji hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Seperti yang dikatakan Suharsimi Arikunto (2010: 4) bahwa penelitian 
korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau memanipulasi terhadap data yang memang sudah ada.  
Penelitian ini bersifat kuantitatif karena semua data diwujudkan dalam bentuk 
angka dan menggunakan teknik statistik untuk menganalisis data. Penelitian ini 
juga termasuk dalam penelitian korelasi yang bertujuan untuk menemukan 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 5 Purbalingga. Pemilihan 
tempat ini dengan pertimbangan bahwa hasil wawancara peneliti dengan siswa 
SMP Negeri 5 Purbalingga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang 
merokok disebabkan karena ajakan teman (pengaruh konformitas teman sebaya). 
Adapun pelaksanaannya dimulai pada bulan April – Mei 2013. 
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C. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 173) menjelaskan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Hal ini didukung oleh Sugiyono (2010: 117) 
yang mengartikan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
dan subjek yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 5 Purbalingga 
tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 836 siswa. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 
 Tabel 1. Perincian Populasi 
Tingkat Kelas Nama Kelas Jumlah 
Siswa 
VII A 33 
 B 33 
 C 35 
 D 36 
 E 35 
 F 36 
 G 36 
 H 36 
VIII A 35 
 B 35 
 C 34 
 D 35 
 E 35 
 F 36 
 G 35 
 H 35 
IX A 35 
 B 34 
 C 35 
 D 35 
 E 35 
 F 34 
 G 35 
 H 33 
Jumlah 836 
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2. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 174), sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Senada dengan pendapat tersebut Sugiyono 
(2010: 118) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan tabel penentuan jumlah 
sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael 
(Sugiyono, 2010: 128), jumlah populasi 850 (karena di dalam tabel tidak 
tertulis jumlah populasi 836, maka menggunakan jumlah populasi 850 yang 
dianggap mewakilinya) dengan taraf kesalahan 5%, maka jumlah sampelnya 
adalah 247. Alasan peneliti menggunakan jumlah sampel 247 siswa karena 
jumlah siswa 836 tidak mungkin diambil semua untuk menjadi sampel dan 
agar semua kelas terwakili menjadi sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Data Sampel Penelitian 
Tingkat Kelas Nama Kelas Jumlah 
Siswa 
Jumlah Sampel 
VII A 33 33/836 x 247 = 9,75 = 10 
 B 33 33/836 x 247 = 9,75 = 10 
 C 35 35/836 x 247 = 10,34 = 10 
 D 36 36/836 x 247 = 10,64 = 11 
 E 35 35/836 x 247 = 10,34 = 10 
 F 36 36/836 x 247 = 10,64 = 11 
 G 36 36/836 x 247 = 10,64 =11 
 H 36 36/836 x 247 =10,64 = 11 
VIII A 35 35/836 x 247 = 10,34 = 10 
 B 35 35/836 x 247 = 10,34 = 10 
 C 34 34/836 x 247 = 10,05 = 10 
 D 35 35/836 x 247 =10,34 = 10 
 E 35 35/836 x 247 = 10,34 = 10 
 F 36 36/836 x 247 = 10,64 = 11 
 G 35 35/836 x 247 = 10,34 = 11 
 H 35 35/836 x 247 = 10,34 = 11 
IX A 35 35/836 x 247 = 10,34 = 10 
 B 34 34/836 x 247 = 10,05 = 10 
 C 35 35/836 x 247 =10,34 =10 
 D 35 35/836 x 247 =10,34 = 10 
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 E 35 35/836 x 247 = 10,34 = 10 
 F 34 34/836 x 247 = 10,05 = 10 
 G 35 35/836 x 247 = 10,34 =10 
 H 33 33/836 x 247 = 9,75 = 10 
Jumlah 836 247 
 
Penelitian ini menggunakan teknik proportional stratified random 
sampling untuk menentukan sampel. Teknik ini digunakan karena populasi 
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional (Sugiyono, 2010: 120). Pengambilan sampel ini memperhatikan 
strata/tingkatan kelas maka disebut stratified sampling, memperhatikan 
proporsi individu dalam tiap-tiap strata/kelas dan proporsi laki-laki dan 
perempuan (jenis kelamin) maka disebut proportional stratified sampling, dan 
pengambilan sampel pada setiap kelas secara acak menggunakan undian maka 
disebut proportional stratified random sampling. Proportional stratified 
random sampling yaitu proportional stratified sampling yang menggunakan 
randomisasi (Sutrisno Hadi, 2004: 91).  
Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara undian. Semua anggota 
populasi dalam tiap-tiap kelas diberi nomor sesuai nomor absen, kemudian 
ditulis dalam kertas gulungan kecil dan dimasukan dalam gelas. Lalu dikocok 
dan diambil satu per satu sesuai dengan kebutuhan sampel yang telah 
ditetapkan besarnya. Pengambilan sampel dihentikan setelah jumlah sampel 
sudah terpenuhi. Siapa-siapa yang nomernya dalam gulungan kertas diambil 
dari gelas, maka itulah yang menjadi sampel penelitian.  
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D. Variabel Penelitian  
Sutrisno Hadi (dalam Suharsimi Arikunto, 2010: 159) mendefinisikan variabel 
sebagai gejala yang bervariasi. Sugiyono (2010: 60) juga mengemukakan bahwa 
variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. 
Variabel penelitian yang diajukan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis 
variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas/Independent Variabel (X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau penyebab 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu: 
a.   Konformitas Teman Sebaya (X1) 
b. Asertivitas (X2) 
2. Variabel Terikat/Dependent Variabel (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel terikat pada 
penelitian ini adalah perilaku merokok. 
Skema hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat digambarkan sebagai 
berikut:  
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Gambar 2. Skema Hubungan Antar Variabel 
Keterangan : 
X1  : Konformitas Teman Sebaya 
X2  : Asertivitas 
Y  : Perilaku Merokok 
: Korelasi sederhana/Hubungan antara X1 dengan Y, antara 
X2 dengan Y 
: Korelasi ganda/Hubungan antara X1dan X1 secara 
bersama-sama dengan Y 
Dari skema di atas dapat dilihat bahwa ada hubungan antara X1 yang dapat 
mempengaruhi Y, X2 yang dapat mempengaruhi Y, dan secara bersama-sama 
X1 dan X2 dapat mempengaruhi Y. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi operasional 
variabel penelitian perlu dijabarkan sebagai berikut: 
 
X1 
X2 
Y 
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1. Konformitas Teman Sebaya  
Konformitas teman sebaya secara operasional diukur menggunakan skala 
konformitas teman sebaya dengan menggunakan aspek-aspek yang dipaparkan 
oleh Sears (1991) yaitu kekompakkan, kesepakatan, dan ketaatan. 
2. Asertivitas  
Asertivitas secara operasional diukur menggunakan skala asertivitas 
dengan menggunakan aspek-aspek yang dijelaskan oleh Galassi (dalam Desy 
Mustika Porpitasari, 2007) yaitu mengungkapkan perasaan positif, afirmasi 
diri, dan mengungkapkan perasaan negatif. 
3. Perilaku Merokok 
Perilaku merokok secara operasional diukur menggunakan skala perilaku 
merokok dengan menggunakan aspek-aspek yang dijelaskan oleh Aritonang 
(dalam Indri Kemala Nasution, 2007) yang menyebutkan terdapat empat aspek 
perilaku merokok yaitu fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari, 
intensitas merokok, tempat merokok, dan waktu merokok. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2010: 191). Penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data yaitu skala. Saifuddin Azwar (2007) menjelaskan 
bahwa skala adalah salah satu alat ukur psikologis yang dikembangkan demi 
mencapai validitas, reliabilitas, dan objektivitas yang tinggi dalam mengukur 
atribut psikologis. Stimulusnya berupa pernyataan yang tidak langsung 
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mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan (Saifuddin Azwar, 2004). Metode skala 
dalam penelitian ini digunakan sebagai metode pengumpulan data yang utama dan 
untuk menjelaskan lebih rinci dilakukan melalui observasi dan wawancara. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada waktu peneliti menggunakan 
suatu metode pengumpulan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 192). Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah skala sikap agar dapat memperoleh informasi 
mengenai konformitas teman sebaya, asertivitas, dan perilaku merokok. Jenis 
skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala interval yang menggunakan 
alternatif jawaban sehingga responden hanya memilih satu jawaban yang sesuai 
dengan keadaan dirinya.  
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur data kuantitatif yang 
akurat harus mempunyai skala. Sugiyono (2010: 133) menjelaskan bahwa skala 
pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur. Skala yang 
digunakan dalam pengukuran setiap variabel dalam penelitian ini adalah skala 
Likert. Hal ini dikarenakan skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seserorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. 
Skala Likert merupakan suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 200).  Skala ini terdiri dari sejumlah pernyataan yang 
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meminta reaksi responden. Reaksi itu harus diungkapkan dari tingkat sangat 
sesuai sampai sangat tidak sesuai. Skala tersebut memiliki dua item yaitu 
favourable dan unfavourable. Setiap item pada kelompok pertanyaan tersebut 
memiliki lima pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu 
(R), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Namun, dalam penelitian 
ini pilihan jawaban yang digunakan mengalami modifikasi menjadi hanya empat 
pilihan jawaban, yaitu yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) sehingga menjadikan skala ini sebagai skala 
modifikasi. Hal ini dikarenakan untuk menghindari nilai tengah pada skala 
tersebut untuk mengurangi respon bias. Pengggunaan skala ini dengan alasan 
menghemat waktu dan tenaga karena dapat digunakan serentak serta lebih efisien 
dalam mengukur variabel (Sugiyono, 2010: 135). 
Jawaban setiap item skala dengan skala Likert dinyatakan dalam bentuk 
kategori dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 3. Skala Likert 
Jawaban Favourable 
(+) 
Unfavourable 
(-) 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
Pemberian bobot skor untuk setiap butir pernyataan positif adalah SS = 4, S =  
3, TS = 2, STS = 1 dan sebaliknya untuk pernyataan negatif adalah SS = 1, S = 2, 
TS = 3, STS = 4. Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan skala 
Likert yang dibuat dalam bentuk checklist dengan cara memberikan tanda cek (√) 
pada alternatif jawaban.  
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Dalam pengembangan instrumen yang digunakan, peneliti menggunakan 
langkah-langkah yang dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 103)  sebagai berikut: 
1. Menjabarkan variabel ke dalam indikator. 
2. Menyusun kisi-kisi pembuatan instrumen. 
3. Menulis butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
4. Melengkapi instrumen dengan pengantar, petunjuk pengisian dan identitas. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan tiga skala pengukuran, yaitu skala konformitas teman sebaya, 
skala asertivitas, dan skala perilaku merokok. 
1. Skala Konformitas Teman Sebaya 
Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek konformitas teman sebaya, 
yaitu: 
a. Kekompakan, yaitu semakin besar rasa suka anggota yang satu terhadap 
anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk memperoleh manfaat 
dari keanggotaan kelompok serta semakin besar kesetiaan mereka, maka 
akan semakin kompak kelompok tersebut. Kekompakkan dapat dilihat dari 
penyesuaian diri dan perhatian terhadap kelompok. 
b. Kesepakatan, yaitu adanya tekanan kelompok dapat membuat 
terbentuknya kesepakatan dalam kelompok tersebut sehingga anggota 
kelompok harus menyesuaikan pendapatnya dengan pendapat kelompok. 
Kesepakatan akan semakin tinggi apabila terdapat kepercayaan, persamaan 
pendapat, dan penyimpangan terhadap kelompok dianggap sebagai 
individu yang menyimpang. 
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c. Ketaatan, yaitu apabila ketaatan anggota kelompok tinggi maka 
konformitasnya akan tinggi pula. Ketaatan ada karena adanya tekanan 
(karena ganjaran, ancaman, atau hukuman) dan adanya harapan orang lain 
meskipun harapan tersebut bersifat eksplisit. 
Dalam pembuatan skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut terlebih 
dahulu. Oleh karena itu berikut disajikan kisi-kisi skala konformitas teman 
sebaya dalam bentuk tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Konformitas Teman Sebaya 
No Aspek Indikator 
No item Total 
Item (+) (-) 
1. Kekompakkan Penyesuaian Diri 1, 2, 3 4, 5, 6 6 
Perhatian terhadap 
Kelompok 
7, 8, 9 10, 11 5 
2. Kesepakatan  
 
 
 
 
Kepercayaan  12, 13, 
14, 15 
16, 17, 18 7 
Persamaan Pendapat 19, 20, 21 22, 23, 24 6 
Penyimpangan terhadap 
Kelompok 
25, 26, 27 28, 29 5 
3. Ketaatan  Tekanan karena Ganjaran, 
Ancaman, Hukuman 
30, 31, 
32, 33 
34, 35 6 
Harapan Orang Lain 36, 37, 38 39, 40 5 
Total 23 17 40 
 
2. Skala Asertivitas 
Skala asertivitas disusun berdasarkan aspek-aspek asertivitas yaitu sebagai 
berikut: 
a. Mengungkapkan perasaan positif, yaitu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan dan mengekspresikan berbagai perasaan positif yang 
sedang dialami kepada orang lain, seperti: 
1) Dapat memberikan pujian dan mengungkapkan penghargaan kepada 
orang lain. 
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2) Dapat meminta pertolongan, kebaikan hati, dan meminta seseorang 
untuk mengubah perilakunya. 
3) Dapat mengungkapkan perasaan suka, cinta, dan sayang kepada orang 
yang disukai. 
4) Dapat memulai dan terlibat percakapan. 
b. Afirmasi diri, yaitu kemampuan untuk menyatakan penegasan pada diri 
sendiri maupun orang lain, seperti:  
1) Dapat mempertahankan hak saat hak pribadi dilanggar. 
2) Dapat menolak permintaan yang tidak rasional. 
3) Dapat mengemukakan pendapat, walaupun bertentangan dengan 
pendapat orang lain. 
c. Mengungkapkan perasaan negatif, yaitu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan dan mengekspresikan persaaan negatif yang sedang 
dialami kepada orang lain dengan tepat, seperti: 
1) Dapat mengungkapkan ketidaksenangan, misalnya hak untuk jengkel 
atau tidak menyukai perilaku orang lain. 
2) Dapat mengungkapkan kemarahan dengan ekspresi yang tepat, tidak 
merendahkan, mempermalukan, atau memperlakukan orang lain 
dengan kejam saat mengungkapkan kemarahan. 
Adapun kisi-kisi instrumen skala asertivitas yang dibuat sesuai dengan 
aspek-aspek di atas disajikan dalam tabel 5 sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Asertivitas 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item (+) (-) 
1. Mengungkapkan 
Perasaan Positif 
 
 
 
 
Dapat memberikan pujian 
dan ungkapan 
penghargaan kepada orang 
lain 
1, 2, 3 4, 5 5 
Meminta pertolongan dan 
meminta seseorang untuk 
mengubah perilakunya 
6, 7, 8 9, 10 5 
Mengungkapkan perasaan 
suka, cinta, dan sayang 
kepada orang yang disukai 
11, 12, 13, 
14 
15, 16, 17 7 
Memulai dan terlibat 
dalam percakapan 
18, 19, 20, 
21 
22, 23, 24 7 
3. Afirmasi Diri Mempertahankan hak 25, 26, 27, 
28 
29, 30, 31 7 
Menolak permintaan 32, 33, 34 35, 36, 37 6 
Mengemukakan pendapat 38, 39, 40, 
41 
42, 43, 44 7 
4. Mengungkapkan 
Perasaan Negatif 
Mengungkapkan 
ketidaksenangan 
45, 46, 47, 
48 
49, 50 6 
Mengungkapkan 
kemarahan 
51, 52 53,54, 55 5 
Total 31 24 55 
 
3. Skala Perilaku Merokok 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aspek-aspek perilaku merokok 
untuk menyusun skala perilaku merokok, yaitu: 
a. Fungsi merokok, yaitu individu yang menunjukkan bahwa merokok 
memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupannya berarti perilaku 
merokoknya sangat tinggi. 
b. Intensitas merokok, yaitu individu yang mengkonsumsi rokok dalam 
jumlah yang banyak setiap harinya menunjukkan perilaku merokoknya 
sangat tinggi. 
c. Tempat merokok, yaitu merokok dapat dilakukan di tempat umum dan di 
tempat yang bersifat pribadi. Individu yang merokok di mana saja berarti 
menunjukkan perilaku merokoknya sangat tinggi. 
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d. Waktu merokok, yaitu individu yang merokok di setiap saat atau di segala 
waktu menunjukkan perilaku merokoknya tinggi. 
Adapun kisi-kisi skala perilaku merokok disajikan dalam tabel 6 sebagai 
berikut: 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel Perilaku Merokok 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item (+) (-) 
1. Fungsi Merokok Fungsi merokok sebagai 
kebutuhan ditunjukkan 
dengan perasaan perokok 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
8, 9, 10, 11 11 
2. Intensitas Merokok Perokok Berat 12, 13 
19, 20, 21 10 Perokok Sedang 14, 15 
Perokok Ringan 16, 17, 18 
3. Tempat Merokok Merokok di tempat umum 22, 23, 24 25, 26, 27, 
28, 29 
8 
Merokok di tempat pribadi 30, 31 32, 33 4 
4. Waktu Merokok Keadaan yang dialami saat 
itu 
34, 35, 36, 
37, 38, 39, 
40 
41, 42, 43, 
44, 45, 46, 
47 
14 
Total 26 21 47 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen pada penelitian kuantitatif sangat penting dilakukan untuk 
memperoleh data seakurat mungkin dari subjek penelitian sehingga data-data itu 
dapat dipertanggungjawabkan. Instrumen sebagai alat pembuktian hipotesis 
sehingga benar atau tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Oleh karena itu, peneliti akan 
melakukan uji coba instrumen melalui uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji coba instrumen dilakukan pada 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan 
di SMP N 5 Purbalingga dengan cara undian. Semua anggota populasi dalam tiap-
tiap kelas diberi nomor sesuai nomor absen, kemudian ditulis dalam kertas 
gulungan kecil dan dimasukan dalam gelas. Lalu dikocok dan diambil satu atau 
 
 
106 
 
dua siswa dan pengambilan dihentikan ketika jumlah subjek untuk uji coba 
instrumen sudah terpenuhi. Subjek untuk uji coba adalah siswa  yang termasuk 
dalam populasi, sedangkan sisanya akan menjadi subjek penelitian. Pemilihan 
subjek uji coba sejumlah 30 orang ini dilandasi teori yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2007: 131) bahwa patokan untuk subjek uji coba yang digunakan 
sekitar 30 orang. Dengan jumlah 30 orang ini maka distribusi skor atau nilai akan 
mendekati kurva normal. Setelah valid, instrumen tersebut dilancarkan kepada 
247 subjek penelitian. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Apabila suatu 
instrumen mampu mengukur dan mengungkap suatu data dari variabel secara 
tepat  maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid.  
Uji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Karl Pearson. Perhitungan dilakukan dengan 
menggunakan SPSS For Window Seri 13.0. Kaidah pengambilan keputusan 
dalam uji validitas adalah apabila r
hitung
 > r
tabel
 pada taraf signifikan 5%, maka 
instrumen dikatakan valid dan layak digunakan dalam pengambilan data. 
Sebaliknya apabila r
hitung
 < r
tabel
 pada taraf signifikan 5%, maka instrumen 
dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan dalam pengambilan data 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 317). 
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Rangkuman item gugur dan item valid untuk instrumen konformitas teman 
sebaya, asertivitas dan perilaku merokok pada siswa di SMP N 5 Purbalingga, 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Skala Konformitas Teman Sebaya 
Hasil uji validitas skala konformitas teman sebaya dapat diketahui bahwa 
dari 40 item yang diujicobakan terdapat 5 item yang gugur, yaitu item nomor 
3, 6, 12, 24, dan 31 dikarenakan r
hitung
 <  r
tabel
 dengan taraf signifikan 5% dan 
N= 30 (maka nilai r
tabel
= 0,361). Pada skala konformitas teman sebaya terdapat 
item valid dengan indeks korelasi item berkisar antara 0,365 sampai dengan 
0,442. Penghitungan menggunakan SPSS For Window Seri 13.0, terlampir 
pada lampiran 4, halaman 170. 
Tabel 7. Kisi-kisi Skala Konformitas Teman Sebaya Setelah Uji Validitas 
No Aspek Indikator 
No item Total 
Item (+) (-) 
1. Kekompakkan Penyesuaian Diri 1, 2 3, 4 4 
Perhatian terhadap 
Kelompok 
5, 6, 7 8, 9 5 
2. Kesepakatan  
 
 
 
 
Kepercayaan  10, 11, 12 13, 14, 
15 
6 
Persamaan Pendapat 16, 17, 18 19, 20 5 
Penyimpangan terhadap 
Kelompok 
21, 22,23 24, 25 5 
3. Ketaatan  Tekanan karena Ganjaran, 
Ancaman, Hukuman 
26, 27, 28 29, 30 5 
Harapan Orang Lain 31, 32, 33 34, 35 5 
Total 20 15 35 
 
b. Skala Asertivitas 
Hasil uji validitas skala asertivitas dapat diketahui bahwa dari 55 item 
yang diujicobakan terdapat 10 item yang gugur, yaitu item nomor 3, 12, 20, 
24, 26, 28, 32, 36, 39, dan 49 dikarenakan r
hitung
 <  r
tabel
 dengan taraf signifikan 
5% dan N= 30 (maka nilai r
tabel
= 0,361).  Pada skala asertivitas terdapat item 
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valid dengan indeks korelasi item berkisar antara 0,362 sampai dengan 0,456. 
Penghitungan menggunakan SPSS For Window Seri 13.0, terlampir pada 
lampiran 4, halaman 172. 
Tabel 8. Kisi-kisi Skala Asertivitas Setelah Uji Validitas 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item (+) (-) 
1. Mengungkapkan 
Perasaan Positif 
Dapat memberikan pujian 
dan ungkapan 
penghargaan kepada orang 
lain 
1, 2 3, 4 4 
Meminta pertolongan dan 
meminta seseorang untuk 
mengubah perilakunya 
5, 6, 7 8, 9 5 
Mengungkapkan perasaan 
suka, cinta, dan sayang 
kepada orang yang disukai 
10, 11, 12 13, 14, 15 6 
Memulai dan terlibat 
dalam percakapan 
16, 17, 18 19, 20 5 
3. Afirmasi Diri Mempertahankan hak 21, 22 23, 24, 25 5 
Menolak permintaan 26, 27 28, 29 4 
Mengemukakan pendapat 30, 31, 32 33, 34, 35 6 
4. Mengungkapkan 
Perasaan Negatif 
Mengungkapkan 
ketidaksenangan 
36, 37, 38, 
39 
40 5 
Mengungkapkan 
kemarahan 
41, 42 43, 44, 45 5 
Total 24 21 45 
 
c. Skala Perilaku Merokok 
Hasil uji validitas skala perilaku merokok dapat diketahui bahwa dari 47 
item yang diujicobakan terdapat 6 item yang gugur, yaitu item nomor 8, 10, 
19, 28, 32, dan 46 dikarenakan r
hitung
 <  r
tabel
 dengan taraf signifikan 5% dan 
N= 30 (maka nilai r
tabel
= 0,361). Pada skala perilaku merokok terdapat item 
valid dengan indeks korelasi item berkisar antara 0,372 sampai dengan 0,467. 
Penghitungan menggunakan SPSS For Window Seri 13.0, terlampir pada 
lampiran 4, halaman 174. 
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Tabel 9. Kisi-kisi Skala Perilaku Merokok Setelah Uji Validitas 
No Aspek Indikator 
No Item Total 
Item (+) (-) 
1. Fungsi Merokok Fungsi merokok sebagai 
kebutuhan ditunjukkan 
dengan perasaan perokok 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
8, 9 9 
2. Intensitas Merokok Perokok Berat 10, 11 
17, 18 9 Perokok Sedang 12, 13 
Perokok Ringan 14, 15, 16 
3. Tempat Merokok Merokok di tempat umum 19, 20, 21 22, 23, 24, 
25 
7 
Merokok di tempat pribadi 26, 27 28 3 
4. Waktu Merokok Keadaan yang dialami saat 
itu 
29, 30, 31, 
32, 33, 34 
35 
36, 37, 38, 
39, 40, 41 
13 
Total 26 15 41 
     
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji realibitas instrumen digunakan untuk mengetahui konsistensi dari 
suatu instrumen, yaitu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 
2010: 221).  
Saifuddin Azwar (2007: 83) menyatakan bahwa reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1.00. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.  
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. Kriteria penentuan reliabilitas suatu instrumen dengan 
membandingkan dengan nilai r
tabel
. Jika r
alpha
 >  r
tabel
, maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 239). Setelah dilakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan program SPSS For Window Seri 13.0, 
didapat koefisien Cronbach Alpha, yakni sebesar 0,879 untuk skala 
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konformitas teman sebaya, sebesar 0,890 untuk skala asertivitas, sebesar 0,891 
untuk skala perilaku merokok. Hasil interpretasi r
hitung
 pada skala konformitas 
teman sebaya, skala asertivitas, dan skala perilaku merokok telah dikatakan 
reliabel dan termasuk dalam reliabilitas tinggi karena koefisien reliabilitas 
mendekati 1.00. 
Berdasarkan uji coba instrumen, skala konformitas teman sebaya, skala 
asertivitas, dan skala perilaku merokok sudah diketahui valid dan reliabel 
seluruh itemnya, maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
pengumpulan data selanjutnya. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis merupakan cara untuk mengolah data, agar diperoleh 
kesimpulan yang digunakan peneliti untuk menguraikan dan mengolah data pada 
objek yang diteliti. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis kuantitatif karena data yang diperoleh atau digunakan pada 
penelitian ini berwujud angka (data kuantitatif). Perhitungan statistik dalam 
analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan komputer program 
SPSS For Windows Seri 13.0. Analisis data mencakup seluruh kegiatan 
mendeskripsikan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data 
kuantitatif yang terkumpul dalam penelitian ini.  
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada norma 
atau ketentuan kategori. Menurut Saifuddin Azwar (2007: 107-119) menjelaskan 
langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Kemudian hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Skor ≥ (M + 1SD)   = Tinggi 
(M – 1SD) ≤ Skor < (M + ISD) = Sedang  
Skor < (M – 1SD)   = Rendah 
Analisis data dilakukan setelah data yang disebar kepada subjek terkumpul. 
Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka data 
yang diperoleh kemudian dilakukan uji persyaratan, yaitu uji normalitas, uji 
linearitas, dan uji multikolinearitas yang selanjutnya dilakukan uji hipotesis.  
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
data yang dimiliki memiliki distribusi normal, sehingga dapat dipakai dalam 
statistik parametrik.  
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Menurut Sugiyono (2010: 389), uji normalitas yang digunakan adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov. Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat 
dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p > 
0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 pada (p < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas. Uji linearitas pada 
penelitian ini dilakukan terhadap: 
1) Linearitas hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
merokok. 
2) Linearitas hubungan antara asertivitas dengan perilaku merokok. 
Jika harga p lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel mempunyai 
hubungan yang linear, sebaliknya jika harga p lebih kecil dari 0,05 maka 
hubungan anatara kedua variabel tidak linear. 
c. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinear dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel bebas dan berapa besar hubungan tersebut. Dengan 
menggunakan analisis product moment akan diperoleh harga interkolerasi 
antar variabel bebas.  
Jika harga interkorelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 
0,800 maka tidak terjadi multikolinieritas (Burhan, Gunawan & Marzuki, 
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2009: 133). Jika terjadi multikolineritas, maka uji hipotesis tidak dapat 
dilanjutkan. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Korelasi Ganda 
Korelasi dua variabel yaitu x1dan x2, secara bersama-sama dengan variabel 
y dapat dihitung menggunakan SPSS dengan analisis regresi. Menurut 
Sugiyono (2007: 192), harga Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel dengan 
derajat kebebasan (db) pada taraf signifikansi 5%. Dalam hal ini berlaku 
ketentuan bila Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka koefisien korelasi ganda yang 
diuji adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi. 
b. Uji Hipotesis Korelasi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis minor. Analisis yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment dari Karl 
Pearson yang digunakan untuk mencari korelasi: 
1) Konformitas teman sebaya dan perilaku merokok. 
2) Asertivitas dan perilaku merokok. 
Hipotesis pertama dan kedua diterima jika rxy hitung lebih besar atau sama 
dengan koefisien rxy tabel pada taraf signifikansi 5% dan hipotesis ditolak jika 
nilai koefisien korelasi rxy hitung lebih kecil dari rxy tabel (Suharsimi 
Arikunto: 2010: 317).  
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c. Sumbangan Efektif X1 dan X2 terhadap Y 
Sutrisno Hadi (2004: 39) menjelaskan bahwa sumbangan efektif yaitu 
untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan masing-masing 
prediktor terhadap kriterium Y. Dalam analisis korelasi ganda terdapat suatu 
angka yang disebut dengan koefisien determinan yang besarnya adalah 
kuadrat dari koefisien korelasi (r2) .Koefisien ini disebut koefisien penentu, 
karena varian yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan melalui varian 
yang terjadi pada variabel bebas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sebelum membahas hasil penelitian, terlebih dahulu perlu diuraikan 
mengenai deskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang diperoleh 
melalui angket skala Likert. SMP N 5 Purbalingga terletak di Jl. Letjen S. 
Parman 1 Bancar Purbalingga, Jawa Tengah. SMP ini didukung  oleh tenaga 
guru sebanyak 35 orang guru bidang studi dengan rincian 32 guru tetap dan 3 
guru tidak tetap, 4 orang guru pembimbing dengan rincian 3 guru tetap dan 1 
guru tidak tetap, serta 14 orang karyawan tata usaha dengan rincian 6 pegawai 
tetap dan 8 pegawai tidak tetap. Terdapat 24 kelas, terdiri dari kelas VII A, 
VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, VIII A, VIII B, VIII C, VIII 
D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H, IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, IX F, IX G, 
dan IX H. 
Di SMP N 5 Purbalingga telah terdapat fasilitas-fasilitas pendukung sarana 
belajar mengajar. Fasilitas-fasilitas itu antara lain laboratorium IPA, 
laboratorium komputer, laboratorium bahasa, lapangan upacara, lapangan 
basket dan sarana olahraga, perpustakaan, UKS, mushola, garasi parkir, kantin 
dan koperasi, serta taman. 
Pemberian layanan BK oleh guru pembimbing mendapat dukungan dari 
seluruh personil sekolah, baik oleh guru maupun kepala sekolah. Guru 
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pembimbing juga selalu berusaha untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi siswa serta peka terhadap gejala-gejala masalah yang muncul. 
    
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 20 April - 4 Mei 2013. Adapun 
perinciannya sebagai berikut: 
a. Membagikan angket uji coba: 20 April 2013 
b. Membagikan angket penelitian: 1- 4 Mei 2013 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Konformitas Teman Sebaya 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Skala yang digunakan untuk 
mengidentifikasi konformitas teman sebaya adalah skala Likert dengan 
rentangan skor 1 sampai dengan 4 dan jumlah total sebanyak 35 item 
pernyataan.  Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
konformitas teman sebaya yang meliputi: data minimal dalam penelitian, data 
maksimal dalam penelitian, rentang, kelas interval, dan panjang kelas. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini: 
Tabel 10. Deskripsi Data Konformitas Teman Sebaya 
Min 62 
Max 110 
R 48 
N 247 
K 1 + 3.3 log n = 8.8959 ≈ 9 
P 5.3333 ≈ 5.3 
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa total jumlah skor minimal 
adalah 62 dan total jumlah skor maksimal adalah 110 (data penelitian dapat 
dilihat pada lampiran 5, halaman 180). Rentang data dicari dengan rumus data 
terbesar dikurangi data terkecil yaitu 110 – 62 = 48. Banyaknya kelas dicari 
dengan rumus 1 + 3.3 log n = 1 + 3.3 log 247, maka hasilnya adalah 9. 
Sedangkan P (Panjang Kelas) dicari dengan rumus rentang dibagi banyaknya 
kelas, yaitu 48 : 9 = 5,3. Berikut ini adalah tabel interval, frekuensi, dan 
presentase konformitas teman sebaya pada siswa SMP N 5 Purbalingga. 
Tabel 11. Interval, Frekuensi, dan Persentase Data Konformitas Teman 
Sebaya. 
  No. Interval F Persentase 
1 105.2 - 110.5 22 8.91% 
2 99.8 - 105.1 17 6.88% 
3 94.4 - 99.7 20 8.10% 
4 89.0 - 94.3 55 22.27% 
5 83.6 - 88.9 62 25.10% 
6 78.2 - 83.5 38 15.38% 
7 72.8 - 78.1 21 8.50% 
8 67.4 - 72.7 9 3.64% 
9 62.0 - 67.3 3 1.21% 
Jumlah 247 100.00% 
 
Berdasarkan tabel 11 maka dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Frekuensi Data Konformitas Teman Sebaya 
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Selanjutnya disajikan data mengenai nilai maksimal, skor minimal, mean, 
dan standar deviasi yang akan digunakan untuk mengelompokkan kategorisasi 
konformitas teman sebaya pada siswa SMP N 5 Purbalingga. Kategorisasi 
konformitas teman sebaya dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Kategorisasi konformitas teman sebaya siswa SMP N 5 
Purbalingga dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini: 
Tabel 12. Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya Siswa SMP N 5   
Purbalingga. 
Skor Max = 4 x 35 = 140 
35 
87,5 
17,5 
Skor Min = 1 x 35 = 
Mi =  175 / 2 = 
SDi = 105 / 6 = 
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi X ≥ Mi + SDi X ≥ 105 = 105 – 140 
Sedang Mi – SDi ≤ X < Mi + SDi 70 s/d <105 = 70 – 104,9 
Rendah X< Mi – SDi X < 70 = 35 – 69,9 
 
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
konformitas teman sebaya yaitu 140, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 
35. Nilai rata-rata skor konformitas teman sebaya berada pada skor 87,5, 
sedangkan standar deviasinya yaitu 17,5 sehingga dapat diperoleh batasan 
skor kategorisasi konformitas teman sebaya yang tinggi berada pada kisaran 
skor 105 – 140, sedang pada kisaran skor 70 – 104,9, dan rendah pada 
kisaran 35 – 69,9. Penghitungan dengan menggunakan SPSS For Windows 
Seri 13.0 diperoleh hasil berikut: 
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Tabel 13. Hasil Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya 
Konformitas
26 10.5 10.5 10.5
215 87.0 87.0 97.6
6 2.4 2.4 100.0
247 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Kategorisasi variabel konformitas teman sebaya pada siswa SMP N 5 
Purbalingga dapat digambarkan dalam diagram pie berikut ini: 
 
Gambar 4. Diagram Pie Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya 
 
Berdasarkan pada tabel 13 dan gambar 4, diketahui bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki tingkat konformitas teman sebaya dalam kategori 
tinggi yaitu 10,53 % (26 siswa), kategori sedang yaitu 87,04 % (215 siswa), 
dan kategori rendah yaitu 2,43 % (6 siswa). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat 
konformitas teman sebaya kategori sedang yaitu 215 siswa dari 247 jumlah 
siswa.  
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2. Deskripsi Data Asertivitas 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Skala yang digunakan untuk 
mengidentifikasi asertivitas adalah skala Likert dengan rentangan skor 1 
sampai dengan 4 dan jumlah total sebanyak 45 item pernyataan. Deskripsi 
data yang disajikan merupakan data secara umum dari asertivitas yang 
meliputi: data minimal dalam penelitian, data maksimal dalam penelitian, 
rentang, kelas interval, dan panjang kelas. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini: 
Tabel 14. Deskripsi Data Asertivitas 
Min 105 
Max 157 
R 52 
N 247 
K 1 + 3.3 log n = 8.8959 ≈ 9 
P 5.7778 ≈ 5.8 
 
Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa total jumlah skor minimal 
adalah 105 dan total jumlah skor maksimal adalah 157 (data penelitian dapat 
dilihat pada lampiran 5, halaman 187). Rentang data dicari dengan rumus data 
terbesar dikurangi data terkecil yaitu 157 – 105 = 52. Banyaknya kelas dicari 
dengan rumus 1 + 3.3 log n = 1 + 3.3 log 247, maka hasilnya adalah 9. 
Sedangkan P (Panjang Kelas) dicari dengan rumus rentang dibagi banyaknya 
kelas, yaitu 52 : 9 = 5,8. Berikut ini adalah tabel interval, frekuensi, dan 
presentase asertivitas sebaya pada siswa SMP N 5 Purbalingga. 
 
 
 
 
121 
 
Tabel 15. Interval, Frekuensi, dan Persentase Data Asertivitas. 
No. Interval F Persentase 
1 152.2 - 158.0 3 1.21% 
2 146.3 - 152.1 10 4.05% 
3 140.4 - 146.2 20 8.10% 
4 134.5 - 140.3 58 23.48% 
5 128.6 - 134.4 67 27.13% 
6 122.7 - 128.5 61 24.70% 
7 116.8 - 122.6 26 10.53% 
8 110.9 - 116.7 1 0.40% 
9 105.0 - 110.8 1 0.40% 
Jumlah 247 100.00% 
 
Berdasarkan tabel 15 maka dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Grafik Frekuensi Data Asertivitas 
 
Selanjutnya disajikan data mengenai nilai maksimal, skor minimal, mean, 
dan standar deviasi yang akan digunakan untuk mengelompokkan kategorisasi 
asertivitas pada siswa SMP N 5 Purbalingga. Kategorisasi asertivitas 
dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Kategorisasi asertivitas siswa SMP N 5 Purbalingga dapat dilihat pada tabel 
16 berikut ini: 
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Tabel 16. Kategorisasi Asertivitas Siswa SMP N 5 Purbalingga. 
Skor Max = 4 x 45 = 180 
45 
112,5 
22,5 
Skor Min = 1 x 45 = 
Mi =  225 / 2 = 
SDi = 135 / 6 = 
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi X ≥ Mi + SDi X ≥ 135 = 135 – 180 
Sedang Mi – SDi ≤ X < Mi + SDi 90 s/d < 135 = 90 – 134,9 
Rendah X< Mi – SDi X < 90 = 45 – 89,9 
 
Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk asertivitas 
yaitu 180, sedangkan skor terendah idelanya yaitu 45. Nilai rata-rata skor 
asertivitas berada pada skor 112,5, sedangkan standar deviasinya yaitu 22,5 
sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi asertivitas yang tinggi 
berada pada kisaran skor 135 – 180, sedang pada kisaran skor 90 – 134,9, dan 
rendah pada kisaran 45 – 89,9. Penghitungan dengan menggunakan SPSS For 
Windows Seri 13.0 diperoleh hasil berikut: 
Tabel 17. Hasil Kategorisasi Asertivitas 
Asertivitas
91 36.8 36.8 36.8
156 63.2 63.2 100.0
247 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Kategorisasi variabel asertivitas pada siswa SMP N 5 Purbalingga dapat 
digambarkan dalam diagram pie berikut ini: 
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Gambar 6. Diagram Pie Kategorisasi Asertivitas 
 
Berdasarkan pada tabel 17 dan gambar 6, diketahui bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki tingkat asertivitas dalam kategori tinggi yaitu 36,84 % 
(91 siswa) dan kategori sedang yaitu 63,16 % (156 siswa). Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki 
tingkat asertivitas kategori sedang yaitu 156 siswa dari 247 jumlah siswa.  
 
3. Deskripsi Data Perilaku Merokok 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Skala yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perilaku merokok adalah skala Likert dengan rentangan skor 
1 sampai dengan 4 dan jumlah total sebanyak 41 item pernyataan.  Deskripsi 
data yang disajikan merupakan data secara umum dari perilaku merokok yang 
meliputi: data minimal dalam penelitian, data maksimal dalam penelitian, 
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rentang, kelas interval, dan panjang kelas. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 18 berikut ini: 
Tabel 18. Deskripsi Data Perilaku Merokok 
Min 45 
Max 125 
R 80 
N 247 
K 1 + 3.3 log n = 8.8959 ≈ 9 
P 8.8889 ≈ 8.9 
 
Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa total jumlah skor minimal 
adalah 45 dan total jumlah skor maksimal adalah 125 (data penelitian dapat 
dilihat pada lampiran 5, halaman 194). Rentang data dicari dengan rumus data 
terbesar dikurangi data terkecil yaitu 125 – 45 = 80. Banyaknya kelas dicari 
dengan rumus 1 + 3.3 log n = 1 + 3.3 log 247, maka hasilnya adalah 9. 
Sedangkan P (Panjang Kelas) dicari dengan rumus rentang dibagi banyaknya 
kelas, yaitu 80 : 9 = 8,9. Berikut ini adalah tabel interval, frekuensi, dan 
presentase perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga. 
Tabel 19. Interval, Frekuensi, dan Persentase Data Perilaku Merokok. 
No. Interval F Persentase 
1 117.0 - 125.9 7 2.83% 
2 108.0 - 116.9 9 3.64% 
3 99.0 - 107.9 8 3.24% 
4 90.0 - 98.9 26 10.53% 
5 81.0 - 89.9 41 16.60% 
6 72.0 - 80.9 46 18.62% 
7 63.0 - 71.9 43 17.41% 
8 54.0 - 62.9 40 16.19% 
9 45.0 - 53.9 27 10.93% 
Jumlah 247 100.00% 
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Berdasarkan tabel 19 maka dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Grafik Frekuensi Data Perilaku Merokok 
 
Selanjutnya disajikan data mengenai nilai maksimal, skor minimal, mean, 
dan standar deviasi yang akan digunakan untuk mengelompokkan kategorisasi 
perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga. Kategorisasi konformitas 
perilaku merokok dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu tinggi, sedang 
dan rendah. Kategorisasi perilaku merokok siswa SMP N 5 Purbalingga dapat 
dilihat pada tabel 20 berikut ini: 
Tabel 20. Kategorisasi Perilaku Merokok Siswa SMP N 5 Purbalingga. 
Skor Max = 4 x 41 = 164 
41 
102,5 
20,5 
Skor Min = 1 x 41 = 
Mi =  205 / 2 = 
SDi = 123 / 6 = 
Kategori Rumus Batasan 
Tinggi X ≥ Mi + SDi X ≥ 123 = 123 – 164 
Sedang Mi – SDi ≤ X < Mi + SDi 82 s/d < 123 = 82 – 122,9 
Rendah X< Mi – SDi X < 82 = 41 – 81,9 
 
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk perilaku 
merokok yaitu 164, sedangkan skor terendah idelanya yaitu 41. Nilai rata-rata 
skor perilaku merokok berada pada skor 102,5, sedangkan standar deviasinya 
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yaitu 20,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi perilaku 
merokok yang tinggi berada pada kisaran skor 123 – 164, sedang pada 
kisaran skor 82 – 122,9, dan rendah pada kisaran 41 – 81,9. Penghitungan 
dengan menggunakan SPSS For Windows Seri 13.0 diperoleh hasil berikut: 
Tabel 21. Hasil Kategorisasi Perilaku Merokok 
Perilaku Merokok
6 2.4 2.4 2.4
80 32.4 32.4 34.8
161 65.2 65.2 100.0
247 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Kategorisasi variabel perilaku merokok pada siswa SMP N 5 Purbalingga 
dapat digambarkan dalam diagram pie berikut ini: 
 
Gambar 8. Diagram Pie Perilaku Merokok 
 
Berdasarkan pada tabel 21 dan diagram gambar 8, diketahui bahwa subjek 
dalam penelitian ini memiliki tingkat perilaku merokok dalam kategori tinggi 
yaitu 2,43 % (6 siswa), kategori sedang yaitu 32,39 % (80 siswa), dan kategori 
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rendah yaitu 65,18 % (161 siswa). Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat perilaku 
merokok kategori rendah yaitu 161 siswa dari 247 jumlah siswa. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian untuk 
mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum 
diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka ada persyaratan yang 
harus dipenuhi yaitu sampel diambil dengan menggunakan teknik 
proportional random sampling dan prosedur pengambilan sampel dengan cara 
acak, distribusi harus normal (uji normalitas), hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat bersifat linear (uji linearitas), serta interkolerasi antar 
variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,800 (uji multikolinearitas). 
Pengujian persyaratan analisis ini menggunakan komputer program SPSS For 
Windows Seri 13.0, hasilnya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Tujuan diadakan uji normalitas adalah untuk mengetahui data yang 
dimiliki masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Hasil penghitungan SPSS untuk uji normalitas terdapat pada lampiran 8, 
halaman 205. Hasil dari uji normalitas sebagai berikut:  
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Tabel 22. Hasil Uji Normalitas 
 Konformitas 
Teman Sebaya 
Asertivitas Perilaku 
Merokok 
N 247 247 247 
Kolmogrov-Smirnov Z 1,177 0,852 1,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,125 0,462 0,164 
 
1) Normalitas sebaran konformitas teman sebaya 
Hasil perhitungan yang dilakukan ternyata harga Kolmogrov-Smirnov 
Z (ks-z) yang diperoleh adalah 1,177 dan harga p yaitu asymp. sig (2-
tailed) = 0,125. Karena harga p = 0,125 > 0,05 maka distribusi skornya 
normal. 
2) Normalitas sebaran asertivitas 
Hasil perhitungan yang dilakukan ternyata harga Kolmogrov-Smirnov 
Z (ks-z) yang diperoleh adalah 0,852 dan harga p yaitu asymp. sig (2-
tailed) = 0,462. Karena harga p = 0,462 > 0,05 maka distribusi skornya 
normal. 
3) Normalitas sebaran perilaku merokok 
Hasil perhitungan yang dilakukan ternyata harga Kolmogrov-Smirnov 
Z (ks-z) yang diperoleh adalah 1,118 dan harga p yaitu asymp. sig (2-
tailed) = 0,164. Karena harga p = 0,164 > 0,05 maka distribusi skornya 
normal. 
Dari uji normalitas di atas dapat disimpulkan bahwa pada variabel 
konformitas teman sebaya, variabel asertivitas dan variabel perilaku merokok 
memiliki distribusi yang normal. 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas untuk mengetahui apakah hubungan masing-masing variabel 
bebas dan variabel terikat bersifat linear. Hasil penghitungan SPSS untuk uji 
linearitas terdapat pada lampiran 9, halaman 206. Hasil uji linearitas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 23. Hasil Uji Linearitas Konformitas Teman Sebaya dengan 
Perilaku Merokok. 
Hasil Uji Linearitas  F Sig. 
Konformitas Teman Sebaya dengan 
Perilaku Merokok 
Combined 3,550 0,000 
Linearity 96,806 0,000 
Devitiation 
from Linearity 
1,231 0,176 
 
Tabel 24. Hasil Uji Linearitas Asertivitas dengan Perilaku Merokok 
Hasil Uji Linearitas  F Sig. 
Asertivitas dengan Perilaku Merokok Combined 2,097 0,000 
Linearity 64,561 0,000 
Devitiation 
from Linearity 
0,781 0,817 
 
Dari uji linearitas diketahui nilai signifikansi pada devitiation from 
linearity untuk variabel konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok 
sebesar 0,176 kemudian untuk variabel asertivitas dengan perilaku merokok 
sebesar 0,817. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa signifikansi lebih dari 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dengan 
variabel terikat terdapat hubungan yang linear. Berdasarkan uji linearitas yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa asumsi linear dalam penelitian ini 
terpenuhi. 
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c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel bebas dan berapa besar hubungan tersebut. Untuk menguji uji 
multikolinearitas dapat diketahui dari besarnya korelasi antar variabel bebas. 
Hasil penghitungan SPSS untuk uji multikolinearitas terdapat pada lampiran 
10, halaman 207. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 25 berikut 
ini: 
Tabel 25. Hasil Uji Multikolinearitas 
 Konformitas 
Teman 
Sebaya 
Asertivitas 
Konformitas 
Teman 
Sebaya 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
247 
-0,292 
0,000 
247 
Asertivitas Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
-0,292 
0,000 
247 
1 
 
247 
 
Hasil uji melalui correlations pada hasil output SPSS diperoleh tiap-tiap 
variabel bebas, yaitu konformitas teman sebaya dan asertivitas memiliki 
pearson correlation sebesar -0,292. Hal ini berarti bahwa masing-masing 
variabel bebas memiliki nilai interkorelasi tidak lebih dari 0,800, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empiris. Penelitian ini terdiri 
dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang 
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menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, 
dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan ada hubungan 
antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. Sebelum dilakukan analisis 
statistik untuk pembuktian hipotesis alternatif yang diajukan maka perlu 
diajukan hipotesis nihilnya. Hal ini dimaksudkan agar dalam pembuktian 
hipotesis tidak berprasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis 
alternatifnya. 
a. Uji Korelasi Ganda 
Tabel 27. Hasil Uji Korelasi Ganda  
ANOVAb
30823.487 2 15411.744 76.677 .000a
49042.740 244 200.995
79866.227 246
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Asertivitas, Konformitasa. 
Dependent Variable: Perilaku Merokokb. 
 
 
Dari analisis regresi, didapatkan nilai Fhitung sebesar 76,677 > Ftabel 
(3,04) dengan tingkat signifikansi sebesar p (0,000) < 0,05 yang artinya 
signifikan. Hal ini berarti konformitas teman sebaya dan asertivitas secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku merokok. Dengan demikian 
hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara konformitas teman sebaya dan asertivitas dengan perilaku merokok 
dapat diterima. Hasil penghitungan SPSS untuk uji korelasi ganda terdapat 
pada lampiran 12, halaman 209. 
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b. Uji Korelasi Sederhana 
1) Nilai koefisien korelasi antara variabel konformitas teman sebaya 
dengan perilaku merokok (rx1y) sebesar 0,524 > rtabel (0,138) dengan 
nilai signifikan p (0,000) < 0,05 yang berarti ada hubungan yang 
sangat signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
merokok. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan 
antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok. Semakin 
tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku 
merokoknya.  
2) Nilai koefisien korelasi antara variabel asertivitas dengan perilaku 
merokok (rx2y) sebesar -0,473 > rtabel (0,138) dengan nilai signifikan p 
(0,000) < 0,05 yang berarti ada hubungan yang sangat signifikan 
antara asertivitas dengan perilaku merokok. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara asertivitas dengan 
perilaku merokok. Semakin tinggi asertivitas maka semakin rendah 
perilaku merokoknya.  
Tabel 26. Hasil Uji Korelasi Sederhana 
  Konformitas 
Teman Sebaya 
Asertivitas Perilaku 
Merokok 
Perilaku 
Merokok 
Pearson 
Correlation 
0,524 -0,473 1 
Sig. 
(2-tailed) 
0,000 0,000  
N 247 247 247 
 
Dengan demikian hipotesis penelitian pertama dan kedua yang 
menyatakan terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dengan 
perilaku merokok dan terdapat hubungan antara asertivitas dengan 
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perilaku merokok dapat diterima. Hasil penghitungan SPSS untuk uji 
korelasi parsial terdapat pada lampiran 11, halaman 208. 
c. Sumbangan Efektif  
Besarnya sumbangan dari variabel bebas (konformitas teman sebaya 
dan asertivitas) untuk variabel terikat (perilaku merokok) dapat diketahui 
dari koefisien sumbangan efektif. Sumbangan efektif dinyatakan dalam 
persentase dengan rumus βx
 x rxy x 100%. Besarnya sumbangan efektif tiap 
variabel bebas dapat dilihat pada tabel 28 berikut: 
Tabel 28. Sumbangan Efektif dari Variabel Bebas 
No Variabel Bebas Sumbangan Efektif 
1. Konformitas Teman Sebaya = βx1
 x rx1y x 100% 
= 0,421 x 0,457 x 100% = 22,1% 
2. Asertivitas = βx2
 x rx2y x 100% 
= -0,350 x -0,473 x 100% = 16,5% 
Jumlah 38,6% 
 
Konformitas teman sebaya dan asertivitas memberikan sumbangan 
efektif sebanyak 38,6 % terhadap perilaku merokok. Hal ini berarti masih 
terdapat 61,4 % faktor lain yang mempengaruhi perilaku merokok. Hasil 
penghitungan SPSS dalam menghitung sumbangan efektif terdapat pada 
lampiran13, halaman 210. 
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D. Pembahasan 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan konformitas teman sebaya dalam 
kategori sedang dengan persentase 87,04%. Konformitas teman sebaya dalam 
kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMP N 5 Purbalingga 
cukup memiliki nilai kekompakan dan keseragaman untuk menyesuaikan 
persepsi, opini serta perilaku agar sama dengan kelompoknya. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti di lapangan dapat dilihat bahwa hal ini dipengaruhi oleh 
tidak terlihat adanya pengelompokkan (genk) pada siswa sehingga siswa dapat 
membaur dan menjadi dirinya sendiri walaupun terkadang masih tergantung pada 
teman sebayanya. Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa masa 
remaja sebagai masa mencari identitas (Hurlock, 1991: 208), sehingga remaja 
lebih cenderung untuk menunjukkan siapa dirinya dan bagaimana orang lain 
menerima dirinya. Pembentukan identitas tersebut dipengaruhi oleh perubahan 
fisik, psikologis serta lingkungan remaja. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan asertivitas dalam kategori sedang 
dengan persentase 63,16%. Asertivitas dalam kategori sedang menunjukkan 
sebagian besar siswa SMP N 5 Purbalingga cukup memiliki kemampuan untuk 
mengkomunikasikan dan mengekspresikan apa yang sesungguhnya diinginkan, 
dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain dengan jujur dan nyaman. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan dapat dilihat bahwa hal ini 
dipengaruhi oleh karakteristik siswa yang cenderung tegas dan percaya diri. Hal 
ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa masa remaja awal (11-14 tahun) 
memiliki karakteristik yaitu lebih dekat dengan teman sebaya tetapi juga merasa 
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ingin bebas dan lebih banyak memperhatikan keadaan dirinya (Marcia dalam 
Sprinthall & Collins, 2002). Remaja lebih banyak memperhatikan keadaan dirinya 
berarti mereka memiliki cara pandang diri mereka terhadap diri mereka sendiri. 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Reputrawati (1996) bahwa individu 
yang asertif mampu menolak hal-hal yang tidak sesuai dengan dirinya, seperti 
permintaan dan gagasan. 
Perilaku merokok berada dalam kategori rendah dengan persentase 65,18%. 
Perilaku merokok termasuk kategori rendah karena siswa cenderung memiliki 
tingkat ketergantungan terhadap rokok yang rendah atau bahkan sebagian besar 
tidak memiliki kebiasaan menghisap rokok secara berulang-ulang sehingga 
menimbulkan kecanduan. Sebagian besar siswa SMP N 5 Purbalingga memiliki 
kesadaran diri sebagai seorang pelajar dalam berperilaku, walaupun sebagian kecil 
siswa memiliki kecenderungan perilaku merokok yang tinggi. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti di lapangan dapat dilihat bahwa hal ini dipengaruhi oleh tata 
tertib sekolah yang cukup disiplin serta didukung oleh peran guru, pada 
khususnya guru pembimbing yang bertanggungjawab dalam membimbing siswa-
siswanya. Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa perilaku merokok 
dipengaruhi oleh pengaruh lingkungan, diantaranya adalah situasi sosial yang 
memungkinkan dapat mempengaruhi kebiasaan merokok (Rika Mayasari 
Alamsyah, 2009) dan lingkungan bebas rokok atau bukan (Tjandra Yoga 
Aditama, 1997).  
Hasil uji hipotesis mayor menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara konformitas teman sebaya dan asertivitas dengan perilaku 
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merokok. Artinya, apabila konformitas teman sebaya tinggi dan asertivitas rendah 
maka perilaku merokoknya cenderung tinggi, begitu pula sebaliknya. Perilaku 
merokok dapat dipengaruhi oleh faktor  personal (untuk relaksasi, mengurangi 
kecemasan, gengsi atau asertivitas rendah dan pengetahuan mengenai rokok) dan 
faktor lingkungan (orang tua, teman sebaya, saudara, media iklan, dan budaya 
tertentu). Perilaku merokok pada penelitian ini dipengaruhi oleh faktor personal 
yaitu asertivitas yang rendah dan faktor lingkungan yaitu teman sebaya. Hal ini 
didukung oleh pendapat Rika Mayasari Alamsyah (2009: 47) bahwa salah satu 
faktor personal perilaku merokok adalah alasan psikologis yaitu perasaan gengsi 
dengan berperilaku merokok sehingga tidak dapat bersikap asertif, serta faktor 
lingkungan yaitu pengaruh teman sebaya yang mendorong seseorang memiliki 
obsesi untuk merokok.  
Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok. 
Artinya, semakin tinggi konformitas teman sebaya, maka semakin tinggi pula 
perilaku merokoknya, begitu pula sebaliknya. Adanya hubungan antara 
konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok ini sesuai dengan pendapat 
dari Oskamp (dalam Minarsih Yulyanti, 2012) yaitu keinginan untuk ikut serta 
dan sama (conform) dengan teman sebaya serta keinginan untuk diterima, 
dianggap dan mampu menjadi bagian dari anggota kelompok membuat seorang 
remaja akan mengikuti perilaku teman sebayanya untuk merokok. Sebagian besar 
remaja memiliki tujuan konformitas untuk diterima di dalam kelompoknya, serta 
menghindari sanksi kelompok sehingga apabila remaja memiliki konformitas 
 
 
137 
 
teman sebaya yang tinggi maka remaja akan melakukan apa yang dilakukan oleh 
teman sebayanya, termasuk perilaku merokok. 
Hasil uji hipotesis minor kedua menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
negatif dan signifikan antara asertivitas dengan perilaku merokok. Artinya, 
semakin tinggi asertivitas, maka semakin rendah perilaku merokok, begitu pula 
sebaliknya. Adanya hubungan antara asertivitas dengan perilaku merokok ini 
sesuai dengan pendapat Smet (dalam Minarsih Yulyanti, 2012) yang 
mengemukakan bahwa remaja seringkali menganggap merokok sebagai lambang 
pergaulannya sehingga akan memunculkan rasa gengsi apabila tidak merokok. 
Rasa gengsi tersebut disertai ketidakmampuan bersikap asertif untuk menolak 
tuntutan merokok dalam pergaulan remaja sehingga remaja tidak percaya diri dan 
memberikan kesempatan pada orang lain membuat keputusan untuk dirinya. Oleh 
karena itu, remaja yang tidak asertif dapat menimbulkan kecenderungan perilaku 
merokok.  
Remaja perokok hanya mengejar gengsi pergaulan di dalam kelompok teman 
sebayanya, maka remaja memiliki kebiasaan merokok agar remaja dapat diterima 
teman sebayanya. Remaja ikut serta (conform) dan tidak dapat bersikap asertif 
sehingga remaja akan mentaati dan mengikuti teman sebayanya untuk merokok. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SMP N 5 Purbalingga yang 
memiliki konformitas teman sebaya dan asertivitas kategori sedang maka siswa 
tersebut jarang atau bahkan tidak merokok. Hal ini dikuatkan dari hasil 
wawancara dengan siswa yang merokok bahwa siswa yang melakukan perilaku 
merokok disebabkan karena siswa tidak percaya diri dan tidak dapat menghindar 
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untuk mengikuti gaya serta ajakan teman-teman lain yang merokok sehingga 
siswa yang memiliki konformitas teman sebaya yang tinggi akan sangat bisa 
untuk melakukan perilaku merokok. Asertivitas diperlukan agar remaja dapat 
menyesuaikan diri, khususnya ketika berada dalam konformitas negatif. Dengan 
demikian menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya dan asertivitas dapat 
mempengaruhi perilaku merokok pada siswa di SMP N 5 Purbalingga. 
Masalah mengenai konformitas teman sebaya, asertivitas dan perilaku 
merokok pada siswa dapat dicegah atau diatasi melalui bimbingan pribadi sosial 
di sekolah. Bimbingan pribadi sosial diberikan dengan cara menciptakan 
lingkungan yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan 
sikap pemahaman diri dan sikap-sikap yang positif, serta keterampilan-
keterampilan pribadi sosial yang tepat. Hal ini sesuai dengan penjelasan Syamsu 
Yusuf (2006: 11) bahwa bimbingan pribadi sosial adalah bimbingan yang 
diberikan kepada individu untuk menyelesaikan masalah pribadi sosial yang 
dialaminya, seperti masalah hubungan dengan orang lain, pemahaman sifat dan 
kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan, dan penyelesaian konflik. 
Besarnya sumbangan yang diberikan oleh konformitas teman sebaya terhadap 
perilaku merokok sebesar 22,1%, sedangkan sumbangan yang diberikan oleh 
asertivitas terhadap perilaku merokok sebesar 16,5%. Artinya, besarnya 
sumbangan yang diberikan oleh konformitas teman sebaya dan asertivitas 
terhadap perilaku merokok sebesar 38,6%, sedangkan sisanya 61,4% dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti pola asuh orang tua, kebudayaan, dukungan sosial dan 
tingkat pendidikan. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa penelitian ini menggunakan 
proportional stratified random sampling yang memungkinkan siswa yang mengisi 
angket atau skala bukanlah siswa perokok (sebagian siswa yang mengisi angket 
atau skala perempuan), sehingga hasil penelitian menunjukkan rendahnya perilaku 
merokok.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil kategorisasi interval konformitas teman sebaya menunjukkan bahwa 
siswa SMP N 5 Purbalingga memiliki tingkat konformitas teman sebaya 
kategori sedang, yaitu sebanyak 87,04% (215 siswa dari 247 siswa). Hasil 
kategorisasi interval asertivitas menunjukkan bahwa siswa SMP N 5 
Purbalingga memiliki tingkat asertivitas kategori sedang, yaitu sebanyak 
63,16% (156 siswa dari 247 siswa). Hasil kategorisasi interval perilaku 
merokok menunjukkan bahwa siswa SMP N 5 Purbalingga memiliki tingkat 
perilaku merokok kategori rendah, yaitu sebanyak 65,18% (161 siswa dari 
247 siswa). 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dan 
asertivitas dengan perilaku merokok secara bersama-sama, diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 76,677 > Ftabel (3,04) dengan tingkat signifikansi sebesar p 
(0,000) < 0,05. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas teman 
sebaya dengan perilaku merokok, diperoleh nilai rhitung sebesar 0,524 > rtabel 
(0,138)  dengan nilai signifikan p (0,000) < 0,05.  
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4. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara asertivitas dengan 
perilaku merokok, diperoleh nilai rhitung sebesar -0,473 > rtabel (0,138) dengan 
nilai signifikan p (0,000) < 0,05.  
5. Sumbangan efektif konformitas teman sebaya terhadap perilaku merokok 
adalah sebesar 22,1%, sedangkan sumbangan efektif asertivitas terhadap 
perilaku merokok adalah sebesar 16,5%. Sumbangan efektif konformitas 
teman sebaya dan asertivitas terhadap perilaku merokok sebesar 38,6% dan 
sisa dari sumbangan efektif yang dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 
61,4%. Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku merokok 
diantaranya adalah pola asuh orang tua, kebudayaan, dukungan sosial dan 
tingkat pendidikan. 
 
B. Implikasi 
Temuan dalam penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara 
konformitas teman sebaya dan asertivitas dengan perilaku merokok. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi konselor untuk memberikan 
bimbingan tentang keterampilan-keterampilan sosial (seperti assertive training) 
dan membentuk suatu kelompok kampanye anti merokok yang beranggotakan 
para siswa sebagai upaya untuk mengatasi perilaku merokok pada siswa. Hal ini 
mengandung implikasi agar siswa mampu mengembangkan dirinya secara 
optimal, dapat memenuhi tugas perkembangan pribadi dan sosialnya, serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya maka siswa harus memiliki sikap 
asertif. Siswa yang asertif dapat menyesuaikan diri dan tidak melakukan 
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konformitas walaupun berada pada kelompok yang cenderung berperilaku 
maladaptif, seperti perilaku merokok. 
 
C. Saran 
1. Bagi Siswa SMP N 5 Purbalingga 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki konformitas teman sebaya dan asertivitas pada skor  yang 
sedang, maka harapannya siswa dapat lebih selektif dalam memilih 
konformitas. Siswa diharapkan melakukan konformitas teman sebaya yang 
positif dan tidak melakukan konformitas negatif pada kelompok yang 
memiliki aturan dan tuntutan yang cenderung maladaptif. Siswa juga perlu 
meningkatkan sikap asertif agar berani menolak dan dapat menyesuaikan diri, 
baik dalam konformitas positif maupun konformitas negatif dalam 
pergaulannya. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki 
perilaku merokok pada skor yang rendah, maka harapannya siswa dapat terus 
mempertahankan dirinya untuk tidak merokok. Bagi siswa perokok 
diharapkan dapat menurunkan dan menghilangkan kebiasaan merokok 
tersebut dengan cara menggunakan waktu luangnya untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang positif dan lebih bermanfaat, seperti mengikuti ekstra 
kurikuler.  
2. Bagi Konselor 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki kategori 
perilaku merokok yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa konselor sekolah 
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mampu membimbing siswa untuk berperilaku yang baik dalam pergaulan. 
Oleh karena itu diharapkan konselor sekolah selalu memberikan dukungan, 
memfasilitasi lingkungan yang mampu memberikan contoh yang baik untuk 
perkembangan para siswa, serta memberikan layanan bimbingan yang sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan siswa terkini. Konselor sekolah diharapkan 
dapat melakukan bimbingan pribadi sosial secara merata kepada semua siswa 
agar siswa mampu mengoptimalkan tugas perkembangannya, memahami 
dirinya dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema 
hubungan konformitas teman sebaya dan asertivitas dengan perilaku merokok 
disarankan untuk menggunakan model penelitian yang lain, seperti melihat 
karakteristik subjek, misalnya dilihat dari jenis kelamin sehingga dapat 
menunjukkan perilaku merokok yang lebih spesifik. Selain itu, peneliti 
menyarankan penelitian lebih memperluas ruang lingkup, misalnya dengan 
memperluas populasi, atau menambah variabel-variabel lain sebagai faktor 
yang dapat mempengaruhi perilaku merokok pada remaja, seperti: pola asuh 
orang tua, kebudayaan, dukungan sosial dan tingkat pendidikan. Hal ini 
dikarenakan faktor-faktor tersebut belum disinggung dalam penelitian ini serta 
agar hasil yang didapat lebih bervariasi dan beragam. 
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Lampiran 2. Skala Penelitian 
 
Kepada :Siswa-siswi SMP N 5 Purbalingga 
   di SMP N 5 Purbalingga 
 
Skala ini merupakan instrumen penelitian untuk mengukur konformitas teman 
sebaya, asertivitas, dan perilaku merokok. Saya mohon para siswa-siswi SMP N 5 
Purbalingga untuk mengisi skala yang telah disediakan. Jawaban dari skala ini 
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dan 
asertivitas dengan perilaku merokok. 
Skala ini bukan tes psikologi dari guru atau dari manapun, maka dari itu siswa-siswi 
tidak perlu ragu-ragu dalam memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya, semua 
jawaban yang diberikan oleh siswa-siswi benar dan jawaban yang diminta adalah 
jawaban yang sesuai dengan kondisi yang dirasakan siswa-siswi selama ini. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi 
penelitian ini. Atas kerjasama dan bantuannya, saya mengucapkan terimakasih. 
 
Yogyakarta, April 2013 
 
Peneliti 
   
 
 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
 
1. Tulislah identitas lengkap siswa-siswi pada tempat yang sudah disediakan! 
2. Bacalah dengan cermat setiap item pernyataan! 
3. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia pada salah satu alternatif 
jawaban yang paling sesuai menurut siswa/siswi. Apabila siswa/siswi merasa 
jawaban tersebut keliru, maka dapat memberikan tanda (  ) dan memberi tanda 
cek (√) kembali pada jawaban yang paling sesuai. 
4. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 4 (empat) kemungkinan dengan 
skala: 
SS  = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS  = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
5. Kerjakanlah dengan sejujur-jujurnya! 
 
 
 
 
 
 
Nama: 
Kelas: 
Jenis Kelamin: Perempuan/ 
Laki-laki (coret yang bukan) 
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SKALA KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Apapun akan saya lakukan sebagai rasa 
kesetiakawanan terhadap teman-teman.  
    
2 Saya akan menggunakan sesuatu yang 
teman-teman saya gunakan. 
    
3 Saya merasa kesulitan jika harus menjadi 
seperti orang lain. 
    
4 Bukan masalah bagi saya apabila teman-
teman menjauhi saya karena saya berbeda 
dengan mereka. 
    
5 Saya biasa melakukan hal-hal yang 
dilakukan teman sebagai tanda anggota 
kelompok. 
    
6 Walaupun sibuk, saya berusaha hadir 
untuk berkumpul bersama teman-teman. 
    
7 Saya sangat memperhatikan kelompok 
saya. 
    
8 Saya tidak peduli jika pilihan saya tidak 
sesuai dengan teman-teman saya. 
    
9 Saya tidak ambil pusing bila teman-teman 
tidak mengakui saya dalam kelompok. 
    
10 Menurut saya kelompok adalah sumber 
informasi yang dapat dipercaya. 
    
11 Saya akan mengikuti pendapat  kelompok 
karena saya yakin akan kebenarannya. 
    
12 Saya yakin dengan apa yang saya lakukan 
setelah diberitahu oleh teman-teman. 
    
13 Saya lebih percaya kepada orangtua dan 
guru daripada dengan teman-teman. 
    
14 Saya tidak percaya teman-teman saya 
dapat menjaga rahasia dengan baik. 
    
15 Saya ragu mengikuti ajakan teman karena 
berpengaruh negatif. 
    
16 Saya akan merasa salah apabila pendapat 
saya berbeda dengan teman-teman saya. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
17 Pendapat teman-teman membantu saya 
dalam memutuskan sesuatu. 
    
18 Saya akan mengalah apabila pendapat 
teman-teman yang berbeda dengan saya 
lebih banyak. 
    
19 Saya akan menentang keputusan kelompok 
yang tidak sesuai dengan diri saya. 
    
20 Saya keluar dari kelompok karena 
pendapat dan saran dari mereka tidak ada 
yang menguntungkan saya. 
    
21 Saya akan mantap melakukan sesuatu bila 
bersama teman-teman. 
    
22 Saya akan mengikuti gaya berpakaian 
teman-teman saya agar tidak dianggap 
menyimpang. 
    
23 Saya suka melakukan apa yang disarankan 
oleh teman-teman. 
    
24 Saya tidak terpengaruh dengan rutinitas 
teman-teman saya. 
    
25 Saya tidak akan mengikuti gaya berbicara 
teman-teman karena menurut saya itu tidak 
cocok dengan saya. 
    
26 Saya takut dikeluarkan dari kelompok 
apabila tidak melakukan seperti yang 
teman-teman saya lakukan. 
    
27 Untuk menghindari konflik, saya mau 
diajak teman untuk contek-mencontek saat 
ulangan. 
    
28 Bagi saya, mengikuti segala aturan 
kelompok adalah cara teraman agar tidak 
dikucilkan. 
    
29 Saya tidak takut diacuhkan teman-teman 
saya bila saya berbeda dengan mereka. 
    
30 Saya malas ikut nongkrong bersama 
teman-teman walaupun saya mendapat 
ancaman dari mereka bila tidak datang. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
31 Saya merasa cemas jika ditinggalkan 
teman-teman karena tidak melakukan apa 
yang mereka harapkan. 
    
32 Saya mengikuti anjuran teman-teman agar 
mengambil uang SPP untuk mentraktir 
mereka jajan. 
    
33 Saya akan berusaha untuk menjadi seperti 
yang teman-teman saya inginkan. 
    
34 Saya tidak akan melakukan apa yang 
diinginkan teman-teman hanya untuk 
diterima mereka. 
    
35 Mengutamakan tuntutan/keinginan 
kelompok adalah kebodohan. 
    
 
SKALA ASERTIVITAS 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memuji teman saya yang lebih pandai 
dari saya. 
    
2 Saya mengucapkan terimakasih kepada 
orang yang telah membantu saya. 
    
3 Saya lebih suka dipuji daripada memuji 
orang lain. 
    
4 Saya sering meremehkan orang lain.     
5 Saya akan meminta tolong teman untuk 
mengajari pelajaran yang belum saya 
pahami. 
    
6 Saya akan mengingatkan teman saya untuk 
merubah perilakunya yang salah. 
    
7 Saya akan meminta masukan atau 
pendapat orang lain saat saya 
membutuhkan. 
    
8 Saya lebih suka menyelesaikan masalah 
dengan mandiri tanpa bantuan orang lain. 
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9 Saya enggan untuk minta pertolongan 
orang lain walaupun saya 
membutuhkannya. 
    
10 Saya sering mengungkapkan rasa sayang 
saya kepada orang tua saya. 
    
11 Saya berani mengungkapkan cinta kepada 
orang yang saya sukai. 
    
12 Saya akan mengatakan kepada teman 
bahwa saya suka berteman dengannya.  
    
13 Saya sering mengolok-olok teman.     
14 Saya gengsi untuk mengungkapkan rasa 
sayang saya kepada kakak/adik. 
    
15 Saya suka memendam perasaan.     
16 Saya selalu menyapa orang-orang yang 
saya kenal. 
    
17 Saya adalah anak yang suka bertanya 
kepada orang lain. 
    
18 Mata saya selalu menatap lawan bicara 
saya.  
    
19 Lebih baik diam daripada harus memulai 
percakapan terlebih dahulu. 
    
20 Saya hanya berbicara dengan orang yang 
saya kenal. 
    
21 Saya berani menuntut apa yang seharusnya 
menjadi milik saya 
    
22 Saya akan menagih apabila ada teman 
yang berhutang uang pada saya. 
    
23 Saya membiarkan teman mencontek PR 
yang sudah saya kerjakan. 
    
24 Saya tunduk pada peraturan kelompok 
walaupun hak saya tidak terpenuhi. 
    
25 Saya akan diam saja saat ada orang yang 
mendahului antrian saya. 
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26 Saya akan mengatakan bahwa saya tidak 
dapat bermain bersama teman saya karena 
saya harus mengerjakan PR. 
    
27 Saya menolak ajakan teman untuk 
melakukan hal-hal yang merugikan diri 
saya sendiri. 
    
28 Apabila ada teman yang meminta bantuan 
saya, saya tidak tega menolaknya 
walaupun saya sedang sibuk. 
    
29 Saya sering merasa bersalah saat tidak bisa 
memenuhi permintaan teman saya. 
    
30 Saya akan mengatakan hal yang benar 
walaupun teman-teman saya akan 
membenci saya. 
    
31 Saya selalu berani mengungkapkan 
pendapat yang berbeda dengan teman-
teman. 
    
32 Saya berani mengusulkan ide saat 
kelompok saya memiliki masalah. 
    
33 Saya takut salah berbicara sehingga saya 
tidak berpendapat. 
    
34 Saya merasa direndahkan saat pendapat 
saya tidak digunakan dalam pengambilan 
keputusan. 
    
35 Saya merasa malu berbicara di depan 
teman-teman saya. 
    
36 Saya akan memberitahu teman saya bahwa 
saya tidak menyukai perilakunya yang 
keliru. 
    
37 Saya bisa mengungkapkan kejengkelan 
kepada teman saya yang meminjam barang 
tanpa permisi. 
    
38 Saya akan berkata jujur saat saya tidak 
suka dengan sesuatu hal. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
39 Saya adalah orang yang tegas dalam 
menegur teman saya yang tidak mau 
menjalankan piket kelas. 
    
40 Saya berkata bohong demi menyenangkan 
orang lain. 
    
41 Saya akan marah kepada teman saya yang 
mengingkari janjinya. 
    
42 Saat saya marah saya akan 
membicarakannya dengan orang yang 
membuat saya marah. 
    
43 Saya adalah orang yang tidak bisa marah 
walaupun teman saya sangat 
menjengkelkan. 
    
44 Saya hanya diam saja ketika ada teman 
saya yang menyakiti saya.  
    
45 Saya tidak pernah marah kepada teman 
saya karena saya takut dijauhi mereka. 
    
 
SKALA PERILAKU MEROKOK 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merokok supaya merasa tenang.     
2 Rokok sangat penting bagi saya, sehingga 
saya sering pergi keluar untuk membeli 
rokok walaupun sudah tengah malam. 
    
3 Dengan merokok saya akan terlihat jantan.     
4 Setiap membutuhkan konsentrasi saya 
merokok. 
    
5 Dengan merokok saya jadi bersemangat.     
6 Saya merokok untuk menghilangkan 
suntuk. 
    
7 Merokok dapat mempererat pergaulan saat 
berkumpul dengan teman. 
    
8 Bagi saya merokok sama saja dengan 
membakar uang. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
9 Bagi saya kesehatan lebih penting 
dibandingkan dengan nikmatnya merokok. 
    
10 Setiap hari saya bisa menghabiskan lebih 
dari 15 batang rokok. 
    
11 Setiap hari saya selalu menyempatkan diri 
untuk merokok. 
    
12 Setiap hari saya menghabiskan rokok 5-14 
batang rokok. 
    
13 Saya mampu menghabiskan satu bungkus 
rokok setiap hari. 
    
14 Saya merokok 3 kali sehari.     
15 Saya menghabiskan rokok tidak lebih dari 
4 batang rokok setiap hari. 
    
16 Saya hanya merokok satu batang rokok 
setiap harinya. 
    
17 Saya merokok hanya bila diberi oleh 
teman. 
    
18 Saya tidak merokok jika saya tidak punya 
uang untuk membelinya. 
    
19 Saya merokok saat berada lingkungan 
sekolah. 
    
20 Saya merokok di halte ketika menunggu 
bis. 
    
21 Saya merokok walaupun di tempat itu 
terdapat larangan merokok. 
    
22 Saat berada di kendaraan umum saya tidak 
merokok. 
    
23 Ketika berada di dekat anak kecil saya 
tidak merokok. 
    
24 Saya tidak merokok ketika berada di 
lingkungan orang yang saya kenal. 
    
25 Saya tidak berani merokok saat berada di 
sekolah. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
26 Saya merokok ketika berada di dalam 
kamar. 
    
27 Saya sering merokok ketika sedang berada 
di WC. 
    
28 Saya tidak merokok saat berada di rumah.     
29 Saya merokok sambil mendengarkan 
musik. 
    
30 Saya sering merokok saat sedang 
sendirian. 
    
31 Jika sedang meminum kopi saya merokok.     
32 Ketika sedang telepon saya merokok.     
33 Saya merokok sesudah makan.     
34 Jika ada waktu luang saya gunakan untuk 
merokok. 
    
35 Saya merokok ketika berkumpul bersama 
teman-teman. 
    
36 Ketika ada masalah saya tidak merokok.     
37 Saya tidak merokok ketika saya dalam 
keadaan cemas. 
    
38 Saya tidak merokok ketika bangun tidur di 
pagi hari. 
    
39 Ketika sedang mengendarai kendaraan 
saya tidak merokok. 
    
40 Saya tidak merokok jika sedang pusing.     
41 Saya tidak merokok ketika mengalami 
kegagalan. 
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Lampiran 3. Tabel Data Uji Coba Instrumen 
DATA UJI COBA VARIABEL KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 Total
1 3 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 4 2 3 1 2 3 2 1 1 1 2 3 3 1 1 4 3 2 88
2 4 2 1 1 3 1 3 2 3 3 4 1 4 2 3 1 2 4 2 4 3 3 3 2 2 1 2 2 1 3 4 1 4 1 4 3 1 2 4 1 97
3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 127
4 4 3 4 2 2 1 1 4 3 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 4 4 4 3 1 4 4 2 1 1 2 3 2 3 3 1 2 1 2 3 4 99
5 3 2 2 2 4 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 97
6 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 94
7 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 93
8 4 2 1 2 3 1 3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 89
9 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 115
10 4 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 3 3 3 94
11 2 2 1 2 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 90
12 3 2 1 1 3 1 3 4 4 3 3 2 3 2 3 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 1 3 2 3 3 3 98
13 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 91
14 2 4 1 2 2 1 3 2 3 2 2 4 2 2 2 4 4 3 2 3 2 1 1 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 3 85
15 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 1 1 1 4 4 4 2 4 4 4 136
16 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 1 1 2 4 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 85
17 4 2 2 1 3 1 3 4 3 2 2 2 4 3 4 1 2 1 3 4 3 4 1 1 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 2 4 1 2 3 1 97
18 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 4 4 3 2 1 3 2 2 2 1 4 4 1 2 2 1 2 1 4 2 2 92
19 4 2 1 1 4 1 2 4 4 4 4 1 4 4 2 1 1 1 3 4 3 3 2 1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 3 1 4 1 3 1 1 89
20 4 2 1 1 4 1 2 4 4 4 4 1 4 4 2 1 1 1 3 4 3 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 85
21 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 1 1 1 2 3 1 2 2 2 2 3 76
22 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 91
23 4 2 1 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 4 3 2 3 114
24 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 1 4 1 1 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 1 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 94
25 2 2 1 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 4 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 82
26 4 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 1 3 1 2 1 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 1 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 3 92
27 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 128
28 4 1 1 1 4 1 1 4 4 4 1 2 4 3 4 1 1 1 1 2 4 4 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1 88
29 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 4 2 1 91
30 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 3 100  
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DATA UJI COBA VARIABEL ASERTIVITAS 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 Total
1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 2 4 4 3 1 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 4 4 170
2 2 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 4 2 2 2 4 3 4 3 1 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 136
3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 152
4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 192
5 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 159
6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 155
7 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 151
8 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 1 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 168
9 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 153
10 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 1 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 1 3 164
11 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 164
12 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 167
13 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 149
14 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 1 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 1 3 3 3 3 4 4 178
15 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 191
16 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 163
17 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 188
18 3 3 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 157
19 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 4 4 4 2 3 1 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 179
20 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 4 3 3 1 4 2 4 4 3 3 3 4 2 1 3 3 3 4 4 4 1 3 1 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 1 3 3 169
21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 179
22 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 168
23 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 1 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 161
24 1 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 3 2 4 3 3 3 3 1 3 4 4 3 2 4 1 4 4 2 2 4 166
25 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 188
26 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 4 3 4 4 2 1 2 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 161
27 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 163
28 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 196
29 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 166
30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 155  
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DATA UJI COBA VARIABEL PERILAKU MEROKOK 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 Total
1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 83
2 1 1 1 1 1 1 2 4 1 4 1 2 2 2 1 1 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 3 4 4 3 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 4 1 4 90
3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 111
4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 91
5 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 3 3 4 2 4 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 82
6 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 3 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 80
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 98
8 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 2 3 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 3 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 4 2 2 2 2 79
9 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 92
10 1 1 1 1 1 1 4 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 1 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 86
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 102
12 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 2 3 4 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 2 4 2 78
13 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 115
14 2 1 2 2 2 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 1 3 1 1 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 4 3 1 1 3 1 1 1 79
15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 123
16 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 77
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 4 3 3 3 1 4 1 72
18 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 4 4 4 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 2 2 2 83
19 2 1 1 1 1 1 2 4 2 4 1 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 1 1 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 125
20 2 1 1 1 3 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 4 4 4 1 1 1 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 1 1 3 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 112
21 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 3 2 2 3 1 1 1 1 3 1 1 3 2 2 2 3 3 2 3 83
22 1 1 1 1 2 1 1 2 1 4 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 3 1 1 3 1 2 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 4 3 2 81
23 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 79
24 3 1 1 1 1 3 1 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 4 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 87
25 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 1 1 4 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 77
26 1 1 2 2 2 2 1 3 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 4 2 2 2 2 94
27 1 1 1 2 1 2 2 3 1 4 1 1 2 1 2 1 2 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 3 3 2 2 1 1 3 3 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 117
28 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 2 4 77
29 1 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 89
30 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 88  
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL 
KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary
30 100.0
0 .0
30 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
.879 40
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
93.2667 186.340 .373 .877
94.3667 186.930 .433 .876
95.1667 190.144 .211 .879
94.3333 182.644 .417 .876
93.5333 186.120 .375 .876
94.9667 192.171 .091 .881
94.0667 184.823 .405 .876
93.4667 185.292 .393 .876
93.4667 186.326 .396 .876
93.6667 185.264 .421 .876
93.7333 183.651 .427 .875
94.3667 188.240 .240 .879
93.5000 185.845 .404 .876
93.9000 184.093 .424 .876
93.7000 185.666 .391 .876
94.6667 179.264 .424 .876
94.4333 183.771 .408 .876
94.8333 183.799 .403 .876
94.2333 186.116 .442 .876
93.3667 187.137 .382 .876
Item1
Item2
Item3
Item4
Item5
Item6
Item7
Item8
Item9
Item10
Item11
Item12
Item13
Item14
Item15
Item16
Item17
Item18
Item19
Item20
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Item-Total Statistics
93.5000 186.879 .414 .876
93.4667 186.809 .403 .876
94.0333 183.482 .420 .876
94.5667 192.530 .070 .881
93.8333 186.006 .369 .877
94.2667 184.409 .415 .876
94.2333 187.151 .384 .876
94.5000 186.052 .424 .876
94.6667 184.575 .427 .876
94.5667 185.771 .405 .876
94.4667 192.257 .051 .883
94.8000 182.097 .438 .875
94.1667 181.937 .397 .876
94.1000 182.231 .415 .876
94.6000 182.731 .436 .875
94.1000 184.369 .365 .877
94.9667 185.826 .386 .876
93.9333 183.513 .404 .876
94.1000 184.093 .394 .876
94.2000 183.545 .385 .876
Item21
Item22
Item23
Item24
Item25
Item26
Item27
Item28
Item29
Item30
Item31
Item32
Item33
Item34
Item35
Item36
Item37
Item38
Item39
Item40
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL 
ASERTIVITAS 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary
30 100.0
0 .0
30 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
.890 55
Cronbach's
Alpha N of Items
 
 
Item-Total Statistics
164.0667 196.478 .384 .888
163.3667 195.826 .428 .887
163.3000 199.734 .216 .890
164.0667 192.685 .379 .888
163.6667 196.092 .400 .888
163.3667 197.206 .389 .888
163.4667 196.809 .363 .888
163.4667 197.223 .385 .888
163.7000 196.631 .377 .888
163.6000 197.007 .369 .888
163.6667 194.092 .377 .888
163.8000 198.510 .229 .890
164.3000 192.217 .384 .888
163.6000 196.455 .405 .888
163.5333 194.878 .374 .888
163.6667 196.368 .382 .888
164.1333 193.568 .390 .888
163.8000 195.752 .387 .888
163.8667 195.844 .415 .887
164.0000 199.379 .176 .890
164.1000 193.748 .416 .887
164.0000 194.621 .378 .888
164.0000 194.000 .408 .887
164.1000 201.679 .047 .892
164.0667 193.237 .397 .887
163.6000 201.559 .051 .892
164.4000 194.593 .385 .888
Item1
Item2
Item3
Item4
Item5
Item6
Item7
Item8
Item9
Item10
Item11
Item12
Item13
Item14
Item15
Item16
Item17
Item18
Item19
Item20
Item21
Item22
Item23
Item24
Item25
Item26
Item27
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Item-Total Statistics
163.7333 200.892 .062 .892
163.9333 196.409 .377 .888
163.9000 192.783 .452 .887
163.9333 196.133 .394 .888
163.8333 201.454 .049 .892
163.4667 193.844 .456 .887
163.6667 192.920 .385 .888
164.8667 193.361 .366 .888
164.9000 200.990 .057 .892
164.4333 191.978 .429 .887
163.6333 194.585 .402 .887
164.1667 199.247 .170 .890
163.7667 196.668 .404 .888
163.6667 197.057 .385 .888
164.0000 197.724 .398 .888
164.2333 193.909 .407 .887
164.0333 196.654 .391 .888
163.5333 197.637 .362 .888
163.7667 194.392 .415 .887
163.5667 196.737 .379 .888
164.0000 195.448 .440 .887
164.5667 200.047 .130 .891
163.8667 194.395 .389 .888
164.0667 194.340 .397 .887
164.2333 194.806 .363 .888
164.1333 192.602 .410 .887
164.0333 194.378 .407 .887
163.7667 194.944 .386 .888
Item28
Item29
Item30
Item31
Item32
Item33
Item34
Item35
Item36
Item37
Item38
Item39
Item40
Item41
Item42
Item43
Item44
Item45
Item46
Item47
Item48
Item49
Item50
Item51
Item52
Item53
Item54
Item55
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL 
PERILAKU MEROKOK 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary
30 100.0
0 .0
30 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
.891 47
Cronbach's
Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
89.5333 217.430 .437 .888
89.7000 218.631 .443 .888
89.6000 218.110 .405 .888
89.5667 218.116 .446 .888
89.5333 217.637 .426 .888
89.6000 217.766 .424 .888
89.5000 216.534 .412 .888
88.1000 220.990 .149 .892
89.1333 214.878 .388 .888
88.0000 222.966 .073 .893
89.4000 216.041 .386 .888
89.5667 219.426 .419 .888
89.5333 219.361 .420 .888
89.6667 220.230 .384 .889
89.6333 219.895 .399 .889
89.5333 218.878 .398 .888
89.3333 217.195 .426 .888
89.3000 216.148 .418 .888
87.7333 224.616 .018 .894
87.7333 215.444 .382 .888
87.8667 215.085 .400 .888
89.2667 215.030 .398 .888
89.3667 214.654 .402 .888
Item1
Item2
Item3
Item4
Item5
Item6
Item7
Item8
Item9
Item10
Item11
Item12
Item13
Item14
Item15
Item16
Item17
Item18
Item19
Item20
Item21
Item22
Item23
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Item-Total Statistics
89.5667 217.909 .413 .888
88.8333 213.868 .385 .888
88.7333 212.754 .467 .887
88.5000 213.155 .455 .887
88.5667 218.254 .215 .892
88.4667 213.844 .409 .888
89.2333 217.289 .378 .888
89.6000 217.766 .472 .888
88.5000 221.362 .160 .892
88.7333 215.582 .398 .888
89.4333 217.220 .381 .888
89.5000 216.879 .427 .888
89.5333 217.637 .389 .888
89.4000 216.317 .461 .887
89.5000 216.741 .434 .888
89.4333 217.426 .402 .888
89.2667 213.513 .418 .888
88.6000 214.731 .378 .888
88.6333 212.102 .441 .887
88.7333 213.720 .410 .888
88.7333 215.582 .398 .888
88.8333 212.971 .435 .887
88.8000 220.855 .173 .891
88.6667 213.333 .417 .888
Item24
Item25
Item26
Item27
Item28
Item29
Item30
Item31
Item32
Item33
Item34
Item35
Item36
Item37
Item38
Item39
Item40
Item41
Item42
Item43
Item44
Item45
Item46
Item47
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Hasil Uji Validitas Variabel Konformitas Teman Sebaya 
 
 
Corrected Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
Item1 0,373 0,361 Valid 
Item2 0,433 0,361 Valid 
Item3 0,211 0,361 Tidak Valid 
Item4 0,417 0,361 Valid 
Item5 0,375 0,361 Valid 
Item6 0,091 0,361 Tidak Valid 
Item7 0,405 0,361 Valid 
Item8 0,393 0,361 Valid 
Item9 0,396 0,361 Valid 
Item10 0,421 0,361 Valid 
Item11 0,427 0,361 Valid 
Item12 0,240 0,361 Tidak Valid 
Item13 0,404 0,361 Valid 
Item14 0,424 0,361 Valid 
Item15 0,391 0,361 Valid 
Item16 0,424 0,361 Valid 
Item17 0,408 0,361 Valid 
Item18 0,403 0,361 Valid 
Item19 0,442 0,361 Valid 
Item20 0,382 0,361 Valid 
Item21 0,414 0,361 Valid 
Item22 0,403 0,361 Valid 
Item23 0,420 0,361 Valid 
Item24 0,070 0,361 Tidak Valid 
Item25 0,369 0,361 Valid 
Item26 0,415 0,361 Valid 
Item27 0,384 0,361 Valid 
Item28 0,424 0,361 Valid 
Item29 0,427 0,361 Valid 
Item30 0,405 0,361 Valid 
Item31 0,051 0,361 Tidak Valid 
Item32 0,438 0,361 Valid 
Item33 0,397 0,361 Valid 
Item34 0,415 0,361 Valid 
Item35 0,436 0,361 Valid 
Item36 0,365 0,361 Valid 
Item37 0,386 0,361 Valid 
Item38 0,404 0,361 Valid 
Item39 0,394 0,361 Valid 
Item40 0,385 0,361 Valid 
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Hasil Uji Validitas Variabel Asertivitas 
 
Corrected Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
Item1 0,384 0,361 Valid 
Item2 0,428 0,361 Valid 
Item3 0,216 0,361 Tidak Valid 
Item4 0,379 0,361 Valid 
Item5 0,400 0,361 Valid 
Item6 0,389 0,361 Valid 
Item7 0,363 0,361 Valid 
Item8 0,385 0,361 Valid 
Item9 0,377 0,361 Valid 
Item10 0,369 0,361 Valid 
Item11 0,377 0,361 Valid 
Item12 0,229 0,361 Tidak Valid 
Item13 0,384 0,361 Valid 
Item14 0,405 0,361 Valid 
Item15 0,374 0,361 Valid 
Item16 0,382 0,361 Valid 
Item17 0,390 0,361 Valid 
Item18 0,387 0,361 Valid 
Item19 0,415 0,361 Valid 
Item20 0,176 0,361 Tidak Valid 
Item21 0,416 0,361 Valid 
Item22 0,378 0,361 Valid 
Item23 0,408 0,361 Valid 
Item24 0,047 0,361 Tidak Valid 
Item25 0,397 0,361 Valid 
Item26 0,051 0,361 Tidak Valid 
Item27 0,385 0,361 Valid 
Item28 0,062 0,361 Tidak Valid 
Item29 0,377 0,361 Valid 
Item30 0,452 0,361 Valid 
Item31 0,394 0,361 Valid 
Item32 0,049 0,361 Tidak Valid 
Item33 0,456 0,361 Valid 
Item34 0,385 0,361 Valid 
Item35 0,366 0,361 Valid 
Item36 0,057 0,361 Tidak Valid 
Item37 0,429 0,361 Valid 
Item38 0,402 0,361 Valid 
Item39 0,170 0,361 Tidak Valid 
Item40 0,404 0,361 Valid 
Item41 0,385 0,361 Valid 
Item42 0,398 0,361 Valid 
Item43 0,407 0,361 Valid 
Item44 0,391 0,361 Valid 
Item45 0,362 0,361 Valid 
Item46 0,415 0,361 Valid 
Item47 0,379 0,361 Valid 
Item48 0,440 0,361 Valid 
Item49 0,130 0,361 Tidak Valid 
Item50 0,389 0,361 Valid 
Item51 0,397 0,361 Valid 
Item52 0,363 0,361 Valid 
Item53 0,410 0,361 Valid 
Item54 0,407 0,361 Valid 
Item55 0,386 0,361 Valid 
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Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Merokok 
 
Corrected Item-
Total Correlation 
r tabel Keterangan 
Item1 0,437 0,361 Valid 
Item2 0,443 0,361 Valid 
Item3 0,405 0,361 Valid 
Item4 0,446 0,361 Valid 
Item5 0,426 0,361 Valid 
Item6 0,424 0,361 Valid 
Item7 0,412 0,361 Valid 
Item8 0,149 0,361 Tidak Valid 
Item9 0,388 0,361 Valid 
Item10 0,073 0,361 Tidak Valid 
Item11 0,386 0,361 Valid 
Item12 0,419 0,361 Valid 
Item13 0,420 0,361 Valid 
Item14 0,384 0,361 Valid 
Item15 0,399 0,361 Valid 
Item16 0,398 0,361 Valid 
Item17 0,426 0,361 Valid 
Item18 0,418 0,361 Valid 
Item19 0,018 0,361 Tidak Valid 
Item20 0,382 0,361 Valid 
Item21 0,400 0,361 Valid 
Item22 0,398 0,361 Valid 
Item23 0,402 0,361 Valid 
Item24 0,413 0,361 Valid 
Item25 0,385 0,361 Valid 
Item26 0,467 0,361 Valid 
Item27 0,455 0,361 Valid 
Item28 0,215 0,361 Tidak Valid 
Item29 0,409 0,361 Valid 
Item30 0,378 0,361 Valid 
Item31 0,472 0,361 Valid 
Item32 0,160 0,361 Tidak Valid 
Item33 0,398 0,361 Valid 
Item34 0,381 0,361 Valid 
Item35 0,427 0,361 Valid 
Item36 0,389 0,361 Valid 
Item37 0,461 0,361 Valid 
Item38 0,434 0,361 Valid 
Item39 0,402 0,361 Valid 
Item40 0,418 0,361 Valid 
Item41 0,378 0,361 Valid 
Item42 0,441 0,361 Valid 
Item43 0,410 0,361 Valid 
Item44 0,398 0,361 Valid 
Item45 0,435 0,361 Valid 
Item46 0,173 0,361 Tidak Valid 
Item47 0,417 0,361 Valid 
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Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
Konformitas Teman Sebaya 0,879 Reliabel 
Asertivitas 0,890 Reliabel 
Perilaku Merokok 0,891 Reliabel 
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Lampiran 5. Tabel Data Penelitian 
DATA PENELITIAN VARIABEL KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 110 
2 4 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 2 1 4 2 3 2 2 3 1 3 3 4 96 
3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 86 
4 4 1 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 1 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 2 1 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 94 
5 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 87 
6 4 2 2 4 3 4 2 3 2 2 3 3 1 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 2 1 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 91 
7 4 1 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 1 2 1 3 4 3 4 3 3 3 3 2 1 4 2 3 2 2 3 1 3 3 4 95 
8 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 93 
9 3 2 4 3 2 3 4 1 4 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 3 3 72 
10 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 1 2 3 3 90 
11 3 3 2 1 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 109 
12 3 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
13 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 4 3 1 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 1 1 4 1 1 2 2 3 2 4 98 
14 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 96 
15 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 79 
16 3 2 2 2 2 2 4 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 83 
17 4 2 2 1 3 4 4 2 2 2 1 2 2 3 1 2 4 4 4 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 1 1 77 
18 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 86 
19 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 84 
20 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 84 
21 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 78 
22 4 2 2 2 1 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 107 
23 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 95 
24 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 84 
25 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 1 3 3 3 91 
26 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 1 4 3 3 3 4 4 3 3 2 104 
27 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 1 2 4 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 4 89 
28 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 2 4 2 2 2 4 3 1 1 1 2 2 1 2 1 2 82 
29 3 2 1 3 4 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 79 
30 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 86 
31 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 1 3 2 1 3 1 3 2 4 3 1 3 3 2 97 
32 3 2 2 3 1 3 3 4 4 4 4 3 1 1 1 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 1 2 1 1 1 1 3 3 2 87 
33 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 1 2 2 3 2 3 4 4 4 3 2 1 2 4 3 2 4 1 1 4 2 1 95 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
34 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 89 
35 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 1 2 4 3 3 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 78 
36 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 69 
37 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 4 4 3 4 105 
38 4 2 2 2 2 2 1 4 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 76 
39 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 1 2 1 2 4 4 4 3 4 2 2 1 2 2 1 3 1 1 3 1 2 2 2 89 
40 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 1 2 3 3 4 3 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 3 4 91 
41 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 1 2 1 2 4 3 4 3 4 2 2 1 1 2 1 3 1 1 3 1 2 2 2 87 
42 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 3 3 1 75 
43 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 82 
44 4 2 1 3 3 4 4 3 2 4 4 3 1 3 1 3 4 2 3 4 3 3 2 3 1 1 2 4 3 3 2 2 3 3 4 97 
45 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 3 83 
46 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3 4 3 84 
47 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 2 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 86 
48 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 3 1 4 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 2 3 81 
49 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 3 4 2 3 3 104 
50 4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 94 
51 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 2 1 3 3 4 2 1 4 2 2 2 1 3 2 3 93 
52 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 1 4 3 3 92 
53 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 4 3 2 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 3 1 3 83 
54 3 2 4 1 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 95 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 4 2 3 4 4 4 4 2 110 
56 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 2 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 4 2 3 4 1 4 2 2 96 
57 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 92 
58 4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 94 
59 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 82 
60 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 1 1 4 2 2 2 2 3 1 3 4 103 
61 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 89 
62 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 85 
63 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 88 
64 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 78 
65 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 4 106 
66 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 109 
67 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 89 
68 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 83 
69 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 90 
70 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 4 91 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
71 4 2 2 1 3 4 3 2 3 2 1 2 4 3 1 2 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 82 
72 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 86 
73 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 82 
74 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 2 3 3 83 
75 3 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 4 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 70 
76 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 85 
77 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 107 
78 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 88 
79 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 80 
80 2 1 4 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 4 4 2 3 3 4 2 3 2 1 3 4 3 1 3 4 3 3 4 4 4 4 96 
81 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 88 
82 3 2 1 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 2 2 3 82 
83 4 1 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 1 3 1 2 2 1 3 2 3 91 
84 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 80 
85 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 88 
86 4 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 1 3 1 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 85 
87 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 88 
88 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 1 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 86 
89 3 2 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 1 3 3 4 4 1 3 3 2 1 3 3 4 1 1 4 1 4 1 2 2 91 
90 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 79 
91 3 2 4 3 2 3 4 1 4 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 2 4 1 4 1 1 2 1 1 3 1 2 3 3 78 
92 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 3 1 2 4 4 108 
93 3 3 2 3 2 3 3 1 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 69 
94 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 2 3 1 2 2 3 2 1 2 3 2 83 
95 4 2 1 2 2 4 4 3 3 3 2 4 1 2 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 1 1 1 2 2 2 2 1 3 1 1 86 
96 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 103 
97 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 79 
98 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 4 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 75 
99 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 84 
100 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 77 
101 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 92 
102 3 2 1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 1 2 3 1 82 
103 3 1 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 4 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 70 
104 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 90 
105 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 1 2 1 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 1 4 3 2 2 1 3 3 3 97 
106 4 2 3 2 2 1 3 1 2 3 2 2 1 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 3 2 3 75 
107 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 78 
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108 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 1 2 3 3 92 
109 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 82 
110 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 2 4 1 2 4 4 2 2 4 2 3 3 4 2 1 3 2 3 4 4 102 
111 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 89 
112 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 85 
113 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 2 4 1 2 4 4 2 2 4 2 3 3 4 2 1 3 2 3 4 4 102 
114 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 1 3 2 2 2 3 86 
115 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 87 
116 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 85 
117 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 4 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 2 3 2 84 
118 3 1 4 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 85 
119 4 2 3 3 2 1 4 2 1 3 4 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 109 
120 4 2 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 105 
121 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 2 4 1 2 1 2 3 3 90 
122 4 1 2 3 3 4 4 2 1 3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 2 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 89 
123 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 2 108 
124 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 97 
125 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 92 
126 4 3 2 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 1 2 3 2 3 4 4 3 3 2 4 1 1 3 2 2 2 1 3 3 4 95 
127 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 81 
128 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 4 87 
129 4 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 4 3 1 92 
130 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 78 
131 3 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 4 4 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 71 
132 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 88 
133 4 2 2 2 3 4 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 94 
134 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 81 
135 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 72 
136 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 67 
137 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 1 2 2 3 82 
138 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 80 
139 4 2 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 86 
140 2 2 2 1 4 3 4 2 1 4 3 4 1 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 1 2 2 1 4 2 1 1 1 3 3 4 90 
141 4 3 2 3 2 3 3 2 1 4 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 89 
142 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 2 1 1 3 3 3 3 3 1 4 2 2 1 3 1 3 4 3 1 2 2 2 2 92 
143 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 107 
144 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 105 
 184 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
145 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 3 2 3 92 
146 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
147 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 84 
148 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 88 
149 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 1 2 1 2 4 2 3 3 4 4 3 2 1 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 104 
150 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 90 
151 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 2 94 
152 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 1 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 2 3 1 2 3 2 2 1 2 2 3 90 
153 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 78 
154 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 83 
155 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 78 
156 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 85 
157 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 81 
158 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 107 
159 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 88 
160 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 82 
161 2 2 1 3 1 2 3 3 4 2 2 3 2 1 1 1 2 3 3 1 3 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 64 
162 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 91 
163 3 2 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 93 
164 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 82 
165 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 1 1 4 2 4 2 2 1 3 1 2 3 4 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 86 
166 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 91 
167 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 1 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 93 
168 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 89 
169 2 2 2 2 3 2 4 4 2 4 4 2 2 2 1 3 4 2 3 4 4 2 2 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 83 
170 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 1 3 4 4 1 2 1 3 1 2 4 4 1 1 1 4 4 4 4 88 
171 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 104 
172 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 4 2 4 3 4 4 106 
173 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 110 
174 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 1 3 4 4 3 1 4 3 4 100 
175 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 97 
176 2 2 1 1 1 2 3 3 3 2 2 3 1 1 2 1 4 2 4 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 62 
177 4 3 1 1 3 3 4 1 4 4 2 4 1 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 1 4 1 3 3 1 2 3 2 94 
178 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 83 
179 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 85 
180 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 85 
181 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 86 
 185 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
182 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 86 
183 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 4 1 2 2 3 2 1 2 3 2 92 
184 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 2 1 2 4 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 1 2 4 1 2 3 93 
185 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 93 
186 3 1 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 4 3 3 91 
187 4 3 1 1 4 4 4 1 1 3 3 2 1 1 4 2 2 1 3 4 4 1 1 4 4 1 1 2 1 1 4 2 2 4 3 84 
188 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 83 
189 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 87 
190 4 2 1 3 3 3 3 3 4 2 2 2 1 1 2 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 4 85 
191 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 1 2 1 4 2 3 2 2 3 1 4 2 1 3 4 3 1 4 86 
192 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 109 
193 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 80 
194 3 2 3 1 3 3 4 2 1 2 2 3 3 2 4 3 2 1 2 3 4 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 79 
195 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 4 2 4 78 
196 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 74 
197 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 4 4 92 
198 4 1 1 3 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 2 4 4 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 103 
199 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 71 
200 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 108 
201 3 2 2 1 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 3 2 2 1 4 4 3 98 
202 4 3 3 1 3 3 3 4 1 3 4 3 1 3 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 1 2 1 4 3 1 89 
203 4 2 2 4 2 2 4 2 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 1 2 4 4 1 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 2 3 87 
204 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 1 3 3 90 
205 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 4 2 4 2 3 4 4 3 2 2 2 2 1 4 2 1 3 1 2 3 2 92 
206 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 1 3 2 2 3 3 81 
207 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 68 
208 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 106 
209 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 1 1 2 3 2 4 1 2 2 3 2 1 2 3 2 81 
210 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 1 4 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 1 2 1 2 1 4 85 
211 4 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 1 3 4 4 2 2 3 2 4 1 4 2 2 4 1 2 3 2 93 
212 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 106 
213 4 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 3 1 1 1 2 2 2 4 4 4 1 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 2 76 
214 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 106 
215 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 85 
216 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 1 3 2 4 2 2 3 4 1 2 2 4 3 2 3 1 1 2 1 4 3 4 92 
217 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 2 2 2 102 
218 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 2 2 4 2 4 2 107 
 186 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
219 4 2 3 1 2 4 3 4 1 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 96 
220 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 4 2 4 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 4 84 
221 4 2 1 4 2 3 3 2 3 4 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 3 1 2 3 4 2 1 3 2 2 2 1 3 3 3 86 
222 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 1 4 2 1 2 1 2 2 3 84 
223 4 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 1 2 4 3 4 2 3 3 4 2 2 2 3 3 1 3 1 2 3 1 3 4 2 98 
224 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 1 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 108 
225 4 2 1 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 2 2 2 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 3 3 86 
226 2 1 2 2 4 2 4 3 1 3 4 3 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 3 1 2 3 3 85 
227 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 3 1 3 3 2 3 1 4 4 3 1 1 2 2 2 3 3 1 3 2 1 4 1 3 3 87 
228 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 4 3 1 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 81 
229 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 2 4 4 3 105 
230 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 87 
231 3 2 1 2 2 3 3 1 2 4 3 3 1 2 4 2 4 1 2 4 3 2 2 1 1 1 1 2 1 2 3 1 3 1 2 75 
232 4 2 3 2 3 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 4 1 4 4 4 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 2 3 3 92 
233 4 3 4 3 4 1 3 3 1 3 3 3 1 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 4 3 86 
234 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 3 2 2 4 3 4 98 
235 3 2 2 4 3 3 3 4 1 4 4 4 1 4 1 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 103 
236 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 1 2 4 4 1 1 2 1 3 3 1 1 1 2 93 
237 2 1 2 2 2 2 4 1 4 4 3 3 1 1 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 1 3 4 1 85 
238 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 1 4 1 2 3 85 
239 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 93 
240 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 4 2 4 2 4 4 108 
241 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 85 
242 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 84 
243 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 1 1 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 83 
244 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 1 3 3 1 2 2 4 3 4 100 
245 3 2 3 2 3 4 3 4 2 2 2 2 4 4 3 2 3 4 1 1 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 87 
246 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 2 4 4 4 98 
247 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 78 
 
 
 
 
 187 
 
DATA PENELITIAN VARIABEL ASERTIVITAS 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 
1 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 130 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 1 1 4 3 4 3 4 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 135 
3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 134 
4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 1 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 139 
5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 136 
6 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 2 3 3 139 
7 2 4 3 3 4 4 4 2 2 4 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 128 
8 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 129 
9 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 123 
10 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 136 
11 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 2 1 2 4 3 3 1 3 4 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 1 2 4 2 1 2 123 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 126 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 1 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 148 
14 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 1 2 1 3 3 4 2 3 1 3 1 3 2 1 3 2 3 2 2 121 
15 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 136 
16 3 4 3 2 4 4 2 2 1 4 4 3 4 2 1 4 4 4 2 1 4 2 3 3 2 4 4 1 1 4 3 4 1 1 1 3 2 4 2 3 4 2 1 3 2 122 
17 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 135 
18 3 4 2 3 4 1 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 1 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 1 2 2 3 133 
19 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 1 2 3 1 1 4 1 1 4 1 3 1 124 
20 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 1 2 4 2 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 2 3 4 4 2 3 4 1 4 4 2 1 4 4 1 3 1 134 
21 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 136 
22 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 128 
23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 121 
24 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 140 
25 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 130 
26 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 125 
27 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 1 2 4 4 3 4 3 2 3 3 1 2 3 4 2 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 137 
28 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 1 2 4 4 3 4 3 4 2 1 3 2 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 1 139 
29 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 1 136 
30 3 3 3 4 4 3 1 3 2 4 4 2 4 3 4 3 2 2 1 2 2 3 4 3 4 4 3 1 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 1 4 135 
31 2 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 4 155 
32 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 1 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 140 
33 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 2 1 3 2 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 1 1 4 4 135 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 125 
35 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 4 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 137 
 188 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 
36 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 129 
37 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 125 
38 2 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 122 
39 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 1 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 136 
40 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 134 
41 3 4 3 4 4 4 2 1 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 1 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 134 
42 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 4 4 4 2 4 4 2 1 3 3 2 3 3 3 4 3 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 136 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 132 
44 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 1 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 1 4 3 132 
45 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 1 3 2 125 
46 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 127 
47 3 4 3 3 4 3 3 1 4 3 1 3 1 2 2 3 3 3 1 3 3 2 4 2 2 3 3 1 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 3 121 
48 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139 
49 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 128 
50 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 130 
51 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 4 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 2 2 2 1 123 
52 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 134 
53 3 4 3 4 3 1 3 2 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 1 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 4 2 1 4 3 126 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 122 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 125 
56 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 1 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 128 
57 1 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 105 
58 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 131 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 125 
60 3 4 2 1 4 4 3 4 2 4 1 3 4 4 1 4 3 2 1 4 2 1 4 2 1 4 4 2 3 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 2 1 4 2 2 127 
61 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 124 
62 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 
63 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 147 
64 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 1 1 4 1 1 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 4 2 2 131 
65 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 121 
66 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 126 
67 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 138 
68 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 128 
69 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 123 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 134 
71 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 138 
72 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 130 
 189 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 
73 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 126 
74 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 126 
75 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 1 1 3 4 3 2 3 3 2 3 3 1 4 4 2 2 1 4 4 3 1 3 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 136 
76 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 118 
77 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 122 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 2 1 4 2 3 4 2 1 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 2 128 
79 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 124 
80 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 124 
81 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 135 
82 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 1 1 141 
83 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 141 
84 3 4 3 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 2 1 3 4 2 3 3 3 3 4 1 2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 137 
85 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 132 
86 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 130 
87 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 138 
88 2 4 3 3 4 4 3 2 2 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 1 4 3 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 133 
89 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 3 3 4 3 4 3 3 1 3 4 2 4 2 2 3 3 134 
90 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 4 3 4 4 1 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 154 
91 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 1 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 3 3 4 3 4 2 4 1 3 4 2 4 3 3 3 3 137 
92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 125 
93 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 1 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 2 4 3 2 3 3 3 138 
94 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 4 2 4 2 2 3 3 140 
95 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 157 
96 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 131 
97 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 136 
98 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 3 3 4 3 4 3 3 1 3 4 2 4 2 2 3 3 131 
99 4 4 1 4 3 4 3 2 4 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 1 2 4 1 1 3 2 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 125 
100 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 4 1 1 4 143 
101 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 129 
102 4 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 150 
103 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 1 2 2 3 3 1 3 4 3 3 1 3 4 2 4 2 2 3 3 127 
104 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 134 
105 3 4 2 4 4 2 4 3 2 1 2 4 4 2 2 4 3 3 4 3 1 2 4 3 4 3 4 2 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 2 4 4 135 
106 4 4 1 1 4 4 4 2 2 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 1 4 3 2 1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 139 
107 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 124 
108 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 129 
109 2 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 4 1 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 131 
 190 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 
110 4 3 1 4 1 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 4 3 3 1 2 3 3 4 126 
111 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 141 
112 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 124 
113 4 3 1 4 1 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 4 3 3 1 2 3 3 4 126 
114 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 131 
115 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 142 
116 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 4 4 151 
117 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 135 
118 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 146 
119 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 131 
120 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 131 
121 2 4 2 4 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 2 3 2 1 1 2 2 1 3 2 128 
122 2 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 1 3 131 
123 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 132 
124 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 132 
125 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 126 
126 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 114 
127 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 128 
128 4 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 150 
129 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 141 
130 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 2 129 
131 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 1 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 136 
132 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 136 
133 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 127 
134 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 124 
135 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 134 
136 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137 
137 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 134 
138 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 133 
139 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 126 
140 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 121 
141 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 126 
142 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 4 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 122 
143 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 1 2 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 139 
144 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 4 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 122 
145 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 141 
146 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 1 3 4 1 2 4 3 3 2 1 4 4 4 1 4 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 140 
 191 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 
147 4 4 3 4 4 4 3 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 1 1 4 2 3 4 2 3 4 4 1 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 144 
148 1 4 1 3 4 4 3 1 1 4 3 4 4 3 2 3 3 4 1 1 4 4 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 140 
149 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 132 
150 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 128 
151 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 122 
152 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 1 1 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 4 3 135 
153 2 4 2 3 4 4 4 2 1 4 2 3 3 1 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 2 4 4 1 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 4 3 129 
154 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 1 2 3 4 3 140 
155 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 121 
156 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 136 
157 3 4 3 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 143 
158 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 130 
159 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 1 3 4 3 3 4 4 2 1 3 3 2 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 4 2 2 2 2 3 139 
160 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 3 3 4 4 1 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 141 
161 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 1 3 4 4 3 4 1 2 3 4 1 1 4 3 2 3 4 1 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 1 3 4 4 141 
162 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 127 
163 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 124 
164 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 1 2 4 143 
165 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 124 
166 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 1 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 1 1 4 4 4 4 135 
167 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 129 
168 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 126 
169 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 1 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 142 
170 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 118 
171 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 1 3 2 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 2 3 3 1 1 2 120 
172 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 136 
173 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 117 
174 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 2 137 
175 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 1 2 4 3 1 4 2 2 2 3 4 4 4 2 1 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 132 
176 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 1 1 4 152 
177 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 136 
178 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 139 
179 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 1 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 136 
180 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 126 
181 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 128 
182 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 1 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 134 
183 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 4 4 2 3 1 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 1 4 4 135 
 192 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 
184 3 4 3 4 4 4 4 1 3 3 1 3 4 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 132 
185 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 136 
186 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 126 
187 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 1 3 2 3 4 1 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 130 
188 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 132 
189 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 123 
190 2 4 2 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4 1 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 132 
191 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 134 
192 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 131 
193 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 1 4 2 1 2 128 
194 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 141 
195 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 1 2 3 4 2 3 2 1 1 134 
196 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 1 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 140 
197 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 128 
198 4 4 1 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 2 1 1 1 128 
199 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 1 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 1 3 1 4 3 131 
200 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 133 
201 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 122 
202 2 4 1 3 4 4 3 1 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 1 2 3 2 4 3 3 4 1 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 118 
203 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 132 
204 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 132 
205 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 129 
206 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 1 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 139 
207 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 124 
208 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 130 
209 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 141 
210 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 131 
211 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 119 
212 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 1 1 3 3 4 3 2 2 2 3 3 1 4 4 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 124 
213 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 136 
214 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 
215 3 4 2 1 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 1 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 146 
216 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 4 3 1 4 2 2 2 3 2 4 3 2 4 4 4 2 1 4 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 130 
217 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128 
218 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 1 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 1 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 125 
219 4 4 1 3 3 3 4 2 3 4 1 3 4 2 1 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 119 
220 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 1 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 143 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Total 
221 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 2 144 
222 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 1 4 4 3 3 147 
223 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 1 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 3 140 
224 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 1 2 3 4 3 136 
225 3 4 4 2 3 3 4 2 1 4 2 4 4 1 4 3 3 4 4 4 1 3 3 1 2 4 1 1 2 4 4 3 1 3 3 4 4 3 2 2 1 1 4 3 1 124 
226 4 4 2 1 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 130 
227 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 139 
228 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 3 1 1 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 139 
229 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 134 
230 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 120 
231 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 1 1 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 147 
232 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 2 3 141 
233 4 4 1 1 3 4 3 1 2 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 1 4 2 4 4 3 3 3 1 2 2 2 129 
234 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 4 2 129 
235 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 122 
236 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 3 4 2 4 1 3 4 3 4 4 4 1 1 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 2 2 3 1 1 2 133 
237 4 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 2 1 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 148 
238 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 3 140 
239 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 118 
240 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 
241 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 117 
242 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 130 
243 1 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 4 3 3 3 1 3 4 4 3 2 1 4 4 2 2 4 134 
244 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 120 
245 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 1 2 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 149 
246 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 125 
247 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 134 
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DATA PENELITIAN VARIABEL PERILAKU MEROKOK 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Total 
1 4 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 3 4 3 4 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 1 4 1 1 105 
2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 60 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 78 
4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 78 
5 3 2 2 2 2 3 3 1 1 1 3 1 1 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 2 2 80 
6 1 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 4 3 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 2 2 72 
7 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 108 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 58 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 3 62 
10 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
11 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 96 
12 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 4 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 61 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 57 
14 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 109 
15 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 78 
16 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 83 
17 1 1 1 1 1 1 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 64 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 59 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 59 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 48 
22 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 86 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 91 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 56 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 57 
26 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 83 
27 2 1 1 1 1 2 1 4 2 1 1 1 1 2 1 2 4 3 1 2 2 3 2 3 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 3 3 3 3 4 4 81 
28 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 2 4 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 3 3 3 4 4 4 74 
29 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 3 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 74 
30 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 75 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 
32 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 
33 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 4 1 1 1 1 1 4 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 3 4 1 1 1 63 
34 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 84 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 48 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
37 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 85 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 4 4 4 1 1 2 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 65 
39 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 3 4 2 2 66 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 63 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Total 
41 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 1 1 3 3 3 4 1 4 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 3 4 2 74 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
43 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 83 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 83 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
47 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 86 
48 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 4 4 4 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 82 
49 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 95 
50 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 98 
51 1 2 2 2 1 2 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 3 3 4 4 2 1 4 1 2 1 1 2 2 1 3 4 3 3 4 4 90 
52 2 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 61 
53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
54 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 94 
55 4 4 2 2 2 4 4 3 1 2 4 2 2 4 4 2 3 1 2 4 2 1 1 1 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 1 109 
56 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 4 3 1 1 4 4 2 4 4 2 4 3 1 1 2 3 1 108 
57 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 1 1 1 2 2 1 117 
58 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 99 
59 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 84 
60 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 86 
61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 85 
62 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 82 
63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 57 
64 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 68 
65 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 92 
66 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 88 
67 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 70 
68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 79 
69 4 3 2 1 2 3 4 3 3 2 4 1 3 2 4 1 4 1 3 2 3 4 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 111 
70 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 1 58 
71 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 2 1 1 1 3 4 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 60 
72 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 3 1 1 2 1 1 60 
73 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 4 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 72 
74 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 
75 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 53 
76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 57 
77 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 88 
78 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 95 
80 1 1 3 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 3 3 3 4 1 1 1 4 4 4 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 91 
81 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 3 80 
82 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 3 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 65 
83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 54 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Total 
84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 
85 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 78 
86 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52 
87 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 56 
88 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 4 4 1 1 1 4 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 4 78 
89 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 63 
90 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 
91 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 2 3 2 2 2 4 1 2 4 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 68 
92 4 2 3 2 4 4 3 4 2 1 4 3 4 3 4 2 4 3 1 3 1 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 2 1 3 125 
93 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 4 4 1 1 1 2 4 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 4 2 2 76 
94 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 4 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 2 2 2 68 
95 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 
96 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 4 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 2 86 
97 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 
98 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 62 
99 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52 
100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 51 
101 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 75 
102 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 
103 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 56 
104 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 66 
105 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 58 
106 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 49 
107 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
108 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 103 
109 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 68 
110 2 1 1 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 1 1 3 2 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 4 1 89 
111 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 49 
112 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 58 
113 2 1 1 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 1 1 2 2 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 4 1 88 
114 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 2 2 2 1 1 1 4 3 2 2 1 2 2 2 1 1 4 3 3 4 4 3 73 
115 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 76 
116 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 70 
117 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 57 
118 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 3 1 1 1 4 4 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 65 
119 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 93 
120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 91 
121 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52 
122 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 75 
123 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 105 
124 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 85 
125 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 74 
126 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 86 
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No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Total 
127 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81 
128 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4 2 2 2 66 
129 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 4 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
130 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 84 
131 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 3 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 66 
132 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 79 
133 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 84 
134 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 1 1 2 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 
135 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 62 
136 2 2 3 2 3 2 3 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 4 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 80 
137 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
138 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 
139 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 95 
140 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 1 2 1 2 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 103 
141 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 97 
142 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 62 
143 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 93 
144 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 96 
145 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 70 
146 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 63 
147 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 3 3 1 2 1 4 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 67 
148 2 1 1 2 2 2 1 3 1 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 77 
149 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 82 
150 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 84 
151 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 65 
152 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 57 
153 1 1 1 1 1 1 1 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81 
154 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69 
155 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 2 1 2 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 89 
156 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
157 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 71 
158 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 1 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 108 
159 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 66 
160 2 1 1 1 1 2 2 4 4 1 1 1 1 1 2 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 65 
161 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 4 4 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 66 
162 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 96 
163 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 94 
164 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 4 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 66 
165 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 
166 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 61 
167 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 87 
168 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 
169 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 70 
 198 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Total 
170 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 3 1 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 102 
171 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 65 
172 4 4 4 4 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 123 
173 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 98 
174 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 4 2 4 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 66 
175 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 
176 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 
177 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
178 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 81 
179 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 
180 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 3 4 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 
181 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 77 
182 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69 
183 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 2 70 
184 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 123 
185 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 1 2 1 1 1 1 1 2 2 4 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 65 
186 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 99 
187 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 76 
188 1 2 2 2 2 2 2 4 4 1 1 1 2 1 4 4 4 1 4 2 4 1 4 4 1 4 4 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 89 
189 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
190 2 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 2 2 1 4 1 4 4 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 67 
191 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
192 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 97 
193 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 53 
194 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 82 
195 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 
196 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 3 4 1 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
197 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 2 1 2 2 1 3 4 2 1 1 3 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 62 
198 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 109 
199 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 61 
200 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 110 
201 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 85 
202 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 1 3 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 65 
203 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
204 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 76 
205 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 97 
206 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 53 
207 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 81 
208 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 124 
209 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 2 64 
210 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 80 
211 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 93 
212 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 124 
 199 
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Total 
213 3 1 2 1 1 2 2 1 1 4 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 4 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 68 
214 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 85 
215 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 64 
216 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47 
217 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 92 
218 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 1 2 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 83 
219 3 3 3 2 1 2 2 1 4 4 3 4 2 2 3 4 2 1 1 2 2 1 1 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 85 
220 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 69 
221 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
222 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 68 
223 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 77 
224 4 3 2 2 3 1 2 3 4 3 1 3 1 3 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 1 100 
225 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 1 110 
226 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 53 
227 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 
228 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51 
229 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83 
230 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 3 1 2 2 88 
231 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 
232 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 1 3 1 1 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 3 1 3 2 1 1 2 63 
233 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 78 
234 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 93 
235 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 125 
236 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 
237 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 
238 2 1 1 1 1 2 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 2 3 76 
239 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 98 
240 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 92 
241 2 2 2 1 1 2 2 4 1 2 2 2 1 3 2 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 4 4 83 
242 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 79 
243 3 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 2 76 
244 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 93 
245 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 4 3 1 1 1 1 1 63 
246 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 87 
247 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 60 
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Lampiran 6. Distribusi Frekuensi dan Kategori Data Penelitian 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN KATEGORI DATA 
PENELITIAN 
1. Konformitas Teman Sebaya 
 
Min 62 No. Interval F Persentase 
Max 110 1 105.2 - 110.5 22 8.91% 
R 48 2 99.8 - 105.1 17 6.88% 
N 247 
 
3 94.4 - 99.7 20 8.10% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 89.0 - 94.3 55 22.27% 
  8.8959 
 
5 83.6 - 88.9 62 25.10% 
≈ 9 
 
6 78.2 - 83.5 38 15.38% 
P 5.3333 
 
7 72.8 - 78.1 21 8.50% 
≈ 5.3 8 67.4 - 72.7 9 3.64% 
9 62.0 - 67.3 3 1.21% 
Jumlah 247 100.00% 
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2. Asertivitas 
 
Min 105 
 
No. Interval F Persentase 
Max 157 
 
1 152.2 - 158.0 3 1.21% 
R 52 2 146.3 - 152.1 10 4.05% 
N 247 3 140.4 - 146.2 20 8.10% 
K 1 + 3.3 log n 4 134.5 - 140.3 58 23.48% 
  8.8959 5 128.6 - 134.4 67 27.13% 
≈ 9 
 
6 122.7 - 128.5 61 24.70% 
P 5.7778 
 
7 116.8 - 122.6 26 10.53% 
≈ 5.8 
 
8 110.9 - 116.7 1 0.40% 
   
9 105.0 - 110.8 1 0.40% 
Jumlah 247 100.00% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
202 
 
3. Perilaku Merokok 
 
Min 45 
 
No. Interval F Persentase 
Max 125 
 
1 117.0 - 125.9 7 2.83% 
R 80 2 108.0 - 116.9 9 3.64% 
N 247 3 99.0 - 107.9 8 3.24% 
K 1 + 3.3 log n 4 90.0 - 98.9 26 10.53% 
  8.8959 5 81.0 - 89.9 41 16.60% 
≈ 9 
 
6 72.0 - 80.9 46 18.62% 
P 8.8889 
 
7 63.0 - 71.9 43 17.41% 
≈ 8.9 
 
8 54.0 - 62.9 40 16.19% 
   
9 45.0 - 53.9 27 10.93% 
Jumlah 247 100.00% 
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HASIL KATEGORISASI 
 
Konformitas
26 10.5 10.5 10.5
215 87.0 87.0 97.6
6 2.4 2.4 100.0
247 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Asertivitas
91 36.8 36.8 36.8
156 63.2 63.2 100.0
247 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Perilaku Merokok
6 2.4 2.4 2.4
80 32.4 32.4 34.8
161 65.2 65.2 100.0
247 100.0 100.0
Tinggi
Sedang
Rendah
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif 
 
HASIL UJI DESKRIPTIF 
Frequencies 
 
Statistics
247 247 247
0 0 0
88.8138 131.9717 75.3806
87.0000 132.0000 76.0000
85.00a 136.00 80.00
9.87471 8.05237 18.01831
62.00 105.00 45.00
110.00 157.00 125.00
21937.00 32597.00 18619.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum
Konformitas Asertivitas
Perilaku
Merokok
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas 
 
HASIL UJI NORMALITAS 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
247 247 247
88.8138 131.9717 75.3806
9.87471 8.05237 18.01831
.075 .054 .071
.075 .054 .071
-.062 -.037 -.047
1.177 .852 1.118
.125 .462 .164
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Konformitas Asertivitas
Perilaku
Merokok
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Lampiran 9. Hasil Uji Linearitas 
 
HASIL UJI LINEARITAS 
 
Perilaku Merokok  * Konformitas Teman Sebaya 
 
ANOVA Table
33726.196 42 803.005 3.550 .000
21895.302 1 21895.302 96.806 .000
11830.895 41 288.558 1.276 .139
46140.030 204 226.177
79866.227 246
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Perilaku Merokok
* Konformitas
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
Measures of Association
.524 .274 .650 .422
Perilaku Merokok
* Konformitas
R R Squared Eta Eta Squared
 
 
 
 
Perilaku Merokok  * Asertivitas 
 
ANOVA Table
22616.088 39 579.900 2.097 .000
17855.574 1 17855.574 64.561 .000
4760.514 38 125.277 .453 .998
57250.139 207 276.571
79866.227 246
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Perilaku Merokok
* Asertivitas
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
Measures of Association
-.473 .224 .532 .283
Perilaku Merokok
* Asertivitas
R R Squared Eta Eta Squared
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Lampiran 10. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
Correlations 
 
Correlations
1 -.292**
.000
247 247
-.292** 1
.000
247 247
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Konformitas
Asertivitas
Konformitas Asertivitas
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Lampiran 11. Hasil Uji Korelasi Ganda 
 
HASIL UJI KORELASI SECARA SIMULTAN 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Asertivitas,
Konformitas
a . Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Perilaku Merokokb. 
 
Model Summary
.621a .386 .381 14.17726
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Asertivitas, Konformitasa. 
 
ANOVAb
30823.487 2 15411.744 76.677 .000a
49042.740 244 200.995
79866.227 246
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Asertivitas, Konformitasa. 
Dependent Variable: Perilaku Merokokb. 
 
Coefficientsa
110.342 19.750 5.587 .000
.769 .096 .421 8.032 .000
-.782 .117 -.350 -6.665 .000
(Constant)
Konformitas
Asertivitas
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Perilaku Merokoka. 
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Lampiran 12. Hasil Uji Korelasi Sederhana 
 
HASIL KORELASI SECARA PARSIAL 
 
Correlations 
 
Correlations
1 -.292 .524
.000 .000
247 247 247
-.292 1 -.473
.000 .000
247 247 247
.524 -.473 1
.000 .000
247 247 247
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Konformitas
Asertivitas
Perilaku Merokok
Konformitas Asertivitas
Perilaku
Merokok
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Lampiran 13. Hasil Sumbangan Efektif 
 
Hasil Sumbangan Efektif  
 
Coefficientsa
110.342 19.750 5.587 .000
.769 .096 .421 8.032 .000 .524 .457 .403
-.782 .117 -.350 -6.665 .000 -.473 -.392 -.334
(Constant)
Konformitas
Asertivitas
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations
Dependent Variable: Perilaku Merokoka. 
 
 
 
No Variabel Bebas Sumbangan Efektif 
1. Konformitas Teman Sebaya = βx1
 x rx1y x 100% 
= 0,421 x 0,457 x 100% = 22,1% 
2. Asertivitas = βx2
 x rx2y x 100% 
= -0,350 x -0,473 x 100% = 16,5% 
Jumlah 38,6% 
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Lampiran 14. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
PADA SISWA DI SMP N 5 PURBALINGGA 
 
Tujuan observasi : Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
keadaan siswa di sekolah. 
Aspek yang diobservasi : Perilaku siswa di sekolah, baik dalam kegiatan 
belajar mengajar maupun pada saat istirahat. 
Petunjuk : Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan 
pernyataan atau gejala yang nampak pada siswa. 
Tanggal : 2 Mei 2013 
No Pernyataan 
Kemunculan 
Ya Tidak 
1 Siswa terlihat mengelompok (membentuk genk).  √ 
2 Siswa dapat membaur antara siswa kelas VII, VIII, dan IX. √  
3 Karakter siswa cenderung percaya diri. √  
4 Karakter siswa cenderung tegas. √  
5 Karakter siswa cenderung menunjukkan dirinya sendiri. √  
6 Siswa saling menyapa saat bertemu. √  
7 Terdapat beberapa siswa yang tidak rapi dalam berpakaian. √  
8 Terdapat beberapa siswa yang tidak sopan dalam berbicara. √  
9 Siswa-siswa terlihat kompak √  
10 Siswa cenderung mudah bergaul √  
11 Siswa terlihat saling membutuhkan satu sama lain. √  
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Tujuan observasi : Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
hubungan siswa dengan lingkungan sekolah. 
Aspek yang diobservasi : Pengaruh lingkungan sekolah untuk siswa.  
Petunjuk : Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan 
pernyataan atau gejala yang nampak pada siswa. 
Tanggal : 2 Mei 2013 
No Pernyataan 
Kemunculan 
Ya Tidak 
1 Siswa mampu mentaati tata tertib sekolah. √  
2 Siswa memiliki hubungan baik dengan guru mata 
pelajaran. 
√  
3 Siswa memiliki hubungan baik dengan guru BK. √  
4 Tata tertib mampu mendisiplinkan siswa di sekolah. √  
5 Tata tertib cenderung ketat dan tegas √  
6 Siswa terlihat nyaman berada di sekolah. √  
7 Siswa dapat menghormati guru dan karyawan sekolah. √  
8 Guru BK mampu memberikan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa-siswanya. 
√  
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Lampiran 15. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PERILAKU MEROKOK PADA SISWA DI SMP N 5 PURBALINGGA 
 
Pedoman wawancara dengan Siswa 
1. Sejak kapan mengkonsumsi rokok. 
2. Apa yang mendorong siswa merokok. 
3. Dari mana mengenal rokok. 
4. Di mana aktivitas merokok dilakukan. 
5. Dengan siapa saja siswa merokok. 
6. Kepuasan apa yang didapatkan siswa setelah merokok. 
 
Pedoman wawancara dengan Guru BK 
1. Bagaimana pendapat guru terhadap pelajar yang merokok. 
2. Upaya sekolah untuk menangani masalah rokok. 
3. Kendala dalam menangani masalah rokok. 
4. Apakah hukuman atau sanksi bagi pelajar yang ketahuan merokok. 
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN SISWA YANG MEROKOK DI SMP N 5 PURBALINGGA 
 
No  Inisial 
Siswa  
L/P Hasil wawancara Intensitas 
rokok 
(batang)/hari 
1. AW P Saya hanya pernah mencoba-coba rokok 
sekali saja, karena waktu itu saya 
penasaran dan kata teman-teman saya 
dengan merokok bisa menghilangkan 
galau. Hehe… waktu itu saya awal naik 
kelas VIII. Saya menghabiskan satu batang 
rokok tapi ternyata setelah saya 
mencobanya, saya tidak suka. Rasanya 
mual dan pusing. Saya merokok sendirian 
di kamar. Takut ketahuan orang tua. 
Hanya 
pernah 
mencoba 1 
kali.  
2. ER L Sejak kelas 6 SD saya sudah mencoba 
merokok. Kalau merokok itu rasanya 
seperti orang dewasa, jadi lebih percaya 
diri, apalagi kalau pas lagi kumpul bareng 
teman-teman. Rasanya jadi asik. Ya 
awalnya sih saya merokok karena ikut-
ikutan teman tapi lama-lama jadi 
ketagihan. Saya takut kalau saya tidak 
merokok teman-teman akan menghina saya 
pengecut dan saya ditinggalkan oleh 
mereka. Saya merokok bila sedang 
berkumpul bersama teman, biasanya saat 
main PS.  
2-3 
3. FA L Awalnya saya penasaran banget rasanya 
merokok itu seperti apa. Saya membeli 
rokok di warung yang agak jauh dari rumah 
agar tidak ketahuan orang tua, hehe. 
Tadinya sih rasanya ga enak tapi lama-
lama karena kebiasaan mungkin ya jadi 
enak. Nikmat rasanya. Saya merokok sejak 
1 
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kelas VII. 
4. CB L Merokok itu enak dan menyenangkan 
karena rasanya tenang saat sedang 
merokok. Saya merokok sejak kelas VIII. 
Awalnya saya merokok karena saya sedang 
galau ditolak cewek yang saya suka, tapi 
setelah merokok saya menjadi lebih tenang. 
Kalau di kamar saya sering merokok 
sendirian, tetapi saya juga sering merokok 
bersama teman-teman saat sedang bermain. 
1 
5. YP L Saya merokok sejak kelas VIII. Saya 
merasa saya sudah besar dan ingin sekali 
mencoba rokok. Awalnya saya merasa 
tidak percaya diri, tetapi setelah saya 
merokok saya menjadi lebih percaya diri. 
Saya merokok saat bekumpul dengan 
teman-teman yang juga perokok. Kalau di 
rumah atau di sekolah saya tidak berani 
merokok, karena takut dimarahi. 
2-3 
6. RY L Teman-teman saya itu perokok, jadi saya 
sering dihina katanya bukan laki-laki kalau 
tidak merokok. Saya tidak bisa menghindar 
dari ajakan mereka untuk merokok. Saya 
terus diiming-imingi dan akhirnya saya jadi 
penasaran dan ingin mencobanya. Awalnya 
teman saya yang memberikan sebatang 
rokok gratis. Ya sudah saya mencobanya 
bersama mereka. Saya merokok sejak kelas 
VIII. 
2-3 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 
 
1. Bagaimana pendapat Ibu sebagai guru BK terhadap pelajar yang merokok? 
“Nampaknya sangat tidak pantas ya apabila siswa merokok apalagi usia 
mereka masih sangat muda, kewajiban seorang pelajar adalah belajar. Rokok 
juga kan tidak baik untuk kesehatan sedangkan siswa masih dalam masa 
pertumbuhan, sehingga bagi saya rokok itu adalah racun yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa juga. Terkadang siswa mudah terpengaruh dengan 
pergaulan luar yang kurang baik, maka dari itu di sinilah peran kami sebagai 
guru BK untuk mengarahkan dan membimbing mereka, tentunya dengan 
bantuan dari orang tua dan guru-guru yang lain.” 
2. Apa upaya sekolah untuk menangani masalah rokok? 
“Pastinya kita berupaya untuk menangani siswa merokok kita mulai dari 
menangani faktor-faktor penyebabnya. Apabila faktor penyebabnya sudah 
dapat terdeteksi dan teratasi maka akan memudahkan untuk menangani 
masalah rokok. Pihak sekolah selalu mengawasi siswa-siswa di sekolah, baik 
dari pergaulannya atau pun prestasinya. Sebisa mungkin guru menjalin 
hubungan baik dan akrab dengan siswanya sehingga siswa nurut apabila 
dinasihati. Di sekolah juga banyak dipasang poster-poster yang berisi anti 
rokok. Selain itu di lingkungan sekolah juga menerapkan aturan bebas asap 
rokok, razia dan siswa dilarang keluar sekolah apabila tidak penting.”  
3. Kendala apa yang dihadapi dalam menangani masalah rokok? 
“Kendalanya pihak sekolah tidak dapat mengawasi siswa-siswanya setiap hari 
setiap waktu, sehingga dapat dimungkinkan mereka merokok di luar sekolah. 
Selain itu, terkadang ada orang tua yang kurang bisa bekerja sama sehingga 
anak-anak mereka merasa kurang perhatian dan larinya ke rokok.” 
4. Apakah hukuman atau sanksi bagi pelajar yang ketahuan merokok? 
“Tentu saja kami tegas dalam masalah rokok ini. Siswa yang merokok akan 
kami panggil dan diberikan pengarahan, diberikan surat pernyataan tidak akan 
mengulangi lagi atau bahkan memanggil orang tua agar orang tua juga bisa 
bekerja sama untuk mendidik anaknya.” 
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Lampiran 16. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
Foto-foto Hasil Penelitian 
 
 
 
 
Pembagian Skala Konformitas Teman Sebaya, Asertivitas dan Perilaku Merokok 
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Pengisian Skala Konformitas Teman Sebaya, Asertivitas dan Perilaku Merokok oleh 
Siswa 
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Lampiran 17. Tabel Taraf Signifikansi 
 
 
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
         
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf Signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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